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ABSTRAK 
 
Lusi Ayu Damayanti (143141011). 2019. Manajemen Kelas pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Kabupaten 
Semarang Tahun 2018/2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah. IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Syaiful Islam, M.Ag. 
Kata Kunci : Manajemen Kelas, Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
Dalam pelaksanaan pembelajaran MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang memiliki kesesuaian jumlah siswa yang memadai untuk menjalankan 
proses pembelajaran. Akan tetapi manajemen kelas yang dilakukan guru pada 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V tidak dapat berjalan dengan kondusif. 
Manajemen kelas yang tepat akan dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
Oleh karena tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui bagaimana 
manajemen kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru 
kelas V MI At-Taqwa, dan 2) untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam 
memanajemen kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI At-Taqwa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lapangan. Penelitian 
dilaksanakan di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Kabupaten Semarang. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru kelas V MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Kabupaten 
Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga April 2019. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Kemudian teknik analisis yaitu dengan proses pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini diketahui didalam menjalankan manajemen kelas pada 
siswa kelas V MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia bahwa 1) Dalam menjalankan manajemen kelas guru melakukan 
beberapa tindakan seperti mengatur iklim pembelajaran, mengatur penempatan 
tempat duduk dan melakukan interaksi/ komunikasi dengan siswa pada proses 
pembelajaran. Dalam mengatur iklim pembelajaran guru menerapkan pendekatan 
kekuasaan/ otoriter, dalam mengatur penempatan tempat duduk guru mengatur 
tempat duduk siswa dalam beberapa model seperti Model huruf U, berkelompok, 
dan model berbaris/ tradisional. 2) Kendala yang guru temui dalam manajemen 
kelas yang paling menonojol berasal dari faktor: a) siswa; siswa gaduh didalam 
kelas, rendahnya kesadaran siswa untuk belajar dan saling menghargai; dan b) guru; 
guru kurang tegas dalam menindak siswa yang kurang sopan dan yang membuat 
gaduh. Guru perlu mengambil sikap tegas kepada siswa yang kurang patuh, serta 
menjalin menguatkan komunikasi dengan pihak-pihak yang dapat membantu 
keberhasilan pembelajaran. Selain itu guru haruslah menggunakan strategi 
pembelajaran yang lebih atraktif dan inovatif agar siswa lebih tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran. 
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ABSTRACT 
 
Lusi Ayu Damayanti (1 4 3141 011 ). 201 9 . Classroom Management in Indonesian 
Language Learning Class V MI At-Taqwa Pager Students, Kaliwungu, Semarang 
Regency 2018/2019 . Thesis: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study 
Program. Faculty of Tarbiyah Sciences. IAIN Surakarta. 
 
Supervisor : Dr. S yaiful Islam, M.Ag.              
Keywords : Classroom Management , Learning in Indonesian. 
In the implementation of MI At- Taqwa Pager learning , Kaliwungu, 
Semarang has an appropriate number of students to carry out the learning 
process. However, the classroom management that teachers do in class V 
Indonesian learning cannot run conducive . Classroom management right will be 
able to achieve the learning objectives are . Therefore t Objective of this study 
was 1) to determine how classroom management in learning Indonesian is done by 
the class teacher V MI At-Taqwa , and 2) to determine the constraints faced by 
teachers in managing the classroom on learning Indonesian in class V MI At -
Taqwa . 
This research uses a qualitative field approach. The study was 
conducted at MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang Regency . The subject in 
this study was the fifth grade teacher MI At-Taqwa Pager. This research was 
conducted in January to April 2019. Data collection techniques used 
were interviews, observation, and documentation. Then the analysis technique is 
the process of collecting data, data reduction, data presentation, and conclusions 
and verification. 
The results of this study are known in carrying out classroom management 
in class V MI At-Taqwa Kaliwungu Pager in Indonesian language learning that 
1) In carrying out classroom management the teacher performs several actions such 
as regulating the learning climate, arranging seating and interacting / 
communicating with students in the learning process . In regulating the learning 
climate the teacher applies the power / authoritarian approach, in arranging the 
placement of the teacher's seat arranging the student's seat in several models such 
as the U-type model, in groups, and in line / traditional models. 2) The most 
prominent obstacle that the teachers encounter in class management comes from 
factors: a) students ; rowdy students in class , low awareness of students to learn 
and respect each other ; and b) teacher; the teacher is less assertive in cracking down 
on students who are rude and who make noise . Teachers need to take a firm stance 
to students with poor adherence, and establish strengthen communication with the 
parties that can help the learning success. In addition the teacher must use 
instructional strategy that is more attractive and innovative so that more 
students interested in the following study.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan pembelajaran di kelas tidak lepas dari sebuah 
manajemen. Manajemen merupakan hal yang harus dilakukan untuk 
menciptakan kondisi kelas yang nyaman. Manajemen yang dilakukan untuk 
menciptakan kelas yang nyaman dalam pembelajaran adalah manajemen 
kelas. Manajemen kelas merupakan kegiatan untuk mengelola kelas mulai 
dari perencanaan pembelajaran, strategi pembelajaran yang digunakan, 
metode pembelajaran, dan media yang digunakan. Seorang guru hendaklah 
membuat perencanaan terlebih dahulu sebelum mengajar di kelas. 
Perencanaan diperlukan agar kegiatan di kelas menjadi terarah dan hasil yang 
diharapkan bisa maksimal. 
Sekolah ternyata sangat lambat mengejar perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam budaya dan ekonomi masyarakat kita. Banyak dari tradisi 
persekolahan mulai dari cara menyusun tempat duduk sampai keterikatan 
yang berlebihan pada standar-standar yang ditetapkan pemerintah berasal dari 
masa lalu ketika praktik-praktik tradisional seperti ini masih didukung oleh 
lingkungan kerja yang akan dimasukinya. Kebutuhan akan adanya perubahan 
kadang-kadang terasa sangat nyata. Sayangnya reformasi yang dilakukan 
selama ini hanya sekedar mengemas ulang ide-ide lama dan tetap 
menggunakannya dengan kerangka berfikir lama yang seharusnya 
digantikannya. 
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Pendekatan guru untuk manajemen kelas jelas dipengaruhi oleh 
pengalaman hidunya sendiri. Johns dan Espinoza mengemukakan bahwa, apa 
yang guru anggap sebagai masalah disiplin akan ditentukan oleh budaya 
mereka, disarikan melalui nilai personal dan gaya pengajaran. Cara guru 
mengatur kelas dan menanggapi ganguan belajar juga dipengaruhi oleh 
sejarah persoalannya sendiri  (Vern, 2012:21). 
Pentingnya manajemen kelas bagi seorang guru antara lain membuat 
kelas lebih terkondisi. Kelas yang sudah terkondisi maksudnya adalah kelas 
tersebut nyaman untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Saat 
kelas terasa nyaman, siswa akan lebih mudah untuk menerima pelajaran. 
Keberadaan media dan penyampaian materi yang dapat diterima dengan baik 
oleh siswa tentunya akan membuat siswa aktif. 
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan siswa MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu, dari 23 siswa kelas V, sebanyak 13 siswa mengatakan bahwa 
pelajaran Bahasa Indonesia adalah pelajaran yang membosankan. Dikatakan 
membosankan karena pelajaran Bahasa Indonesia terdapat banyak teks 
bacaan. Sering siswa membaca namun belum paham isi bacaan tersebut. 
(wawancara siswa MI At-Taqwa 7 Desember 2018) Lima siswa mengatakan 
mudah karena Bahasa Indonesia merupakan bahasa kita dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Penting bagi guru untuk mengatasi permasalahan yang timbul pada 
kelas yang diampu, tidak terkecuali masalah guru dalam memanaj kelas. 
Dalam kelas jika terjadi siswa bosan terhadap suatu mata pelajaran terlebih 
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lagi mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga menyebabkan menurunnya 
hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia. guru di sekolah ini sudah 
berusaha memaksimalkan manajemen kelas. Dalam pengelolaannya ada 
kendala yang dihadapi. Salah satunya adalah siswa merasa bosan saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Kendala tersebut harus terselesaikan agar 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan siswa mendapatkan hasil terbaik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diharapkan guru menjadi lebih 
meningkatkan manajemen kelas agar hasil belajar Bahasa Indonesia dapat 
meningkat. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
manajemen kelas, tergantung bagaimana guru menerapkannya di dalam kelas. 
Adapun alasan penulis tertarik dengan manajemen kelas yang 
dilakukan di kelas V MI At-Taqwa yaitu, kelas V merupakan kelas tingkat 
atas yang hanya memiliki siswa berjumlah 23 siswa yang seharusnya guru 
tidak ekstra dalam mengelola kelas sehingga hasil belajar Bahasa Indonesia 
menjadi baik. Banyak siswa tentunya banyak sekali perbedaan individu yang 
harus dipelajari dan diperhatikan oleh guru kelas, begitu juga sebalik ya. 
Salah satu komponen penting dalam aktivitas pendidikan adalah kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Berhasil atau tidaknya suatu 
pembelajaran tergantung proses belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa 
dan guru. 
Guru harus memiliki kemampuan yang memadahi dalam mengelola 
kelas dan pembelajarannya. Jika guru memiliki kemampuan yang memadahi 
maka kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dapat berjalan dengan efektif, 
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yaitu membuahkan hasil belajar yang memuaskan. Guru harus 
mempersiapkan diri dengan sebaik mungkin sebelum melakuakan kegiatan 
belajar mengajar di kelas. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjabaran dalam latar belakang di atas maka 
permasalahan yang muncul dalam pembahasan ini dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Siswa merasa bosan saat pembelajaran Bahasa Indonesia, 
2. Menurunnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
3. Kesulitan guru dalam memanajemen kelas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk memperjelas kajian penelitian, maka penelitian ini dibatasi 
pada manajemen kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V 
(lima) MI At-Taqwa Pager Kaliwungu yang berjumlah 14 siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 
beberapa rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana manajemen kelas yang dilakukan guru kelas V pada untuk 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V MI At-
Taqwa? 
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2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan 
manajemen kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia di MI At-
Taqwa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen kelas pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru kelas V MI At-Taqwa. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam memanajemen 
kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI At-Taqwa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 
berbagai pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Dapat memberi dorongan kepada siswa agar lebih meningkatkan 
hasil belajar Bahasa Indonesia 
b. Dapat memotivasi siswa untuk merawat ruang belajarnya agar 
nyaman digunakan untuk belajar 
c. Meningkatkan kreasi dan kreativitas siswa dalam mengelola kelas 
secara bersama-sama 
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2. Bagi Guru 
a. Memberi masukan kepada guru agar lebih meningkatkan kreativitas 
dalam memanajemen kelasnya terutama dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
b. Memotivasi guru untuk lebih menciptakan kelas yang nyaman 
sehingga kualitas pembelajaran di kelas lebih meningkat 
c. Meningkatkan kreativitas guru dalam mengelola kelas 
3. Bagi Praktisi Pendidikan 
a. Memberikan informasi mengenai penerapan manajemen kelas pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di MI 
b. Memberikan masukan kepada dunia pendidikan bahwa penerapan 
manajemen kelas yang baik dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa Indonesia di MI 
4. Bagi Peneliti 
a. Mengetahui bagaimana manajemen kelas pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia di MI At-Taqwa 
b. Meningkatkan pengetahuan mengenai penerapan manajemen kelas 
di sebuah sekolah 
c. Memotivasi untuk mengoptimalkan kelas dan peralatan yang ada 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia 
a. Memotivasi untuk selalu membuat inovasi dalam manajemen kelas 
sehingga kreativitas terasah dengan baik 
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b. Meningkatkan pengetahuan cara mengajarkan pelajaran Bahasa 
indonesia yang diasumsikan sulit menjadi sebuah pelajaran yang 
menyenangkan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Kelas 
a. Pengertian Manajemen 
Menurut Mary Parker Follet manajemen adalah the art of 
getting things done through people, yaitu sebagai suatu seni untuk 
mendapatkan segala sesuatu yang dilakukan melalui orang lain. Hal 
ini meminta pada perhatian pada kenyataan bahwa manager mencapai 
tujuan organisasi dengan mengatur orang lain untuk melakukan 
pekerjaan sendiri (Martinis Yamin dkk, 2009:1). 
Berbeda dengan pendapat Eka Prihatin, Suharsimi Arikunto dan 
Lia Yuliana mengungkapkan bahwa manajemen berasal dari bahasa 
Inggris, yaitu administration sebagai the management of executive 
affairs. Dengan pengertian tersebut, manajemen diartikan bukan 
hanya sekedar kegiatan tulis-menulis, melainkan pula pengaturan 
dalam arti luas (Suharsimi, 2012:2) 
Jadi manajemen menurut peneliti adalah suatu kegiatan mengelola 
sumber daya yang ada untuk mecapai sebuah tujuan  bersama. 
Kegiatan manajemen diawali dengan perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan serta pengawasan yang dilakukan seseorang maupun 
oleh sebuah organisasi. Dalam hal ini organisasi tersebut adalah 
sebuah kelas.  
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Keberhasilan siswa menganyam pendidikan di sekolah sangat di 
tentukan oleh faktor perencanaan atau manajemen yang dilakukan 
oleh guru. Proses belajar mengajar yang baik, efektif dan yang 
berkualitas tidak dapat muncul begitu saja tanpa adanya konsep 
perencanaan atau manajemen yang matang dari guru. Guru yang 
hanya sekedar mengajar, mendidik dan membina tanpa dilandasi 
sebuah perencanaan sedikitpun adalah guru yang asal-asalan (Salman, 
2012:16). 
Perencanaan dalam proses belajar mengajar di Sekolah adalah 
unsur yang sangat penting sekaligus syarat pokok bagi seorang guru 
yang ingin memiliki kemampuan sebagai manajer pengajaran. Sebagai 
manajer pengajaran, guru harus memiliki pemikiran yang kreatif dan 
imajinatif untuk mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pembelajaran (Salman, 2012:17). 
Dalam proses pelaksanaan manajemen kita perlu mengetahui 
konsep - konsep yang ada didalamnya. Salah satu konsep manajemen 
yang bisa diimplementasikan dalam sebuah organisasi yaitu konsep 
dasar yang digagas oleh George R. Terry yang dikenal dengan POAC. 
Istilah POAC tersebut merupakan kependekan dari Plan atau 
perencanaan, Organizing atau mengorganisir, Actuating atau 
melaksanakan dan Controling atau pengawasan.  
Secara umum, ada empat fungsi manajemen yang sering orang 
menyebutnya “POAC”, yaitu planning, organizing, actuating dan 
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controlling. Suatu manajemen bisa dikatakan berhasil jika keempat 
fungsi diatas bias dijalankan dengan baik. Kelemahan pada salah satu 
fungsi manajemen akan mempengaruhi manajemen secara 
keseluruhan dan mengakibatkan tidak tercapainya proses yang efektif 
dan efisien. 
Melihat pengertian manajemen yang diatas, ada empat tindakan 
yang sangat penting dalam proses manajemen, 4 tindakan manajemen 
ini merupakan fungsi utama dalam manajemen, berikut 4 fungsi utama 
dalam manajemen. 
1) Planning (Perencanaan) 
Perencanaan adalah proses kegiatan rasional dan sistemik 
dalam menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah – langkah yang 
akan dilaksanakan kemudian hari dalam rangka usaha mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien. 
Perencanaan bermakna sangat kompleks. Perencanaan 
didefinisikan dalam berbagai macam ragam tergantung dari sudut 
pandang mana kita melihatnya, serta latar belakang apa yang 
mempengaruhi orang tersebut dalam merumuskan definisi. 
Perencanaan dalam arti seluas – luasnya, tidak lain adalah proses 
mempersiapkan kegiatan – kegiatan secara sistematis yang akan 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu (Bintoro Tjokromidjojo, 
1977). 
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Perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan 
berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan 
datang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan 
dapat pula diartikan sebagai suatu proses pembuatan serangkaian 
kebijakan untuk mengendalikan masa depan sesuai dengan yang 
ditentukan (M. Fakry, 1987). 
Dalam sejumlah literatur lainnya seperti dikutip oleh Abin 
(2000), ditemukan beberapa pernyataan menyangkut esensi 
perencanaan, seperti: “Planning is intelligent attempts to shape the 
future; to make the future better than the past. “Planning is trying to 
understand the present situations, to analyze it in formal way. 
“Planning is looking ahead.” “Planning is about bring better 
future; current problems are to be overcome, to see what happen in 
the future.” 
Perencanaan merupakan proses dalam mengartikan seperti apa 
tujuan organisasi yang ingin dicapai, kemudian dari tujuan tersebut 
maka orang-orang di dalamnya mesti membuat strategi dalam 
mencapai tujuan tersebut dan dapat mengembangkan suatu rencana 
aktivitas suatu kerja organisasi. Perencanaan dalam manajemen 
sangat penting karena inilah awalan dalam melakukan sesuatu. 
Dalam merencanakan, ada tindakan yang mesti dilakukan 
menetapkan seperti apa tujuan dan target yang dicapai, merumuskan 
taktik dan strategi agar tujuan dan target dapat tercapai, menetapkan 
12 
 
 
 
sumber daya atau peralatan apa yang diperlukan, dan menentukan 
indikator atau standar keberhasilan dalam mencapai tujuan dan 
target. 
Perencanaan merupakan susunan langkah-langkah secara 
sistematik dan teratur untuk mencapai tujuan organisasi atau 
memecahkan masalah tertentu. Perencanaan juga diartikan sebagai 
upaya memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dengan 
memperhatikan segala keterbatasan guna mencapai tujuan secara 
efisien dan efektif. Perencanaan merupakan langkah awal dalam 
proses manajemen, karena dengan merencanakan aktivitas organisasi 
kedepan, maka segala sumber daya dalam organisasi difokuskan 
pada pencapaian tujuan organisasi. 
Dalam melaksanakan perencanaan ada kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu melakukan prakiraan (rencana) kegiatan organisasi 
dan penganggaran (budgeting). Prakiraan berfungsi untuk 
menentukan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan kedepan oleh 
organisasi sebagai upaya mencapai tujuan organisasi. Dalam 
melakukan prakiraan, haruslah selalu memperhatikan tujuan 
organisasi, sumber daya organisasi dan juga melakukan suatu 
analisis organisasi (bisa menggunakan SWOT) untuk mengetahui 
potensi internal dan eksternal. 
Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam melakukan 
perencanaan, yakni harus  SMART. SMART yaitu Specific artinya 
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perencanaan harus jelas maksud maupun ruang lingkupnya. Tidak 
terlalu melebar dan terlalu idealis. Measurable artinya program kerja 
organisasi atau rencana harus dapat diukur tingkat 
keberhasilannya. Achievable artinya dapat dicapai. Jadi bukan hanya 
sekedar angan-angan dalam merencanakan dan tidak dapat 
dilaksanakan. Realistic artinya sesuai dengan kemampuan dan 
sumber daya yang ada. Tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 
sulit. Time artinya ada batas waktu yang jelas. Mingguan, bulanan, 
triwulan, semesteran atau tahunan. Sehingga mudah dinilai dan 
dievaluasi. 
Setelah merencanakan aktivitas organisasi secara sistematis 
dan terukur, maka perlu juga melakukan perencanaan penganggaran 
untuk pelaksanaan kegiatan. Prinsip dalam melakukan perencanaan 
penganggaran,adalah mengunakan segala sumber daya keuangan 
secara efesien dan se-efektif mungkin. Hal ini perlu direncanakan 
secara serius, agar organisasi tidak melakukan pemborosan, 
keuangan, selain itu sekaligus juga melihat sumber-sumber daya 
keuangan yang bisa diperoleh dari luar organisasi. 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian adalah menyusun hubungan perilaku yang 
efektif antar personalia, sehingga mereka dapat bekerja sama secara 
efisien dan memperoleh keputusan pribadi dalam melaksanakan 
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tugas – tugas dalam situasi lingkungan yang ada guna mencapai 
tujuan dan sasaran tertentu (George R. Terry). 
Langkah ini dilakukan setelah tahap perencanaan, maka yang 
harus dilakukan adalah bagaimana rencana tersebut dapat terlaksana 
dengan memanfaatkan segala fasilitas yang tersedia dan dapat 
memastikan kepada semua orang yang ada dalam suatu organisasi 
untuk bekerja secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 
organisasi, tindakan dalam fungsi pengorganisasian yaitu kita dapat 
mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menentukan tugas, 
serta menetapkan prosedur yang dibutuhkan; menentukan struktur 
organisasi untuk mengetahui bentuk garis tanggung jawab dan 
kewenangan; Melakukan perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan 
pengembangan sumberdaya manusia atau sumberdaya tenaga kerja; 
Kemudian memberikan posisi kepada seseorang dengan posisi yang 
tepat.  
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagian tugas-
tugas pada orang yang terlibat dalam aktivitas organisasi, sesuai 
dengan kompetensi SDM yang dimiliki. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kegiatan ini merupakan keseluruhan proses 
memilih orang-orang serta mengalokasikannya sarana dan prasarana 
untuk menunjang tugas orang-orang itu dalam organisasi, serta 
mengatur mekanisme kerjanya sehingga dapat menjamin pencapaian 
tujuan program dan tujuan organisasi. Menurut George R. Terry, 
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tugas pengorganisasian adalah mengharmonisasikan kelompok orang 
yang berbeda, mempertemukan macam-macam kepentingan 
dan  memanfaatkan seluruh kemampuan kesuatu arah tertentu. 
Dalam pengorganisasian kegiatan yang dilakukan yakni 
staffing (penempatan staf) dan pemaduan segala sumber daya 
organisasi. Staffing sangat penting dalam pengorganisasian. Dengan 
penempatan orang yang tepat pada tempat yang tepat dalam 
organisasi, maka kelangsungan aktivitas organisasi tersebut akan 
terjamin. Fungsi pemimpin disini adalah mampu menempatkan the 
right man in the right place. Pemimpin harus mampu melihat 
potensi-potensi SDM yang berkualitas dan bertanggung jawab untuk 
melaksanakan aktivitas roda organisasi. Setelah menempatkan orang 
yang tepat untuk tugas tertentu, maka perlu juga mengkoordinasikan 
dan memadukan seluruh potensi SDM tersebut agar bekerja secara 
sinergis untuk mencapai tujuan organisasi. 
3) Actuating (Pelaksanaan) 
Actuating (pelaksanaan) adalah suatu tindakan yang 
mengusahakan agar semua perencanaan dan tujuan perusahaan bisa 
terwujud dengan baik dan seperti yang diharapkan. Jadi, pelaksanaan 
merupakan suatu upaya yang menggerakkan orang-orang untuk mau 
bekerja dengan sendirinya dan dengan kesadaran yang besar demi 
mengabulkan seluruh cita-cita perusahaan dengan dan secara efektif. 
Perencanaan dan pengorganisasian akan berjalan kurang baik jika 
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tidak disertai dengan pelaksanaan. Oleh karena itu, sangat 
dibutuhkan sekali bentuk nyata dari kerja keras, kerjasama dan kerja 
nyata didalamnya. Pengoptimalan seluruh sumber daya manusia 
yang ada juga sangat penting, terutama ditujukan untuk mencapai 
visi, misi dan Planning yang telah diterapkan. 
Dalam pelaksanaan, semua sumber daya manusia yang ada 
harus bekerja sesuai dengan tugas yang dibebankan, fungsi serta 
peran dan kompetensi dari masing-masing untuk mencapai tujuan 
organisasi atau perusahaan tersebut. Pengarahan merupakan fungsi 
manajemen yang menstimulir tindakan-tindakan agar betul-betul 
dilaksanakan. Oleh karena tindakan-tindakan itu dilakukan oleh 
orang, maka pengarahan meliputi pemberian perintah-perintah dan 
motivasi pada personalia yang melaksanakan perintah-perintah 
tersebut. 
Proses implementasi program supaya bisa dijalankan kepada 
setiap pihak yang berada dalam organisasi serta dapat termotivasi 
agar semuah pihak dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan 
sangat penuh kesadaran dan produktivitas yang sangat tinggi. 
Adapun fungsi pengarahan dan implementasi yaitu 
menginplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan, dan 
pemberian sebuah motivasi untuk tenaga kerja supaya mau tetap 
bekerja dengan efisien dan efektif untuk mencapai tujuan; 
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Memberikan tugas dan penjelasan yang teratur mengenai pekerjaan; 
dan menjelaskan kebijakan yang telah ditetapkan. 
Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang berarti 
bila tidak diikuti dengan pelaksanaan kerja organisasi yang 
bertanggung jawab. Untuk itu maka semua Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang ada harus dioptimalkan untuk mencapai visi, misi dan 
program kerja organisasi. Pelaksanaan kerja harus sejalan dengan 
rencana kerja yang telah disusun. Setiap pelaku organisasi harus 
bekerja sesuai dengan tugas, fungsi dan peran, keahlian dan 
kompetensi masing-masing SDM untuk mencapai visi, misi dan 
program kerja organisasi yang telah ditetapkan. Inti dari Actuating 
adalah menggerakkan semua anggota kelompok untuk bekerja agar 
mencapai tujuan organisasi. 
Dalam mengimplementasikan aktivitas organisasi, pelaku organisasi 
harus :  
a) Merasa yakin dan mampu melakukan suatu pekerjaan, 
b) Percaya bahwa pekerjaan telah menambahkan nilai untuk diri 
mereka sendiri, 
c) Tidak terbebani oleh masalah pribadi atau tugas lain yang 
lebih penting atau mendesak, 
d) Tugas yang diberikan cukup relevan, 
e) Hubungan harmonis antar rekan kerja. 
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Actuating (pelaksanaan) meliputi kepemimpinan dan 
koordinasi. Kepemimpinan yakni gaya memimpin dari sang 
pemimpin dalam mengoptimalkan seluruh potensi dan sumber daya 
organisasi agar mengarah pada pencapaian tujuan program dan 
organisasi. Sedangkan koordinasi yakni suatu aktivitas membawa 
orang-orang yang terlibat organisasi ke dalam suasana kerjasama 
yang harmonis. Dengan adanya pengoordinasian dapat dihindari 
kemungkinan terjadinya persaingan yang tidak sehat dan 
kesimpangsiuran di dalam bertindak antara orang-orang yang terlibat 
dalam mencapai tujuan. Koordinasi ini mengajak semua sumber 
daya manusia yang tersedia untuk bekerjasama menuju ke satu arah 
yang telah ditentukan.  
Pekerjaan memimpin meliputi lima kegiatan yaitu : 
a) Mengambil keputusan 
b) Mengadakan komunikasi agar ada saling pengertian antara 
pemimpin dan bawahan 
c) Memberi semangat, inspirasi, dan dorongan kepada bawahan 
supaya mereka bertindak 
d) Memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompoknya 
secara tepat 
e) Memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap bawahan agar 
mereka terampil dalam usaha mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
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Dalam memimpin ada kegiatan direction (perintah) dan 
motivasi. Perintah adalah petunjuk atau penjelasan kerja, serta 
pertimbangan dan bimbingan, terdapat para pelaku organisasi yang 
terlibat, baik secara struktural maupun fungsional, agar pelaksanaan 
tugas dapat berjalan dengan lancar. Dalam pelaksanaannya direction 
(perintah) seringkali dilakukan bersamaan dengan controlling. Jika 
perintah yang disampaikan pemimpin sesuai dengan kemauan dan 
kemampuan dari staff, maka staff pun akan termotivasi untuk 
memberdayakan potensinya dalam melaksanakan kegiatan 
organisasi. Sedangkan motivasi dapat dilakukan dengan cara 
mejadikan staff sebagai rekan kerja, serta memberikan reward 
(penghargaan) apabila staff bekerja secara baik. 
4) Controling (Pengawasan) 
Fungsi pengawasan pada hakekatnya mengatur apakah 
kegiatan sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan 
dalam rencana. Sehingga pengawasan membawa kita pada fungsi 
perencanaan. Makin jelas, lengkap serta terkoordinir rencana-
rencana makin lengkap pula pengawasan. 
Proses pengawasan dan pengendalian dilakukan untuk 
memastikan bahwa seluruh rangkaian kegiatan yang sudah 
direncanakan, diorganisasikan dan diterapkan bisa berjalan sesuai 
dengan harapan target walaupun agak sedikit berbeda dengan yang 
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target yang telah ditentukan sebelumnya karena kondisi lingkungan 
organisasi.  
Adapun fungsi pengawasan dan pengendalian yaitu untuk 
mengevaluasi suatu keberhasilan dalam mencapai tujuan dan target 
bisnis yang sesuai dengan tolak ukur yang telah ditentukan; 
mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas keanehan yang 
kemungkinan ditemukan; dan membuat alternatif solusi ketika ada 
masalah yang rumit terkait terhalangnya pencapaian tujuan dan 
target. 
Controlling bukanlah hanya sekedar mengendalikan 
pelaksanaan program dan aktivitas organisasi, namun juga 
mengawasi sehingga bila perlu dapat mengadakan koreksi. Dengan 
demikian apa yang dilakukan staff dapat diarahkan kejalan yang 
tepat dengan maksud pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 
Inti dari controlling adalah proses memastikan pelaksanaan agar 
sesuai dengan rencana. 
Agar pekerjaan berjalan sesuai dengan tujuan organisasi dan 
program kerja maka dibutuhkan pengontrolan, baik dalam bentuk 
pengawasan, inspeksi hingga audit. Kata-kata tersebut memang 
memiliki makna yang berbeda, tapi yang terpenting adalah 
bagaimana sejak dini dapat diketahui penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan maupun 
pengorganisasian. Sehingga dengan hal tersebut dapat segera 
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dilakukan antisipasi, koreksi dan penyesuaian-penyesuaian sesuai 
dengan situasi, kondisi dan perkembangan lingkungan sekitar 
organisasi.  
Proses pengawasan sebagai bagian dari pengendalian akan 
mencatat perkembangan organisasi kearah tujuan yang diharapkan 
dan memungkinkan pemimpin mendeteksi penyimpangan dari 
perencanaan tepat pada waktunya untuk mengambil tindakan 
korektif sebelum terlambat. Melalui pengawasan yang efektif, 
terhadap aktivitas organisasi, maka upaya pengendalian mutu dapat 
dilaksanakan dengan lebih baik. 
Manfaat Controlling (Pengawasan)  
a) Dapat mengetahui sejauh mana program telah dilaksanakan 
b) Dapat mengetahui adanya penyimpangan 
c) Dapat mengetahui apakah waktu & sumber daya mencukup 
d) Dapat mengetahui sebab-sebab terjadinya penyimpangan 
e) Dapat mengetahu staff yang perlu diberikan 
penghargaan/promosi 
Pengawasan dibedakan menurut sifat dan waktunya 
a) Preventive control 
Pengawasan yang dilakukan sebelum kegiatan dilaksanakan. 
Pemimpin mengawasi perencanaan kegiatan yang akan 
dilaksanakan hingga persiapan yang dilakukan, termasuk 
rekruitmen anggota  
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b) Repressive control  
Pengawasan yang dilakukan setelah kegiatan berlangsung, 
dengan mengawasi hasil yang dari pelaksanaan kegiatan, 
serta evaluasi dan laporan yang didapatkan (melakukan 
pengukuran capaian hasil) 
c) Pengawasan saat proses dilakukan 
Pengawasan yang dilakukan bersamaan dengan proses, 
sehingga langsung mengikuti proses dan mengadakan korkesi 
jika ada penyimpangan  
d) Pengawasan berkala  
Pengawasan yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu 
berdasarkan kesepakatan (bisa 1 bulan sekali, 2 atau 3 bulan) 
e) Pengawasan mendadak (sidak) 
Pengawasan yang dilaksanakan mendadak untuk melihat 
kinerja staff sehari-hari dan menghindari terjadinya 
penyimpangan  
f) Pengawasan Melekat (waskat)  
Pengawasan yang dilakukan secara dekat terhadap staff, hal 
ini sering dilakukan untuk tujuan-tujuan yang spesifik dan 
bersifat khusus, sehingga menghindarkan sekecil-kecilnya 
terjadi penyimpangan atau kesalahan 
Kegiatan-kegiatan yang juga termasuk dalam kegiatan 
controlling termasuk  adalah evaluasi dan pelaporan. Evaluasi 
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merupakan suatu penilaian terhadap hasil pelaksanaan kegiatan atau 
program. Dalam melakukan evaluasi haruslah menyeluruh, 
mencakup capaian tujuan kegiatan, kinerja staff, pengetahuan staff, 
efektifitas dan efesiensi penganggaran dan proses kegiatan. 
Sedangkan pelaporan merupakan penyampaian perkembangan hasil 
kegiatan atau pemberian keterangan mengenai segala hal yang 
berkaitan dengan tugas dan fungsi-fungsi kepada pemimpin yang 
lebih tinggi. 
Controlling akan mengarahkan seluruh potensi organisasi yang 
terlibat agar tidak melakukan penyimpangan dalam pencapaian 
tujuan. Untuk itu controlling haruslah dilakukan secara bertanggung 
jawab dan dengan standar organisasi, sehingga pelaku-pelaku 
organisasi tetap bekerja secara maksimal dan fokus pada pencapaian 
tujuan organisasi. (Pebrianto,2014) 
b. Pengertian Manajemen Kelas 
Manegemen kelas menurut Mulyasa merupakan ketrampilan guru 
untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan 
mengendalikan jika terjadi ganguan dalam pembelajaran. Nawawi 
menyatakan bahwa manegemen kelas dapat diartikan sebagai 
kemampuan guru dalam mendayagunakan potensi kelas berupa 
pemberian kesempatan yang seluas-luasnya kepada setiap individu 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah. 
(Evis,2015:6) 
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Manajemen kelas dapat disebut juga sebagai pengolahan kelas. 
Menurut Djamarah & Zaini, secara sederhana pengolahan kelas berarti 
kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan pengajaran. Menurut 
Mulyasa pengolahan kelas merupakan ketrampilan guru untuk 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikan 
jika terjadinya gangguan dalam pembelajaran (Martinis, 2013:33) 
Manajemen kelas dapat diartikan juga ketrampilan guru sebagai 
seorang leader sekaligus maneger dalam menciptakan iklim kelas yang 
kondusif untuk meraih kegiatan belajar mengajar. Untuk itu guru harus 
menciptakan kondisi kelas sesuai yang diharapkan. Usaha tersebut akan 
efektif jika: 
1) Guru mengetahui secara tepat faktor-faktor yang dapat menunjang 
terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam kegiatan belajar-
mengajar. 
2) Guru mengenal masalah-masalah yang diperkirakan muncul dalam 
kegiatan belajar-mengajar yang dapat merusak iklim belajar di kelas. 
3) Guru menguasai berbagai pendekatan dalam manajemen kelas dan 
mengetahui kapan dan untuk masalah apa suatu pendekatan yang 
digunakan (Novan, 2013:59). 
Dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas adalah usaha untuk 
merencanakan mengelola sumber daya yang ada untuk mencapai 
sebuah tujuan bersama dalam sebuah kelompok belajar dimana ada 
guru dan siswa. Kegiatan manajemen kelas diawali dengan 
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perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan serta pengawasan yang 
dilakukan oleh seorang guru. 
Pada manajemen yang dilakukan di kelas guru juga harus mampu 
bertindak sebagai seorang pemimpin yang bertugas untuk membuat 
sebuah perencanaan yang baik dalam mengelola kelas, mengelola 
pengorganisasian kelas, pengarahan terhadap siswa untuk mandiri dan 
mengatur kelasnya, melakukan koordinasi yang baik dengan siswanya 
lalu melakukan pengawasan untuk membimbing jalannya sebuah 
manajemen di kelas yang menjadi tanggung jawabnya (Carolyn, 
2011:26). 
Ruang kelas yang dikelola secara efektif adalah ruang kelas yang 
berlangsung dengan lancar, dengan sedikit sekali kebingungan dan 
keterhambatan, dan memaksimalkan kesempatan pembelajaran siswa. 
Tidak mungkin bagi seorang guru untuk menyelenggarakan 
pembelajaran, atau bagi para siswa untuk bekerja secara produktif, jika 
mereka tidak memiliki panduan tentang bagaimana mereka berperilaku, 
kapan dan bagaimana bergerak di sekitar ruangan, dimana harus duduk, 
kapan mereka boleh dan tidak boleh menginterupsi, dan jumlah 
keberisikan yang bisa diterima (Carolyn, 2011:26). 
Ruang kelas bukan merupakan sebuah wilayah sangat luas hingga 
tiga puluh orang yang berinteraksi selama periode waktu yang lama 
selama tujuh jam sehari. Lebih lanjut guru dan para siswa akan terlibat 
dalam berbagai kegiatan dan menggunakan berbagai wilayah ruang 
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yang berbeda. Guru akan memfasilitasi kegiatan-kegiatan ini jika guru 
mengatur ruang untuk mengatur pergerakan yang teratur, 
mempertahankan distraksi (pengalihan perhatian) sedikit mungkin, dan 
menggunakan ruang yang tersedia secara efisien. Tergantung pada 
pendekatan pembelajaran guru, guru mungkin membutuhkan 
pengaturan yang berbeda-beda bagi kegiatan yang berbeda-beda 
(misalnya, seisi kelas, kelompok kecil). 
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c. Pengaturan Manajemen Kelas 
Carolyn (2011:4) menjabarkan terdapat empat kunci yang dapat 
digunakan sebagai panduan untuk memutuskan mengenai pengaturan 
ruang kelas, yaitu: 
1) Jadikan wilayah siswa bebas dari hambatan 
Wilayah-wilayah dimana banyak siswa berkumpul dan wilayah 
yang selalu digunakan dapat menjadi tempat bagi distraksi dan 
kekacauan. Wilayah dengan lalu lintas tinggi meliputi wilayah kerja 
kelompok, penajaman pensil, tempat sampah, keran air minum, 
beberapa rak buku tertentu dan wilayah penyimpanan, stasiun 
komputer, meja tulis siswa, dan meja tulis guru. Wilayah ini 
sebaiknya dipisahkan dalam jarak yang luas satu sama lain, memiliki 
ruang yang luas, dan mudah dicapai. Jika para siswa akan bekerja 
dengan komputer atau di berbagai bagian di ruangan selama satu 
mata pelajaran, pastikan bahwa mereka bisa berpindah dengan 
mudah dari satu tempat ke tempat lainnya (Carolyn, 2011:4). 
2) Pastikan bahwa para siswa dapat dipantau dengan mudah oleh guru 
Pemantauan terhadap para siswa yang cermat merupakan salah 
satu tugas pengaturan utama keberhasilan seorang guru dalam 
memantau akan bergantung pada kemampuan guru melihat seluruh 
siswa sepanjang waktu. Jarak pandang yang jelas diantara wilayah-
wilayah pembelajaran, meja tulis guru, meja tulis siswa, dan seluruh 
wilayah kerja siswa. Perhatikanlah terutama penempatan lemari 
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buku, lemari arsip, dan barang-barang perabotan dan perlengkapan 
lainnya yang dapat menghalangi pandangan guru. Berdirilah di 
berbagai tempat yang berbeda di ruangan dan periksalah adanya 
titik-titik terhalangnya pandangan (Carolyn, 2011:4). 
3) Jaga material pengajaran yang sering digunakan dan perlengkapan 
siswa mudah diakses 
Menjaga material untuk mudah diakses tidak hanya 
mengurangi waktu yang dihabiskan untuk mempersiapkannya dan 
membersihkannya, itu juga membantu menghindari pelambatan dan 
penundaan yang menghambat dalam proses belajar mengajar. Jika 
guru atau siswa harus berhenti untuk mendapatkan material dan 
perlengkapan yang dibutuhkan, guru beresiko kehilangan perhatian 
dan keterlibatan siswa serta waktu pembelajaran dan proses belajar 
mengajar (Carolyn, 2011:5). 
4) Pastikan bahwa para siswa dapat dengan mudah melihat presentasi 
dan tampilan seisi kelas 
Ketika merencanakan posisi guru dan para siswa dalam 
presentasi dan diskusi yang melibatkan seluruh kelas, pastikan 
bahwa pengaturan tempat duduk akan memungkinkan spara siswa 
melihat layar OHP atau papan tulis tanpa harus memindahkan kursi 
mereka, memutar meja tulis mereka, atau memiringkan leher 
mereka. Selain itu, jangan rencanakan menyelenggarakan kegiatan 
kelas di sebuah sudut ruang yang jauh dari sejumlah besar siswa. 
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Kondisi-kondisi semacam itu tidak membuat para siswa 
memperhatikan, dan mereka lebih menyulitkan guru untuk 
melibatkan seluruh siswa. Periksalah seberapa baik para siswa, guru 
dapat duduk sebentar di meja tulis di berbagai tempat yang berbeda 
ruang. (Carolyn, 2011:5). 
Salah satu titik mula yang baik bagi rencana pengaturan lantai 
adalah menentukan dimana guru akan menyelenggarakan 
pembelajaran kelas (Caolyn, 2011:8). Mengidentifikasi dimana guru 
akan berdiri atau bekerja ketika guru berada didepan seluruh siswa 
untuk memberikan pembelajaran. Guru biasanya dapat 
mengidentifikasi wilayah ruangan-ruangan ini berdasarkan lokasi 
dari papan tulis yang besar atau layar proyektor. Wilayah ini 
sebaiknya juga memiliki ruang untuk sebuah meja atau meja tulis 
untuk meletakkan benda-benda yang diperlukan dalam presentasi 
dan stopkontak listrik untuk proyektor, jika guru lebih suka 
menginginkan para siswa berkumpul di lantai bagi pembelajaran 
kelas, guru mungkin menyisakan ruang yang besar bagi sebuah 
permadani besar di wilayah ini. (Carolyn, 2011:8). 
5) Pengaturan meja tulis siswa 
Tentukan apakah pengaturan tempat duduk guru akan 
bervariasi bergantung pada jenis kegiatan ruang kelas atau akan 
selamanya seperti itu. Setelah guru menetapkan peraturan tempat 
duduk, putuskan apakah guru akan menempatkan para siswa untuk 
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duduk atau memperbolehkan mereka memilih dimana mereka akan 
duduk. Meja tulis siswa diatur secara berkelompok ketimbang 
berbaris-baris, tetapi tidak ada siswa yang membelakangi wilayah 
pembelajaran utama. Jika guru menampilkan material dilayar OHP, 
seluruh siswa dapat melihatnya dengan sedikit mengubah posisi 
duduk mereka (Carolyn, 2011:9). 
Beberapa ruang kelas dilengkapi dengan meja dan kursi bagi 
para siswa ketimbang meja tulis. Tempat duduk dengan meja 
mengahadirkan masalah khusus, terutama di kelas yang tingkatnya 
lebih tinggi dari pada kelas satu dan kelas dua. Jika para siswa duduk 
diseluruh sisi meja, beberapa akan membelakangi wilayah 
pembelajaran. Jika guru memiliki ruang dan meja yang cukup, guru 
bisa menghindari masalah daya pandang ini dengan mendudukan 
parasiswa hanya di tiga sisi meja. Masalah tambahan lainnya  adalah 
penyimpanan perlengkapan siswa seperi kertas, buku catatan, 
krayon, dan gunting. Jika tidak ada ruang penyimpanan individuan di 
bawah meja, kotak atau ember plastik mungkin bisa digunakan untuk 
material para siswa (Carolyn, 2011:11). 
Rencanakan lokasi wilayah penyimpanan semacam itu dengan 
cermat, karena akan sering digunakan dan sering kali oleh banyak 
siswa sekaligus. Berikan pertimbangan menyeluruh ke pola lalu 
lintas disekitar dan dekat wilayah penyimpanan ke-ranjang. 
Hitunglah meja tulis atau kursi dan pastikan guru mempunyai jumlah 
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yang cukup. Guru mungkin memutuskan untuk mengubah 
pengaturan ruangan selama tahun ajaran berjalan. Jika guru mulai 
tahun ajaran baru dengan meja tulis yang berbaris-baris, guru 
mungkin ingin mengubahnya menjadi pengaturan meja tulis yang 
bersentuhan di akhir tahun ajaran berjalan. Perubahan dalam rutinitas 
dapat merangsang minat siswa dan sebuah pengaturan yang baru 
mungkin meningkatkan kesempatan bagi pembelajaran sosial 
(Carolyn, 2011:11). 
6) Wilayah pembelajaran kelompok kecil 
Guru akan membutuhkan sebuah wilayah dimana guru akan 
bertemu dengan kelompok kecil para siswa untuk curah gagasan, 
mebantu dalam sebuah proyek kelompok, atau bekerja dengan para 
siswa individual. Aturlah wilayah ini sehingga guru bisa mengawasi 
seisi ruang kelas dari posisi guru di dalam kelompok kecil. Letakkan 
kursi guru sehingga guru menghadap keseluruh kelas. Meja dan 
kursi guru ukurannya disesuaikan dengan standar yang berlaku, meja 
guru berlaci dan ada kuncinya (Evis, 2015:55). 
Jika guru menghadap ke ruangan, guru bisa mengawasi seluruh 
kelas bahkan ketika sedang bekerja dengan kelompok kecil. Jika 
guru duduk dengan posisi kursi yang berlawanan sehingga guru 
membelakangi seisi kelas, guru tidak bisa melihat seisi kelas keuali 
guru membalikkan badannya. Meskipun tidak disarankan bagi 
sebuah kelompok membaca, meja memungkinkan digunakan 
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diwilayah ini bagi kegiatan kelompok kecil yang mencakup menulis 
atau bekerja dengan material (Carolyn, 2011:11). 
Jika banyak kelompok kecil akan bekerja diruang kelas 
sekaligus (misalnya, kelompok kooperatif, kelompok penelitian, 
kelompok diskusi literture, atau kelompok proses menulis), guru 
harus menyediakan sebuah wilayah dimana mereka bisa bertemu. 
Misal kelompok-kelompok tersebut bisa bertemu dilantai, dimeja 
tulis siswa atau meja kelompok kecil (Carolyn, 2011:12). 
d. Tujuan Manajemen Kelas 
Menurut Dirjen Dikdasmen yang menjadi tujuan manajemen 
kelas adalah mewujudkan situasi dan kondisi kelas, sebagai lingkungan 
belajar maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 
Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
terwujudnya interaksi pembelajaran. Menyediakan dan mengatur 
fasilitas serta perabot belajar yang mendukung dan memungkinkan 
siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial, emosional dan 
intelektual siswa dalam kelas. Membina dan membimbing siswa sesuai 
dengan latar belakang sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat 
individunya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1986:68), menyebutkan bahwa 
pengelolaan kelas mempunyai tujuan agar setiap anak dikelas itu atau 
peserta didik dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai 
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tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Sebagai indikator dari 
sebuah kelas yang tertib adalah apabila: 
1) Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artiya tidak ada anak yang 
berhenti karena tidak tau akan tugas yang diberikan padanya. 
2) Setiap anak harus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu, 
artinya tiap anak akan bekerja secepatnya agar lekas menyelesaikan 
tugas yang diberikan kepadanya (Suwardi, 2017:17). 
Secara umum, manajemen kelas bertujuan untuk menciptakan 
suasana kelas yang nyaman sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar. Dengan demikian, kegiatan tersebut akan dapat 
berjalan dengan efektif dan terarah sehingga tujuan belajar yang telah 
ditetapkan dapat tercapai demi terbentuknya sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
Sedangkan secara khusus menurut Rusydie (2011:29), tujuan 
manajemen kelas sebagai berikut 
1) Memudahkan kegiatan belajar bagi peserta didik 
Guru dituntut untuk mampu mewujudkan kelas yang ideal bagi 
kegiatan belajar mengajar. Kelas sebagai lingkungan belajar harus 
mampu mendukung peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuannya semaksimal mungkin. Tentunya sangat sulit bagi 
peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan potensinya 
dengan baik jika lingkungan kelas tempat mereka belajar tidaklah 
mendukung. Peserta didik membutuhkan konsentrasi belajar untuk 
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dapat mencerna, memahami, dan mengerjakan tugas-tugas 
belajarnya. Itulah sebabnya pengelolaan kelas dapat memudahkan 
kegiatan belajar bagi peserta didik. 
2) Mengatasi hambatan-hambatan yang menghalangi terwujudnya 
interaksi dalam kegiatan belajar mengajar  
Dengan manajemen kelas yang baik, berbagai hambatan yang 
dapat menghalangi terwujudnya interaksi dalam kegiatan belajar-
mengajar dapat diatasi dengan mudah. Sebagaimana kita ketahui 
kegiatan belajar-mengajar tidak selamanya berjalan dengan mulus 
sesuai dengan yang dharapkan. Di dalam perjalanannya, kerap 
muncul beberapa persoalan, baik yang berasal dari guru, peserta 
didik, maupun sarana belajar yang terdapat di dalam kelas. Itulah 
sebabnya mengapa manajemen kelas diperlukan untuk mengatasi 
berbagai hambatan tersebut. 
3) Mengatur berbagai penggunaan fasilitas belajar 
Pada sebuah kelas yang ideal, di dalamnya harus terdapat 
sarana ataupun fasilitas pendukung kegiatan belajar-mengajar. 
Fasilitas tersebut sangat urgent bagi peserta didik guna 
mempermudah dalam menguasai suatu materi. Itulah sebabnya 
manajemen kelas diperlukan untuk mengatu penggunaan fasilitas 
dengan baik sehingga hal itu dapat mendukung dan memungkinkan 
peserta didik belajar sesuai dengan fasilitas yang ada. 
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4) Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan berbagai 
latar belakang sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya 
Karakter peserta didik di sebuah kelas sangatlah beragam. 
Keberagaman tersebut tentu dapat menimbulkan berbagai persoalan. 
Jika guru tidak mampu mengelolanya dengan baik, pada akhirnya 
hal itu dapat mengganggu kegitan belajar-mengajar dikelas. Itulah 
sebabnya mengapa manajemen kelas dibutuhkan guna membina dan 
membimbing peserta didik sesuai dengan berbagai latar belakang 
sosial, ekonomi, budaya, serta sifat-sifat individu peserta didik. 
5) Membantu peserta didik belajar dan bekerja sesuai dengan potensi 
dan kemampuan yang dimilikinya 
Manajemen kelas pada dasarnya dapat menjadi sebuah fasilitas 
bagi para peserta didik saat belajar dikelas. Dengan manajemen kelas 
yang baik, peserta didik dapat belajar sesuai dengan latar belakang 
potensi dan kemampuan yang dimilikinya.  
6) Menciptakan suasana sosial yang baik di dalam kelas 
Dengan terciptanya suasana soaial yang baik di dalam kelas 
maka kondisi itu dapat memberikan kepuasan, suasana disiplin, 
perkembangan intelektual, emosional, sikap, serta spresiasi yang 
positif bagi para peserta didik. 
7) Membantu peserta didik agar dapat belajar dengan tertib 
Suasana kelas yang tertib adalah dambaan setiap guru. Itulah 
sebabnyadi sekolah terdapat tata tertib sekolah dan di kelas juga 
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biasanya terdapat tata tertib. Tidak jarang tata tertib tersebut hanya 
ditempel di tembok kelas sebagai hiasan dinding dan masih banyak 
peserta didik yang melanggarnya. Sebenarnya hal itu tidak perlu 
terjadi jika guru mampu mengelola kelas dengan baik. Manajemen 
kelas ditujukan untuk membantu para peserta didik belajar dengan 
tertib sehingga tujuan belajar secara efektif dan efisien di dalam 
kelas dapat dicapai. 
e. Indikator Manajemen Kelas 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah, standar nasional manajemen atau 
pengelolaan kelas adalah sebagai berikut: 
1) guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta 
didik dan mata pelajaran, serta aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan; 
2) volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 
dapat  didengar dengan baik oleh peserta didik; 
3) tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta didik; 
4) guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar peserta didik;  
5) guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, 
keselamatan, dan kepatuhan pada peraturan dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran; 
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6) guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 
hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung;  
7) guru menghargai peserta didik tanpa memandang latar belakang 
agama, suku, jenis kelamin, dan status sosial ekonomi;  
8) guru menghargai pendapat peserta didik;  
9) guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi;  
10) pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata 
pelajaran yang diampunya; dan  
11) guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang dijadwalkan. 
f. Kegiatan Inti dalam Manajemen Kelas 
Kegiatan manajemen kelas dilakukan untuk mendukung 
terlaksananya program pengajaran yang berkualias. Menurut Novan 
(2013:67) setidaknya ada  3 kegiatan inti pada manajemen kelas, 
sebagai berikut: 
1) Menciptakan iklim belajar-mengajar yang tepat.  
Dalam kegiatan manajemen kelas diciptaka iklim belajar-
mengajar yang tepat. Kegiatan tersebut diarahkan untuk 
mewujudkan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan agar 
dapat memotifasi peserta didik untuk dapat belajar dengan baik 
sesuai dengan perkembangan dan kemampuanya. 
Lebih lanjut Novan Ardy Wiyani (2013:186), menyebutkan 
iklim kelas yang kondusif adalah suasana atau keadaan yang 
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mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di 
kelas. Seorang guru sebagai manajer dikelas tentu saja berperan 
dalam mancipatakan suasana atau iklim kelas yang kondusif. 
Dalam hal ini ada tiga macam iklim kelas, yaitu: 
a) Iklim kelas dengan sikap guru otoriter 
Pada saat pembelajaran berlangsung seorang guru menggunakan 
kekuasaan atau wewenangnya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Tak jarang dalam kekuasaan atau wewenangnya 
guru memberikan hukuman. Upaya tersebut memang membuat 
suasana kelas tenang, namun susana hati peserta didik menjadi 
tidak tenang karena dibawah tekanan guru. 
b) Iklim kelas dengan sikap guru yang permisif 
Suasana kelas ini guru memberikan kebebasan tanpa banyak 
tekanan, ancaman, larangan, perintah atau paksaan. Kegiatan 
belajar mengajar di kelas selalu dibuat menyenangkan, guru 
tidak menonjolkan dirinya dan berada dibelakang jika 
dibutuhkan. 
c) Iklim kelas dengan sikap guru yang nyata 
Suasana kelas ini guru memberikan kebebasan kepada peserta 
didik dengan diiringi kegiatan pengendalian terhadapnya. 
Peserta didik diberi kebebasan untuk belajar sesuai dengan 
tipenya tanpa aturan yang ketat. Namun di lain pihak peserta 
didik diberi tugas sesuai dengan petunjuk dan pengawasan guru. 
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Menurut Dreikurs Leron Grey dalam Novan Ardy Wiyani 
(2013: 188-189) dalam menggunakan pendekatan sosio-emosional 
kelas, mengemukakan bahwa ada tiga jenis suasana kelas yang 
dihadapi oleh peserta didik setiap harinya. 
a) Suasana Kelas Autikrasi 
Guru lebih banyak menerapkan perintah dan larangan, dalam hal 
ini menggunakan kekerasan, penekanan, persaingan, hukuman 
dan ancaman untuk mengawasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Dominan guru dalam kelas sangat menonjol dan 
jalannya kegiatan belajar-mengajar cenderung berpusat pada 
guru. 
b) Suasana Kelas laissez-faire 
Guru didalam kelas tidak memperlihatkan kegiatan atau 
kepemimpinannya, guru lebih memberikan kebebasan pada 
peserta didiknya. Guru melepaskan tanggungjawabnya kepada 
peserta didik dalam melakukan tugas belajarnya. Dalam suasana 
kelas ini lebih dominasi pada peserta didik. 
c) Suasana Kelas Demokratis 
Guru memperlakukan peserta didiknya sebagai individu yang 
bertanggungjawab, berharga, mempu mengambil keputusan, dan 
dapat memecahkan masalah yang dihadapi, sehingga tumbuhnya 
rasa percaya diri dan saling percaya serta menerima satu sama 
lain. Hal itu disertai dengan peran guru yang membimbing, 
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mengembangkan, dan membagi tanggungjawab untuk semua 
warga kelas termasuk guru itu sendiri. 
Menurut Novan Ardy Wiyani (2013 : 191) di dalam dunia 
pendidikan tidak luput dari aktivitas komunikasi, dalam konteks 
sekolah kualitas komunikasi dapat menjadi penentu suasana atau 
iklim sekolah. Sedangkan dalam konteks mikro sekolah, kualitas 
komunikasi dapat menciptakan iklim kelas yang kondusif. Secara 
umum ada dua gaya komunikasi, yaitu: 
a) Komunikasi satu arah, yang merupakan komunikasi yang hanya 
dimonopoli oleh komunikator. Dalam konteks kelas, komunikasi 
satu arah merupakan komunikasi yang datang dari guru kepada 
peserta didiknya yang berupa perintah, arahan dan nasihat, 
maupun teguran.  
b) Komunikasi dua arah, merupakan komunikasi yang komunikator 
dan komunikan bergantian memberikan informasi. Guru ersedia 
mendengarkan keluh kesah peserta didiknya, menampung 
aspirasi atau keinginan peserta didiknya, kemudian mewujudkan 
aspirasi tersebut dan bekerja sepenuhnya untuk peserta didiknya. 
2) Mengatur ruangan belajar 
Ruangan belajar harus didesain sedemikian rupa sehingga 
tercipta kondisi kelas yang menyenangkan dan dapat memunculkan 
semangat serta keinginan belajar dengan baik seperti pengaturan 
meja, kursi, almari, gambar-gambar, pajangan hasil karya peserta 
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didik yang berprestasi, berbagai alat belajar, media pembelajaran 
dan iringan musik yang sesuai dengan materi pelajaran yang 
diajarkan atau nuansa musik yang dapat membangun gairah belajar 
peserta didik. Pengaturan ruang kelas yang baik dimakudkan untuk 
menanamkan, menumbuhkan, dan memperkuat keberagaman serta 
perilaku-perilaku peserta didik. 
Menurut Ormrod (2008:210) mengatakan bahwa tata ruang 
kelas berarti membangun dan memelihara lingkungan kelas yang 
kondusif bagi pembelajaran dan prestasi siswa. Siswa dapat belajar 
lebih banyak di beberapa lingkungan kelas dibandingkan 
lingkungan kelas yang lainnya. 
Anita Lie (2002:50) mengklasifikasikan beberapa model 
tata tempat duduk yang biasa digunakan dalam pembelajaran, 
yaitu: 
a) Meja tapal kuda; siswa bekelompok di ujung meja, 
b) Penataan tapal kuda, siswa dalam satu kelompok ditempatkan 
berdekatan, 
c) Meja Panjang, 
d) Meja Kelompok; siswa dalam satu kelompok ditempatkan 
berdekatan, 
e) Meja berbaris; dua kelompok duduk berbagi satu meja, 
f) Meja laboraturium, 
g) Klasial: siswa dalam satu kelompok ditempatkan berdekatan, 
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h) Bangku individu dengan meja tulisnya: penataan terbaik, 
i) Meja berbaris: dua kelompok duduk berbagi satu meja. 
Selain model penataan yang disebut diatas, beberapa ahli 
yang lain juga mengklasifikasikan model penataan yang dapat 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.  
Silberman (dalam Syafi’i 2014) menunjukkan penataan 
tempat duduk siswa yang dapat dipilih dalam proses pembelajaran 
adalah: model huruf U, corak tim, meja konferensi, lingkaran, 
susunan chevron, auditorium, model tradisional. 
a) Huruf U 
 
Formasi kelas bentuk huruf U sangat menarik dan mampu 
mengaktifkan para siswa, sehingga mampu membuat mereka 
antusias untuk mengikuti pelajaran. Dalam hal ini guru adalah 
orang yang paling aktif dengan bergerak dinamis ke segala arah 
dan langsung berinteraksi secara langsung, sehingga akan 
mendapatkan respon dari pendidik secara langsung. 
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b) Tradisional  
 
Formasi Tradisional adalah formasi yang biasa kita temui 
dalam kelas-kelas tradisional yang memungkinkan para siswa 
duduk berpasangan dalam satu meja dengan dua kursi. Namun, 
model ini sangat memiliki keterbatasan yaitu pandangan teman 
yang berada di kelas terutama di belakang sering terganggu. 
Mobilitas siswa juga tidak bisa leluasa. 
c) Auditorium 
 
Formasi auditorium merupakan tawaran alternative dalam 
menyusun ruang kelas. Meskipun bentuk auditorium 
menyediakan lingkungan yang sangat terbatas untuk belajar 
aktif, namun hal ini dapat dicoba untuk mengurangi kebosanan 
siswa yang terbiasa dalam penataan ruang secara konvensional. 
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d) Lingkaran  
 
Dalam model ini, tempat duduk siswa disusun dalam 
bentuk lingkaran sehingga mereka dapat berinteraksi berhadap-
hadapan secara langsung.Model lingkaran seperti ini cocok 
untuk diskusi kelompok penuh. 
e) Meja konferensi 
 
Formasi konferensi sangat bagus digunakan dalam metode 
debat saat membahas suatu permasalahan yang dilontarkan oleh 
pendidik, kemudian membiarkan para siswa secara bebas 
mengemukakan berbagai pendapat mereka. Denagn begitu akan 
didapatkan sebuah kesimpulan atau bahkan dapat memunculkan 
permasalahan baru yang bisa dibahas lagi pada pertemuan 
berikutnya. 
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f) Corak Tim 
 
Pada model ini, meja-meja dikelompokkan setengah 
lingkaran atau oblong di ruang tengah kelas agar memungkinkan 
guru melakukan interaksi dengan setiap tim. 
g) Susunan Chevron 
 
Bentuk cevron mungkin bisa sangat membantu dalam 
usaha mengurangi jarak diantara siswa maupun antar siswa 
dengan guru, sehingga siswa dan guru mempunyai pandangan 
yang lebih baik terhadap lingkungan kelas dan mampu aktif 
dalam pembelajaran di kelas. Formasi ini memberikan sudut 
pandang baru bagi siswa, sehingga mereka mampu menjalani 
proses belajar-mengajar dengan antusias, menyenangkan, dan 
terfokus. 
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Dalam menjalankan atau menerapkan model-model 
penataan tempat duduk siswa diatas mampu mempengaruhi proses 
pembelajaran. Akan tetapi setiap model penataan memiliki 
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Oleh karena 
pemilihan penataan tempat duduk harus memperhatikan materi 
serta situasi diri anak didik. Berikut adalah kelebihan dan 
kekurangan formasi penataan tempat duduk siswa 
a) Huruf U 
Kelebihan : guru dapat menjangkau seluruh peserta didik 
sehingga pembelajaran dapat maksimal. 
Kekurangan : kondisi ini digunakan untuk kelas yang jumlah 
siswanya tidak terlalu banyak. 
b) Corak Tim 
Kelebihan : memungkinkan guru melakukan interaksi dengan 
setiap tim (kelompok siswa). Siswa juga dapat 
mendiskusikan masalah belajarnya dengan siswa 
satu kelompoknya dan dapat memaksimalkan 
kegiatan belajarnya dengan baik. 
Kekurangan : Kondisi kelas biasanya ramai dan materi yang 
disampaikan tidak dapat disampaikan secara 
maksimal dalam kondisi kelas yang demikian. 
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c) Meja Konferensi 
Kelebihan : menjadikan mudah permasalahan yang dianggap 
berat/ sulit karena didiskusikan secara bersama. 
Kekurangan : Dapat mengurangi peran penting siswa. 
d) Lingkaran 
Kelebihan : sistem ini dapat menyelesaikan permasalahan 
kelompok secara bersama dengan peserta didik 
yang jumlahnya banyak, dapat menjadikan 
mudah permasalahan yang dianggap berat/ sulit. 
Kekurangan : pembelajaran kurang efektif dalam penerimaan 
dan pemberian tugas, karena siswa umumnya 
lebih suka bermain. 
e) Susunan Chevron 
Kelebihan : mengurangi jarak di antarsiswa maupun antar siswa 
dengan guru, sehingga siswa dan guru mempunyai 
pandangan yang lebih baik terhadap lingkungan 
kelas dan mampu aktif dalam pembelajaran 
Kekurangan : 
f) Auditorium 
Kelebihan : mengurangi kebosanan siswa yang terbiasa dalam 
penataan ruang secara konvensional (tradisional). 
Kekurangan : lingkungan yang sangat terbatas untuk belajar 
aktif 
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g) Tradisional 
Kelebihan : siswa mampu di jangkau oleh pandangan guru, 
kelas tampak lebih teratur dam rapi, dan guru dapat 
mengawasi dari depan. 
Kekurangan : guru biasanya kurang memperhatikan siswa yang 
ada di belakang. Siawa yang tempat duduknya 
dibelakang tidak dapat menerima pelajaran secara 
maksimal. 
3) Mengelola interaksi belajar-mengajar 
Belajar-mengajar merupakan sebuah interaksi yang bernilai 
normatif. Dalam interaksi belajar-mengajar, guru dan peserta didik 
harus aktif. Tidak mungkin terjadi proses interaksi yang edukatif 
jika hanya satu unsur yang aktif. Aktif dalam arti sikap, mental, 
dan perbuatan.  
Belajar-mengajar merupakan suatu proses yang dilakukan 
dengan sadar dan mempunyai tujuan. Belajar-mengajar merupakan 
sebuah interaksi yang bernilai normatif. Dalam interaksi belajar-
mengajar, guru dan peserta didik harus aktif. Tidak mungkin 
terjadi proses interaksi yang edukatif jika hanya satu unsur yang 
aktif, aktif dalam arti sikap, mental, dan perbuatan. Maka interaksi 
belajar-mengajar dikelas perlu dikelola. Ada lima kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dalam mengelola interaksi belajar-mengajar, 
sebagai berikut :  
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a) mengkaji cara-cara mengamati kegiatan belajar-mengajar 
b) dapat mengamati kegiatan belajar-mengajar  
c) menguasai berbagai ketrampilan dasar mengajar 
d) mempraktikkan berbagai ketrampilan dasar mengajar  
e) mengatur peserta didik dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Interaksi yang baik akan mengarahkan proses pembelajaran 
pada keberhasilan serta kemajuan pada diri siswa. Dari interaksi 
tersebut keharmonisan hubungan guru dengan siswa, atau antar 
siswa akan terbentuk. Oeser (1966, dalam Djamarah dan Zain, 
2006:179) menyebutkan terdapat beberapa bentuk pendekatan 
interaksi antara guru dengan siswa, dan antar siswa. Beberapa 
pendekatan tersebut adalah seperti: 
a) Pendekatan Kekuasaan 
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk 
mengontrol tingkah laku siswa. Peranan guru di sini adalah 
menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam kelas. 
Kedisiplinan adalah kekuatan yang menuntut kepada siswanya 
untuk menaatinya. Didalamnya ada kekuasaan dalam norna 
yang mengikat untuk di taati anggota kelas. Melalui kekuasaan 
dalam bentuk norma itulah guru mendekatinya. 
b) Pendekatan Ancaman 
Dari pendekatan ancaman atau intimidasi ini, pengelolaan kelas 
adalah juga sebagai proses untuk mengontrol tingkah laku siswa. 
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Tetapi dalam mengontrol tingkah laku siswa di lakukan dengan 
cara memberi ancaman, misalnya melarang, ejekan, sindiran, 
dan memaksa. 
c) Pendekatan Kebebasan 
Pengelolaan diartikan secara suatu proses untuk membantu 
siswa agar merasa bebas untuk untuk mengerjakan sesuatu 
kapan saja dan di mana saja. Peranan guru adalah 
mengusahakan semaksimal mungkin kebebasan siswa. 
d) Pendekatan Resep 
Pendekatan resep (cook book) ini di lakukan dengan memberi 
satu daftar yang dapat menggambarkan apa yang harus dan apa 
yang tidak boleh di kerjakan oleh guru dalam mereaksi semua 
masalah atau situasi yang terjadi di kelas. Dalam daftar itu di 
gambarkan tahap demi tahap apa yang harus dikerjakan oleh 
guru. Peranan guru hanyalah mengikuti petunjuk seperti yang 
tertulis dalam resep 
e) Pendekatan Pengajaran 
Pendekatan ini didasarkan atau suatu anggapan bahwa dalam 
suatu perencanaan dan pelaksanaan akan mencegah munculnya 
masalah tingkah laku siswa, dan memecahkan masalah itu bila 
tidak bisa di cegah. Pendekatan ini menganjurkan tingkah laku 
guru dalam mengajar untuk mencegah dan menghentikan 
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tingkah laku siswa yang kurang baik. Peranan guru adalah 
merencanakan dan mengimplementasikan pelajaran yang baik. 
f) Pendekatan Perubahan Tingkah Laku 
Sesuai dengan namanya, pengelolaan kelas diartikan sebagai 
suatu proses untuk mengubah tingkah laku siswa. Peranan guru 
adalah mengembangkan tingkah laku siswa yang baik, dan 
mencegah tingkah laku yang kurang baik. 
g) Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial 
Pendekatan pengelolaan kelas berdasarkan suasana perasaan dan 
suasana sosial (socio-emotional climate approach) di dalam 
kelas sebagai kelompok individu yang cenderung pada 
pandangan psikologi klinis dan konseling (penyuluhan). 
Menurut pendekatan ini pengelolaan kelas merupakan suatu 
proses menciptakan iklim atau suasana emosional dan hubungan 
sosial yang positif dalam kelas. Suasana emosional dan 
hubungan sosial yang postif, artinya, ada hubungan yang baik 
yang positif anatara guru dengan siswa, atau antara siswa 
dengan siswa. Di sini, guru adalah kunci terhadap pembentukan 
hubungan pribadi itu, dan peranannya adalah menciptakan 
hubungan pribadi yang sehat. 
h) Pendekatan Proses Kelompok 
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk 
menciptakan kelas sebagai suatu sistem sosial, di mana proses 
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kelompok merupakan yang paling utama. Peranan guru adalah 
mengusahakan agar perkembangan dan pelaksanaan proses 
kelompok itu efektif. 
i) Pendekatan Elektis atau Pluralistik 
Pendekatan elektis (electic approach) ini menekankan pada 
potensialitas,kreativitas , dan inisiatif wali/guru kelas memilih 
berbagai pendekatan tersebut berdasarkan situasi yang 
dihadapinya. Penggunaan pendekatan itu dalam suatu situasi 
mungkin dipergunakan salah satu dan dalam situasi lain 
mungkin harus mengkombinasikan dan atau ketiga pendekatan 
tersebut. 
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Kelas 
Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen kelas menurut 
Dadang Suhardan dkk (2011:111) yaitu kondisi fisik, kondisi sosio-
emosional, dan organisasional. Kondisi fisik meliputi ruang tempat 
berlangsungnya proses belajar mengajar, pengaturan tempat duduk, 
ventilasi dan pengaturan cahaya, pengaturan penyimpanan barang-
barang. Kondisi Sosio-Emosional meliputi tipe kepemimpinan guru, 
sikap guru, suara guru, pembinaan hubungan baik (raport). Terakhir 
kondisi organisasional, dimana kegiatan rutin pembelajaran dapat 
menciptakan kebiasaan yang baik.  
Faktor kondisi pertama dan kedua mempunyai peranan penting 
dalam memberikan dukungan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 
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yang akan dicapai. Faktor kondisi fisik dapat mempengaruhi intensitas 
motivasi anak dalam mengikuti pembelajaran sehingga pencapaian 
pembelajaran terlaksana efektif dan efisien. Pengelolaan kondisi sosio-
emosional guru bertujuan mengembangkan hubungan yang baik antara 
anak  dan guru. Menurut Jones & Jones dalam Alban Amarita (2006: 
54) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen kelas, 
diantaranya karakteristik dan kebutuhan peserta didik, kelengkapan 
sekolah/ kelas, latar belakang pribadi guru, dan keyakinan mencapai 
tujuan. 
h. Kendala Manajemen Kelas 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru akan menemui 
berbagai hal yang menjadikan kesuksesan pembelajaran tersebut kurang 
berjalan sesuai yang diharapkan. Hambatan tersebut ditemui guru 
dikarenakan berbagai faktor, diantaranya adalah: 
1) Faktor guru, faktor penghambat yang datang dari sini seperti: proses 
pembelajaran yang tidak bervariasi, kepribadian guru yang tidak 
baik, pengetahuan guru yang kurang, serta pemaham guru yang 
kurang terhadap peserta didik.  
2) Faktor peserta didik. Kurang kesadaran peserta didik dalam 
memenuhi tugas dan haknya sebagai siswa, akan menjadi masalah 
dalam pengelolaan kelas.  
3) Faktor keluarga. Tingkah laku peserta didik didalam kelas adalah 
cerminan keadaan keluarganya.  
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4) Faktor fasilitas. Meliputi: jumlah peserta didik yang terlalu banyak 
dalam satu kelas, besarkecilnya kelas tidak disesuaikan dengan 
jumlah peserta didiknya, dan ketersediaan alat yang tidak sesuai 
dengan jumlah peserta didik yang membutuhkannya. 
5) Faktor yang ada diluar wewenang guru bidang studi dan sekolah. 
Dalam mengatasi masalah semacam ini mungkin yang harus terlibat 
adalah orang tua, lembaga yang ada dalam masyarakat (Rohani dan 
Ahmadi, 2004:151-154). 
 
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
a. Pengertian Bahasa Indonesia 
Bahasa adalah sistem lambang berupa bunyi, bersifat arbiter, 
digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, 
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Sebagai sebuah sistem, maka 
bahsa terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu, baik 
dalam bidang tata bunyi, tata bentuk kata, maupun tata kalimat. Bila 
aturan, kaidah, atau pola ini dilanggar, maka komunikasi dapat 
terganggu (Chaer, 2011:1). 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran 
bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, 
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan 
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perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa 
tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan 
imaginatif yang ada dalam dirinya (Mulyasa, 2006:135)  
Lebih lanjut Mulyasa mengemukanan pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 
hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang digunakan salah 
satunya guna pemersatu bangsa dan bahasa percakapan nasional, maka 
Bahasa Indonesia diajarkan di sekolah dan menjadi salah satu mata 
pelajaran wajib disemua jenjang pendidikan. Bahasa Indonesia 
tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP. 
Kurikulum merupakan suatu tawaran program yang diajukan oleh 
institusional tertentu. Dalam hal ini pemerintah akan meneruskan 
kebijakan KTSP, sebaiknya sekolahan memanfaatkan sebagai bentuk 
tawaran program terbaiknya. Sekolah sebaiknya memiliki visi dan misi 
unggulan sehingga masyarakat dapat memilih jenis tawaran program 
unggulan dari setiap sekolah. (Yani, 2014:6). 
b. Fungsi Bahasa Indonesia 
Fungsi Bahasa yang utama adalah sebagai alat untuk bekerja sama 
atau berkomunikasi di dalam kehidupan manusia bermasyarakat. 
Bahasa Indonesia sendiri berkedudukan sebagai bahasa nasional 
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Indonesia dan bahasa resmi negara di tengah-tengah berbagai macam 
bahasa daerah, yang mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1) Alat untuk menjalankan administrasi Negara 
2) Alat pemersatu berbagai suku bangsa di Indonesia 
3) Media untuk menampung kebudayaan nasional (Chaer, 2011:2). 
Setiap bangsa mempunyai ketetapan atau kesamaan dalam hal tata 
bunyi, tata bentuk, tata kata, tata kalimat, dan tata makna. Tetapi karena 
faktor yang terdapat dalam masyarakat pemakai bahasa itu, seperti usia, 
pendidikan, agama, bidang kegiatan dan profesi, dan latar belakang 
budaya daerah, maka bahasa itu tidak seragam benar. Bahasa menjadi 
beragam. Keragaman ini juga terjadi dalam Bahasa Indonesia. Akibat 
dari beberapa faktor tersebut, maka Bahasa Indonesia pun memiliki 
ragam bahasa. Penggunaan bahasa dalam kehidupan bervariasi atau 
beragam. Keberagaman penggunaan bahasa ini berkaitan dengan 
pemakaian bahasa itu dan pemakaiannya. (Mahmudi, 2013:2). 
Sesuai dengan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional dan bahasa Negara, maka fungsi mata pelajaran Bahasa dan 
Sasra Indonesia menurut Depdiknas (2003: 6) yaitu:  
1) sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa. 
2) sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa 
Indonesia dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya. 
3) sarana peningkatan dan keterampilan bahasa Indonesia untuk meraih 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
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4) sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk 
berbagai keperluan menyangkut berbagai masalah. 
5) sarana pengembang penalaran. 
6) sarana pemahaman beraneka ragam budaya Indonesia melalui 
khazanah kesusastraan Indonesia. 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendikan (Depdiknas, 2006: 
18) mengemukakan bahwa, ruang lingkup mata pelajaran Bahasa 
Indonesia mencakup komponen kemampuan barbahasa dan 
kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek seperti mendengarkan, 
atau menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
Keterampilan berbahasa siswa sekolah dasar meliputi 
mendengarkan, atau menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
1) Mendengarkan atau menyimak 
Mendengarkan atau menyimak merupakan keterampilan yang 
pertama kali dipelajari dan dikuasai manusia. Sejak manusia bayi, 
bahkan sejak dalam kandungan sang ibu, kita sudah belajar 
menyimak. Menurut pakar komunikasi “mendengarkan-menyimak” 
menjadi pilar utama dalam berkomunikasi dari kepentingan, kadang 
melebihi berbicara, membaca dan menulis (Daeng, 2015:2). 
Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk, 
pengumuman, perintah, dan bunyi atau suara, bunyi bahasa lagu, 
kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, pidato, 
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pembicaraan nara sumber, dialog atau percakapan, pengumuman 
serta perintah yang didengar dengan memberikan respon secara tepat 
serta mengapresiasi sastra berupa dongeng, cerita anak- anak, cerita 
rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun dan menonton 
drama anak. 
2) Berbicara  
Berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan secara lisan kepada 
orang lain. Sejatinya berbicara itu bisa dikatakan gampang-gampang 
mudah. Prinsipnya, asal kita menguasai apa yang akan kita 
bicarakan. Syarat mudah berbicara lainnya perbanyak aktivitas 
menyimak dan membaca (Daeng, 2015:4).  
Berbicara, seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan, 
menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, 
menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, 
tanaman, binatang, gambar tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-
hari, peristiwa, tokoh, kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, 
peraturan, tata petunjuk, dan laporan, serta mengapresiasi dan 
berekspresi sastra melalui kegiatan menuliskan hasil sastra berupa 
dongeng cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, 
syair lagu, pantun, dan drama anak. 
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3) Membaca  
 Membaca dan menyimak merupakan aktivitas kunci kita 
mendapatkan dan menguasai informasi. Semakin banyak informasi, 
maka akan memudahkan kita atau siapapun untuk mudah berbicara 
atau menulis (Daeng, 2015:4). Membaca, seperti membaca huruf, 
suku kata, kata, kalimat, paragraf, berbagai teks bacaan, denah, 
petunjuk, tata tertib, pengumuman, kemus, ensiklopedi, serta 
mengapresiasi dan berekspresi, sastra melalui kegiatan membaca 
hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita 
binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 
4) Menulis  
Menulis merupakan keterampilan berbahasa aktif. Menulis 
merupakan kemampuan puncak seseorang untuk dikatakan terampil 
berbahasa. Menulis merupakan keterampilan yang sangat kompleks. 
Menulis juga merupakan media untuk melestarikan dan 
menyebarluaskan informasi dan ilmu pengetahuan (Daeng, 2015:4). 
Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan 
tulisan rapi dan jelas dengan memerhatikan tujuan dan ragam 
pembaca, pemakaian ejaan dan tanda baca , dan kosa kata yang tepat 
dengan menggunakan kalimat tunggal dan kalimat majemuk, serta 
mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan menulis hasil 
sastra berupa cerita dan puisi. 
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Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia diatas, 
maka pembelajaran Bahasa Indonesia mengarah kepada peningkatan 
kemapuan berkomunikasi, karena keempat kemampuan berbahasa 
tersebut saling berkaitan dan memiliki peranan penting dalam 
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guru membutuhkan 
banyak metode. Metode sangat diperlukan terkait aktivitas 
pembelajaran, karena aktivitas pembelajaran menyangkut pencarian, 
pembentukan, dan transfer ilmu pengetahuan yang sering disebut 
dengan aktifitas belajar mengajar. Metode pembelajaran pada pelajaran 
Bahasa Indonesia sangat penting karena sangat berkaitan dengan 
penyampaian bahan pelajaran yang menentukan berhasil atau tidaknya 
suatu proses belajar mengajar, serta menjadi bagian integral dari sistem 
pengajaran (Putra,2013:13). 
Pengajaran Bahasa Indonesia yang dianggap membosankan oleh 
siswa sebenarnya bisa disikapi, misalnya dengan pembelajaran luar 
kelas. Contoh pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat dilakukan di 
luar kelas (Vera, 2012:67) yaitu pembelajaran dengan membaca puisi, 
pembelajaran dengan dialog dan diskusi, pembelajaran mengarang 
cerita, dan pembelajaran dengan permainan. 
d. Media Pembelajaran Bahasa 
Pada pembelajaran tentunya membutuhkan media yang sesuai. 
Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang baku dalam 
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mengelompokkan media, maka banyak tenaga ahli yang 
mengelompokkan atau membuat klasifikasi media sesuai dengan sudut 
mana mereka memandang dan menilai media tersebut. Berikut beberapa 
penggolongan media pembelajaran menurut para ahli: 
1) Sifat fisiknya misalnya gambar gerak, gambar diam, rekaman 
bersuara, televisi, benda hidup, simulasi, model, instruksional 
berprogram misalnya komputer, kalkulator, ataupun media 
elektronik lainnya. 
2) Dari jenisnya media dibedakan menjadi media audio, media visual, 
dan media audio visual 
3) Dari bahan pembuatannya media dibedakan menjadi media 
sederhana dan media kompleks 
4) Dari bentuknya media dibedakan menjadi media grafis (dua 
dimensi), media tiga dimensi, dan media elektronik. (Sitiatava, 
2012:18). 
Materi Bahasa Indonesia harus dievaluasi setiap kompetensi 
dasarnya sehingga guru harus mampu memberikan evaluasi yang 
sesuai. Syarat evaluasi yang sesuai mencakup empat hal yaitu 
keterpaduan, koherensi, pedagogis, dan akuntabilitas (Sitiatava, 
2012:95). 
Bahasa Indonesia menurut siswanya untuk menulis. Menulis 
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi. Ada beberapa manfaat menulis 
diantaranya adalah adanya nilai kecerdasan, nilai kependidikan, nilai 
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kejiwaan, nilai kemasyarakatan, nilai keuangan dan nilai kefilsafatan 
(Jamal, 2015:185). 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Pada dasarnya suatu penelitian tidak selalu dimulai dari soal secara 
murni. Akan tetapi pada umumnya telah ada penelitian sebelumnya yang 
sejenis sebagai dasar/awalnya. Maka peneliti juga perlu mengenal penelitian 
sebelumnya yang ada relevansinya dengan penelitian saat ini. Dalam hal ini 
penelitian yang relevan yaitu: 
Skripsi yang ditulis oleh Madinatul Munawaroh mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga tahun 2012 dengan judul Manajemen Kelas dalam Meningkatkan 
Efektifitas pembelajaran PAI di SMP NU Karang Anyar Indramayu Jawa 
Barat. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan manajemen kelas sudah 
dilakukan guru dengan baik tetapi belum maksimal. Faktor penghambat dari 
guru yang menyebabkan manajemen kelas belum maksimal adalah kurangnya 
pemahaman dan penerapan guru tentang pentingnya pengelolaan kelas. 
Sedangkan faktor penghambat yang muncul dari siswa adalah siswa 
cenderung menerima segala sesuatu yang berasal dari guru sehingga anak 
menjadi tidak aktif dan kurang kreatif. 
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Reni Mulatsih mahasiwa 
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2015 dengan judul Implementasi 
Manajemen Kelas yang Kondusif dalam Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas III 
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di MIN Yogyakarta 1. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 
kualitatif mengambil tempat di MIN Yogyakarta 1 dengan obyek penelitian 
kelas III. Hasil penelitian ini adalah manajemen kelas yang kondusif 
dipengaruhi oleh faktor dari guru yang berupa kedisiplinan, tanggung jawab, 
hubungan baik dengan siswa, dan manajemen kelas yang terkoordinir.  
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa terdapat kesinambungan antara hasil penelitian tersebut dengan 
penelitian yang akan diteliti yakni memiliki tujuan yang sama dalam 
mengimplementasikan manajemen kelas dengan baik sesuai harapan. 
Perbedaan kedua penelitian diatas dengan yang akan diteliti yaitu peneliti 
pertama dan kedua khusus mata pelajaran PAI dan Bahsa Jawa, Sedangkan 
pada penelitian yang akan diteliti lebih dikhusukan kepada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
C. Kerangka Berfikir 
Keberhasilan pembelajaran di kelas tidak lepas dari sebuah manajemen. 
Manajemen merupakan hal yang harus dilakukan untuk menciptakan kondisi 
kelas yang nyaman. Manajemen merupakan suatu kegiatan mengelola sumber 
daya yang ada untuk mencapai sebuah tujuan bersama. Kegiatan manajemen 
diawali dengan perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan serta 
pengawasan yang dilakukan seseorang maupun oleh sebuah organisasi. 
Dalam hal ini organisasi tersebut adalah sebuah kelas. 
Sebagai manajer guru bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik 
agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau 
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membimbing proses-proses intelektual dan sosial didalam kelasnya, tidak 
terkecuali masalah guru dalam memanaj kelas. Agar menejemen kelas 
dilakukan oleh guru dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai harapan maka 
dibutuhkan guru yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan peningkatan 
prestasi siswa sesuai dengan nilai KKM.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 
model pendekatan penelitian lapangan. Menurut Bogdan dan Taylor dalam 
Lexy J. Moleong (2013:4) “penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Sedangkan menurut Prastowo 
(2016:24) penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada 
alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa pengujian hipotesis, 
dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan 
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna 
(segi kualitas) dari fenomena yang diamati.  
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 
berupa deskripsi yang bersifat penjelasan, penggambaran serta ungkapan 
terhadap seluruh hasil penelitian tanpa melakukan perhitungan. 
Pada penelitian ini penelitian menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana manajemen kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 
siswa kelas V MI At-Taqwa pager Kaliwungu Semarang tahun 2018/2019.  
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B. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subyek penelitian  
Sesuai dengan permasalahan dan faktor penelitian maka yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah Guru Kelas V MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu. 
2. Informan penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah wali murid, siswa kelas V dan 
kepala sekolah MI At-Taqwa Pager Kaliwungu. 
 
C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MI At-Taqwa pager, kecamatan 
kaliwungu, kabupaten semarang, dikarenakan  di sekolah MI At-Taqwa 
paget terdapat siswa yang berjumlah 23 siswa. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini di laksanakan di MI At-Taqwa pager kecamatan 
Kaliwungu Kabupaten Semarang. Adapun waktu yang digunakan untuk 
meneliti pada semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 tepatnya bulan 
Desember 2018 sampai Mei 2019. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid, peneliti harus menggunakan 
teknik pengumpulan data yang tepat. Teknik pengumpulan data merupakan 
67 
 
 
 
langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang mengetahui standar 
data yang ditetapkan (Sugiyono, 2014:224). 
Sesuai dengan jenis penelitiannya, yaitu penelitian kualitatif maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Andi Prastowo (2016:220) 
menjelaskan bahwa “observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penlitian”. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dengan mengamati 
dan melihat secara langsung upaya guru dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu. 
2. Wawancara  mendalam (in dept interview) 
Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan secara medalam 
atau in-dept interview. Wawancara secara mendalam adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, yaitu pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Prastowo, 
2016:212), dengan melakukan wawancara mendalam, peneliti bisa 
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mengumpulkan data secara rinci dan akan mendapatkan pemahaman yang 
menyeluruh dari segi sudut pandang responden.  
Teknik wawancara terdiri dari tiga macam yaitu wawancara 
terstruktur (structured interview), wawancara semi terstruktur 
(semistructured interview) dan wawancara tidak terstruktur (unstructured 
interview). 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara yang ke 
tiga yaitu  wawancara tidak terstruktur adalah  wawancara yang bebas, di 
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2014:233). Teknik 
wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai upaya guru dalam memanajemen kelas pada proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia dan  sejarah MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu 
Untuk menjamin kelengkapan dan keabsahan data yang akan 
diperoleh dengan menggunakan teknik ini, peneliti menggunakan 
instrument atau alat bantu berupa panduan wawancara. Panduan 
wawancara dibuat dalam bentuk daftar informasi atau daftar pertanyaan. 
Selain itu, peneliti juga mengunakan beberpa alat sebagai penunjang 
seperti buku catatan untuk mencatat percakapan atau pembicaraan, voice 
recorder yang berfungsi untuk merekam suara dari percakapan dan kamera 
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yang digunakan peneliti untuk mengambil gambar atau foto ketika 
melakukan pembicaraan. 
3. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2014:240) “ Dokumentasi berasal dari dari kata 
dokumen yang berarti catatan yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang”. 
Teknik okumentasi ini digunakan peneliti sebagai pelengkap dan 
pendukung dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam 
penelitan penelitian kualitatif.  
Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, peneliti ingin 
mendapatkan data dari dokumen-dokumen seperti data sejarah berdirinya 
sekolah, profil sekolah, kondisi sekolah, kondisi pembelajaran di kelas, 
dsb. Dokumentasi dilakukan pada saat sebelum penelitian dimulai, saat 
penelitian berlangsung, dan setelah selesai diadakan. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat penting yang harus dipenuhi dalam 
sebuah penelitian. Seorang peneliti melakukan pemeriksaan data guna 
memperoleh hasil penelitian yang memiliki derajad keabsahan data tinggi 
dalam penelitian. Salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu 
triangulasi. Menurut Moleong (2013: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data itu, 
untuk sebuah keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data 
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itu. Menurut Sugiyono (2015: 373-374) ada tiga macam cara triangulasi, 
diantaranya: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek dan membandingkan data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan teknik wawancara lalu 
dicek dengan data yang diperoleh dengan teknik observasi dan 
dokumentasi. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih dalam kondisi segar akan lebih valid sehingga lebih kredibel. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan melalui beberapa teknik di atas 
merupakan data mentah sehingga perlu dilakukannya analisa data. Menurut 
Patton dalam Moleong (2013:280) Analisis data adalah “proses mengatur 
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 
uraian dasar”. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2013: 
280) mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara 
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formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja (ide) seperti 
yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memeberikan bantuan 
pada tema dan hipotesis kerja itu.  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data 
merupakan proses pengorganisasian data dan mengurutkannya kedalam satu 
pola, kategori dan satuan dasar kemudian menghasilkan tema dan dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data di lapangan model 
Miles dan Huberman. Peneliti melakukan analisis mulai dari pengumpulan 
data yang sedang berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data. Setelah 
memperoleh data yang diperlukan peneliti melakukan langkah selanjutnya 
yaitu mereduksi data, menyajikan data dan melakukan verivikasi. 
1. Reduksi data 
Dalam reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokuskan, 
penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian berupa data mentah 
yang terlihat dalam catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung 
terus-menerus selama kegiatan penelitian berlangsung. Seluruh data yang 
berasal dari wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa, melalui 
observasi langsung dengan mengamati proses pembelajaran, melalui 
dokumentasi yang berkaitan dengan manajemen kelas pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia dikumpulkan. Kemudian peneliti melakukan reduksi 
data, yaitu dengan membuat ringkasan, memfokuskan pada hasil dan juga 
masalah penelitian. Semua data yang diperoleh secara mendalam dan tidak 
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ada kaitannya dengan penelitian dibuang, sementara data yang 
berhubungan dengan penelitian diambil untuk dimanfaatkan. 
2. Penyajian data 
Langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk uraian 
singkat dan bagan mengenai hal-hal penting yang telah peneliti terapkan 
pada saat reduksi data. Dalam konteks ini, display adalah suatu kumpulan 
informasi yang telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dalam penyajian data, peneliti harus menyusun 
informasi secara teratur, runtut sehingga mudah dilihat, dibaca dan mudah 
dipahami tentang suatu kejadian atau peristiwa yang terkait dengan 
manajemen kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
3. Verifikasi data 
Selanjutnya langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut 
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Setelah 
data dikumpulkan, dipilih mana yang diperlukan dan mana yang tidak 
diperlukan, kemudian disusun jaringan kerja yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian, yaitu manajemen kelas pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, artinya masih bisa berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang dapat mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal telah didukung dengan bukti-bukti yang kuat, valid dan konsisten 
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saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Model interaksi dalam analisis data yang ditunjukkan dari 
keterangan di atas yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Teknik Analisis Data Model Interaktif 
Sumber: Emzir, (2012:134) 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data/Data Display 
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i 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
  
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran  Umum MI At-Taqwa Kaliwungu 
a. Sejarah Berdirinya MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang 
MI At-Taqwa pada awalnya merupakan Sekolah Rakyat (SR) 
kemudian diganti dengan nama MI At-Taqwa. MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu adalah sebuah lembaga pendidikan yang dikelola oleh 
sebuah yayasan yang bernama Yayasan Nahdlatul Ulama.  Sekolah itu 
di dirikan sejak tahun 1975 dan status gedung merupakan bantuan 
(Swadaya Masyarakat) dan Tanah Wakaf. Saat ini sekolah dipimpin 
oleh Moh Khabib, S.Pd.I. 
Letak Madrasah Ibtidaiyah At-Taqwa Pager Kaliwungu ini dalam 
Komplek masjid. Luas tanahnya 819 m2. Secara geografis letaknya juga 
strategis, karena mudah dijangkau oleh masyarakat.  
b. Letak Geografis  
MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang berdiri di bawah naungan Yayasan Nahdlatul 
Ulama. Madrasah ini beralamatkan di Pager RT 13/ Rw 05, Kecamatan 
kaliwungu, Kabupaten Semarang.  
c. Visi Misi dan Tujuan MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu 
Adapun Visi, Misi dan Tujuan MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang sebagai berikut: 
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1) Visi 
Membentuk generasi yang Beriman, Bertaqwa, Cerdas, 
Terampil dan Berakhlak Mulia. 
2) Misi 
Guna mencapai misi tersebut, MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang mempunyai 4 misi diantaranya: 
a) Belajar dengan giat 
b) Beribadah dengan benar 
c) Bekerja dengan keras 
d) Berobsesi meraih cita-cita 
3) Tujuan  
Sesuai dengan visi dan misi, MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang memiliki tujuan yang memberikan tambahan bekal 
kemampuan dasar siswa yang meliputi: 
a) Meningkatkan nilai raport pada bidang mata pelajaran, muatan 
lokal dan kegiatan pengembangan diri. 
b) Meningkatkan nilai dalam ujian Madrasah. 
c) Meningkatkan proporsi lulusan yang diterima di SLTP Favorit. 
d) Meningkatkan prestasi dalam berbagai lomba. 
e) Meningkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan Madrasah: 
Sholat Duha, Jamaah Sholat Zhuhur, Kaligrafi, dan Tartil Qur’an. 
f) Meningkatkan pembelajaran IT dengan multimedia, kepramukaan 
dan kedisiplinan sekolah.  
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d. Keadaan Sarana dan Prasarana MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, 
Semarang 
 Sarana dan prasarana merupakan hal yang dapat menentukan 
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. Dengan adanya sarana 
dan prasarana yang lengkap, dapat memenuhi kebutuhan guru dan 
siswa untuk mencapai keberhasilan yang maksimal. Adapun sarana dan 
prasarana yang ada di MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang 
(terlampir). 
e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik MI At-Taqwa Pager, 
Kaliwungu, Semarang 
1) Pendidik 
Pendidik merupakan unsur pokok dalam sebuah lembaga 
pendidikan, sebab seorang pendidik merupakam orang yang 
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Di MI At-Taqwa Pager, 
Kaliwungu, Semarang terdapat 7 pendidik yang terdiri dari 1 kepala 
sekolah sekaligus guru mapel, 6 guru kelas Semua pendidik berstatus 
non PNS. 
2) Peserta Didik 
Peserta didik merupakan salah satu komponen dalam pengajaran 
yang memiliki posisi paling penting diantara komponen yang 
lainnya. Tanpa adanya peserta didik, maka proses pembelajaran juga 
tidak akan berjalan. Adapun jumlah keseluruhan peserta didik MI 
At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang sebanyak 122 dengan 
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rincian 69 peserta didik putri dan 53 peserta didik putra. Daftar siswa 
kelas III MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang terlampir.  
f. Struktur Organisasi MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang 
MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang merupakan lembaga 
pendidikan di bawah naungan Yayasan Nahdlatul Ulama. Struktur 
organisasi madrasah ini terdiri dari kepala sekolah dan beberapa 
guru/pengajar. 
Kepala sekolah selaku penanggung jawab utama dalam 
mekanisme kerja, serta sekolah menunjuk beberapa wakil untuk 
mengemban jabatan fungsional agar terdapat kelancaran dan ketertiban 
dalam melaksanakan program-program. Mekanisme kerja organisasi MI 
At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. 
 
2. Deskripsi Data Penelitian 
a. Manajemen kelas yang dilakukan guru kelas V MI At-Taqwa 
Pager untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia kelas V 
MI At-Taqwa Pager. 
 
Manajemen kelas merupakan cara dalam mengelola dan 
mempertahankan kondisi kelas yang dilakukan oleh guru guna 
terlaksananya pembelajaran yang efektif sehingga hasil pembelajaran 
sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. Model manajemen kelas 
bervariasi tergantung bagaimana kondisi kelas saat itu dan mata 
pelajaran yang diajarkan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
observasi berupa mengikuti pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
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pada kelas V MI At-Taqwa Pager, Kaliwungu, Semarang. Selain itu 
peneliti juga mengkonfirmasi data observasi yang diperoleh dengan 
melakukan interview dengan guru kelas V tersebut. 
Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V MI At-
Taqwa, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa hal yang 
dilakukan guru kelas V dalam manajemen kelas pada saat pembelajaran 
bahasa Indonesia. Diantara model manajemen kelas yang dilakuka guru 
yaitu, pengaturan iklim pembelajaran, penempatan tempat duduk, dan 
menjalin interaksi/ komunikasi dengan siswa. Jabaran hasil temuan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pengaturan Iklim pembelajaran 
Dalam manajemen pengaturan iklim pembelajaran guru kelas 
V MI At-Taqwa melakukan beberapa tindakan. Pengaturan iklim 
pembelajaran dilakukan agar proses pembelajaran pelajaran bahasa 
Indonesia pada siswa kelas V dapat kondusif. Pembelajaran yang 
kondusif dapat menghantarkan pada tujuan pembelajaran itu sendiri. 
Oleh karenanya guru melakukan beberapa tidakan dalam menjaga 
kekondusifan proses pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa 
kelas V MI At-Taqwa Pager Kaliwungu, Semarang. 
Sebagaimana diketahui bahwa siswa pada tataran sekolah 
dasar memang sangat membutuhkan arahan serta bimbingan yang 
terarah. Hal tersebut dikarenakan siswa sekolah dasar masih senang 
untuk menjalankan aktifitas yang hanya untuk kesenangannya saja. 
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Seperti halnya siswa kelas V MI At-Taqwa Pager, mereka juga 
sering melakukan tindakan seperti gaduh di dalam kelas, usil dengan 
temannya, dll. Hal tersebut mengharuskan guru kelas V melakukan 
tindakan berupa mengatur iklim pembelajaran dengan model seperti 
dengan sikap otoriter guru. Sebagaimana hasil wawancara dengan 
guru kelas V mengatakan: 
“saya ketika mengajar kelas V khususnya pelajaran 
bahasa Indonesia, saya lebih mengambil kewenangan 
dalam kegiatan pembelajaran. Maksudnya pada 
pelajaran bahasa Indonesia anak lebih sering hanya 
mendengarkan dan menyimak apa yang saya 
sampaikan. Karena jika mereka saya minta untuk 
berinovasi, mereka akan lebih sering gojek sendiri 
mbak. Mungkin masa mereka juga masih termasuk 
masa untuk bermain dan bersenang-senang” (Hasil 
wawancara dengan Ibu Fista Sixnori, S.Pd. pada hari 
Selasa 2 April 2019 pukul 08.45). 
 
Dalam mengatur kegiatan pembelajaran diketahui bahwa guru 
kelas V MI At-Taqwa juga menerapkan model agar siswa patuh 
terhadap perintah guru. Seperti halnya guru memberikan Reward and 
Punishment. Reward diberikan ketika siswa mampu berprestasi baik 
secara hasil maupun sikap.  
“Reward saya berikan ketika siswa memperoleh 
prestasi yang baik. Misalnya tiga siswa yang 
mendapatkan nilai tertinggi dan tuntas akan 
mendapatkan poin 10, nilai tersebut akan 
diakumulasikan. Pada akhir semester akan mendapat 
hadiah. Hadiahnya kalau semester lalu berupa buku dan 
alat tulis.” (Hasil wawancara dengan Ibu Fista Sixnori, 
S.Pd. pada hari Selasa 2 April 2019 pukul 08.45) 
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Kemudian Punishment diberikan kepada siswa jika mereka 
tidak patuh terhadap apa yang guru suruh mengenai kemampuan 
mereka tentang materi pembelajaran. 
 “saya beri punishment seperti kesepakatan. Kalau telat 
saat pelajaran Bahasa Indonesia pernah saya 
menyuruhnya untuk membuat puisi dan dibacakan di 
hadapan teman-temannya.” (hasil wawancara dengan 
Ibu Fista Sixnori, S.Pd. pada hari Selasa 2 April 2019 
pukul 08.45) 
 
Meski demikian, sebagai seorang guru tentunya juga tidak mau 
jika anak didiknya kurang kreatif dalam pembelajaran. Banyak 
metode yang dapat digunakan dalam mengatur iklim kelas agar tetap 
kondusif, sesuai dengan tujuan pembelajaran namun tetap 
menyenangkan. Diantara metode yang guru gunakan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, beliau menerapkan kelompok 
diskusi. Dari penggunaan metode ini, siswa dapat mempraktekkan 
materi yang sedang dibahas, serta mempraktekkannya di depan 
kelas.   
“meski agak keras dalam pembelajaran, saya juga 
menggunakan kelompok diskusi mbak. Sebagaimana 
kurikulum saat ini yaitu siswa harus lebih kreatif dan 
dapat dinilai sikapnya. Dari metode diskusi kelompok, 
saya sering meminta anak untuk praktek tentang materi 
yang sedang dipelajari. Saya hanya memberikan 
beberapa teks contoh agar dapat mereka praktekkan 
secara kelompok, seperti memainkan drama, dll” (hasil 
wawancara dengan Ibu Fista Sixnori, S.Pd. pada hari 
Selasa 2 April 2019 pukul 08.45) 
 
Dari jabaran temuan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, 
dalam menjaga iklim pembelajaran didalam kelas tetap kondusif, 
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guru melakukan pengajaran dengan model otoriter. Akan tetapi demi 
memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap belajar dan menjaga 
etika mereka, guru juga menerapkan Reward and Punishment. 
Metode pembelajaran yang menarik pun juga digunakan oleh guru 
kelas V. metode diskusi kelompok serta pementasan drama di depan 
kelas digunakan agar siswa tidak bosan terhadap proses 
pembelajaran. 
2) Penataan tempat duduk 
Salah satu strategi yang digunakan guru kelas V MI At-Taqwa 
Pager dalam memanajemen kelas adalah penataan tempat duduk 
siswa dan guru. Penataan tempat duduk dilakukan sesuai dengan 
keadaan atau kondisi siswa. Jika siswa sudah tidak nyaman maka 
guru menukar posisi duduknya. Terkadang guru menukar tempat 
duduk siswa karena ada materi yang harus dipelajari secara 
berkelompok. Penataan tempat duduk yang dilakukan guru 
berbentuk, diantaranya: 
a) Huruf U 
 
Gambar 4.1. Formasi duduk Huruf U 
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Guru melakukan penataan kursi dan meja berbentuk U saat 
siswa dihadapkan pada pembelajaran yang menuntut mereka 
untuk mengeluarkan pendapat. Bentuk U membuat siswa tampak 
oleh guru. Guru dan siswa saling bertatap muka sehingga 
memudahkan untuk berkomunikasi. 
Penataan tempat duduk siswa berbentuk huruf U juga 
memudahkan guru dalam mengontrol kegiatan siswa. Saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia formasi penataan tempat duduk 
berbentuk U tersebut dilaksanakan saat materi “membaca teks”. 
Hal itu berdasarkan wawancara kepada guru kelas V; Ibu Fista 
Sixnori, S.Pd.; sebagai berikut: 
“Agar siswa tidak jenuh saya membuat teks bacaan 
untuk dibaca secara bersambung. Saat seorang siswa 
membaca maka siswa lain harus memperhatikan. 
Setelah siswa yang membaca satu kalimat atau satu 
paragraf maka akan dilanjutkan siswa lain untuk 
membaca. Jika sudah selesai dibaca lalu mereka akan 
menjawab soal yang berkaitan dengan teks namun 
tanpa melihat teks. Jadi harus benar-benar 
diperhatikan” 
 
Saat pembelajaran Bahasa Indonesia membaca teks 
berlangsung dan menggunakan tempat duduk berbentuk U, siswa 
menjadi lebih tenang. Siswa berusaha konsentrasi pada teks 
bacaan dan menunggu giliran untuk membaca. Ada juga siswa 
yang menengok kanan dan kiri untuk mengetahui sampai siapa 
yang membaca. Siswa merasa senang saat menggunakan formasi 
huruf U dalam kegiatan membaca.  
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“Jika formasi bentuk U lama digunakan maka siswa 
merasa bosan, namun jika digunakan maksimal satu 
minggu lalu berubah formasi lagi siswa merasa senang 
dan mereka nyaman. Kondisi jelas menjadi kondusif. 
Saat pindah-pindah formasi bisa meminimalisir konflik 
antar siswa." (Hasil wawancara guru kelas V, Ibu Fista 
Sixnori, S.Pd.) 
 
Formasi tempat duduk yang guru kelas V terapkan didalam 
manajemen kelas selain formasi huruf U juga menggunakan 
formasi tempat duduk yang lain. Hal itu karena untuk 
menghindari kebosanan siswa serta untuk menyesuaikan dengan 
materi yang akan dipelajari. Pengugunaan formasi tempat duduk 
biasaanya berubaah setiap satu minggu. Pada saat observasi 
penelitian pada tanggal 1 April 2019, peneliti menemukan bahwa 
formasi tempat duduk adalah huruf U, namun pada tanggal 8 
April 2019 sudah menggunakan bentuk konferensi. 
Di dalam kelas siswa juga mengalami konflik dengan 
temannya satu kelas. Konflik yang dialami siswa masih termasuk 
konflik sederhana yaitu berebutan teman sebangku atau saat 
berkelompok berebut teman yang pandai. Di dalam kelas siswa 
juga pernah berkata jorok ataupun mengolok-olok temannya, dan 
pernah berkelahi. Semua konflik siswa tersebut dapat diatasi oleh 
guru dengan bijak. Hal tersebut sebagaimana dikutip dari 
wawancara dengan Ibu Fista Sixnori, S.Pd.  
“Saat semester satu sering ada konflik antar siswa 
misalnya berebut teman, mengatakan temannya dengan 
kata-kata yang jorok, bahkan pernah berkelahi. Pernah 
juga rebutan kelompok, ada yang pengennya sama 
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teman sebangku terus, pengennya sama yang pinter 
terus. Macam-macam karakter siswa.” 
 
b) Berkelompok  
Guru membuat berkelompok di kelas pada saat diskusi 
kelompok. Diskusi yang dilakukan adalah pada saat pembentukan 
kelompok drama dan memerankan drama. Dengan berdiskusi 
kelompok mereka akan belajar dengan teman mereka untuk 
menyelesaikan permasalahan bersama. 
Ketika berdiskusi untuk memerankan drama, siswa antusias 
dan asyik beriskusi. Mereka juga belajar memerankan karakter 
yang dimainkan lalu teman lain memberikan tanggapan atas peran 
mereka. Karena mereka belum pernah memainkan drama mereka 
sangat antusias dan berusaha menampilkan drama yang terbaik. 
Karakter yang diperankan juga disesuaikan dengan para 
pemainnya. Anak-anak yang terbiasa ramai diperankan sebagai 
tokoh antagonis sehingga drama menjadi lebih hidup dan 
menarik. 
 
Gambar 3.1 Formasi duduk berkelompok 
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c) Berbaris/ Tradisional 
 
Gambar 4.1. Formasi duduk berbaris/Tradisional 
Bentuk berbaris atau gaya tradisional bisa digunakan oleh 
guru saat ulangan harian. Guru membuat kelas dengan posisi 
berbaris karena memudahkan guru untuk mengecek ulangan 
siswa sekaligus memantau perkembangan siswa. Dengan karakter 
yang bermacam-macam dari siswa, guru harus memahami satu 
persatu apalagi saat ulangan. Sebagaimana hasil wawancara yang 
disampaikan oleh guru kelas V, Ibu Fista Sixnori, S.Pd. berikut: 
“Saat ulangan kan lebih mudah untuk mengontrol 
siswa. Saya lebih suka jika siswa tidak mencontek. 
Kalau duduknya berbaris saya bisa keliling dengan 
mudah. Selain itu siswa akan lebih segan untuk 
mencontek.” 
 
Saat ulangan berlangsung, siswa berusaha untuk tertib di 
dalam kelas. Yang biasanya ramai berubah menjadi pendiam 
karena akan ulangan. Ternyata dengan formasi berbaris, hasil 
ulangan anak-anak mencapai KKM. Tentu saja hal ini 
menggembirakan bagi siswa maupun guru, terlebih orang tua 
siswa. Anak-anak akan belajar tanggung jawab saat di samping 
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mereka tidak ada bantuan untuk mengerjakan soal ulangan. Jadi 
mereka harus rajin belajar untuk mengerjakan ulangan agar 
mencapai KKM.  
Selain penataan tempat duduk, guru juga melakukan 
penataan terhadap hasil karya siswa. Misalnya penempatan map 
yang berisi hasil karya dan hasil ulangan diletakkan di tembok 
sebelah kiri sehingga tidak mengganggu pandangan siswa. 
Ada juga buku dan hasil karya siswa yang diletakkan di 
pojok belakang tempat duduk siswa. Buku yang diletakkan 
dipojok merupakan buku teks dan buku bacaan yang akan mereka 
baca setiap hari. Sekolah ini menerapkan gerakan literasi setiap 
pagi sebelum memulai pelajaran. Kegiatan ini didahului dengan 
mengaji bersama dilajutkan membaca buku yang sudah disiapkan 
guru. Setelah selesai membaca buku siswa menuliskan isi buku 
tersebut. Apabila siswa belum selesai membaca sampai akhir 
halaman buku, maka siswa menuliskan pokok-pokoknya saja 
yang telah mereka baca. 
 
Gambar 1.5 Penataan hasil karya siswa 
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3) Menjalin Interaksi/ Komunikasi dengan Siswa 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru juga harus dapat 
menjalin komunikasi dengan anak. Sebagaimana salah satu bentuk 
pengajaran adalah dengan memberikan pengajaran, motivasi, 
maupun teguran dalam bentuk lisan. Oleh karena itu, interaksi antara 
guru dengan siswa haruslah terjaga dan dapat berkesinambungan 
agar siswa dapat meningkat baik pengetahuan dan sikapnya. 
Dari hasil observasi pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas 
V MI At-Taqwa Pager, peneliti menemukan guru dalam menjalin 
komunikasi dengan siswa masih kurang luwes. Hal itu bisa 
ditemukan dalam proses pembelajaran dimana guru terkadang 
memperingatkan siswa untuk tidak gaduh dengan nada tinggi. 
Sebagaimana dikonfirmasi dalam interview dengan guru kelas V MI 
At-Taqwa Pager; Ibu Fista Sixnori, S.Pd. berikut: 
“terkadang saya harus membentak anak-anak yang 
sering bikin gaduh mbak. Sebenarnya saya tidak tega 
untuk melakukannya, tetapi anak-anak kalau hanya 
diingatkan dengan cara halus masih mengabaikan 
perintah saya”. 
 
Dalam proses pembelajaran pendekatan sosio-emosional 
sangatlah penting. Dikarenakan siswa dapat saja terluka hatinya dan 
menjadikan mereka tidak mau belajar lagu atau tidak mau untuk 
bersekolah lagi. Oleh karenanya, pendekatan serta menjalin interaksi 
yang baik dengan siswa harus tetap didasari oleh perasaan untuk 
mendidik dan menjadikan mereka sebagai siswa yang berprestasi. 
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b. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam manajemen kelas pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu. 
 
Proses pelaksanaan manajemen kelas tidaklah mudah untuk 
diterapkan. Banyak hal yang mempengaruhi kesuksesan serta 
keberhasilan manajemen kelas tersebut. Dari hasil pengamatan serta 
interview yang peneliti lakukan dalam penelitian ini, peneliti 
menemukan bahwa dalam mengimplementasikan manajemen kelas 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia guru mengalami faktor yang 
menjadikan hambatan dalam manajemen kelas pada siswa kelas V MI 
At-Taqwa Pager Kaliwungu. Berikut faktor kendala yang dihadapi oleh 
guru kelas V MI At-Taqwa Pager Kaliwungu: 
 
1) Faktor yang berasal dari siswa 
Kelas V berjumlah 14 siswa yang tentu memilikinya karakter 
yang berbeda-beda. Dari wawancara yang dilakukan dengan guru 
kelas V MI At-Taqwa Pager Kaliwungu diketahui bahwa terdapat 
siswa yang menjadi provokator atau dalang yang menjadikan kondisi 
kelas gaduh. Berikut kutipan wawancara dengan guru kelas V MI 
At-Taqwa Pager Kaliwungu: 
“kelas V ada seorang siswa yang usianya sudah 14 tahun. 
Siswa tersebut selalu menjadi provokator ramai di kelas. 
Ketika suasana sudah gaduh sulit sekali untuk 
dikendalikan. Apalagi sekarang ada siswa baru pindahan 
dari surabaya yang kondisinya tidak jauh berbeda dengan 
si provokator.” (hasil wawancara dengan Ibu Fista Sixnori, 
S.Pd. pada hari senin 1 April 2019 pukul 11.15). 
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Dalam proses belajar mengajar, banyak hal juga yang melatar 
belakangi kesuksesan seorang siswa. Diantaranya adalah latar 
belakang sosial siswa. Latar belakang seorang siswa yang berbeda 
menuntut guru untuk mempelajari tipe belajar tepat bagi masing-
masing siswa. Kemudian adalah Motivasi. Setiap siswa perlu untuk 
selalu diberikan motivasi untuk belajar. Sebagaimana kondisi siswa 
kelas V MI At-Taqwa, mereka memiliki motivasi belajar yang 
berbeda-beda. Dari hasil wawancara dengan siswa diketahui bahwa 
terdapat siswa yang belajar atau sekolah karena disuruh oleh orang 
tuanya. Adapula siswa yang belajar karena ingin pandai agar cita-
citanya terwujud. Sebagaimana kutipan wawancara dengan guru 
berikut ini: 
“Bisa karena motivasi belajar siswa yang berbeda-beda, 
tipe belajar siswa yang berbeda tiap siswanya, selain itu 
kemampuan siswa yang berbeda juga. Perbedaan tersebut 
harus saya pahami satu persatu supaya saya dapat 
menyampaikan materi dengan efektif” (Hasil wawancara 
dengan guru kelas V MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Semarang). 
 
Faktor dari siswa lainnya adalah rendahnya kesadaran siswa 
untuk saling menghargai sesama siswa maupun guru. 
“ada mbak. Misalnya siswa tidak menghormati dan 
menghargai siswa lainnya. Kesadaran mereka untuk saling 
menghargai masih rendah terutama antara siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan. Bisa kita lihat mbak saat 
pembelajaran. Pernah unek-unekan sampai ribut” (Hasil 
wawancara dengan guru kelas V MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu Semarang). 
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Kesadaran siswa untuk saling menghargai sangat dibutuhkan 
dalam menciptakan kelas yang nyaman untuk untuk berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Guru harus selalu berusaha menciptakan 
suasana yang harmonis di sekolah, baik keharmonisan siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru, siswa dengan kepala sekolah, dan siswa 
dengan masyarakat sekitar sekolah. 
2) Faktor yang berasal dari guru 
Guru kurang tegas dalam menindak siswa yang ramai. Hal ini 
karena guru sudah lelah untuk menasehati siswa yang sering menjadi 
provokator dalam setiap pelajaran. Pendekatan kekuasaan yang 
dilakukan guru belum membuat siswa menjadi disiplin. Ada 
sebagian siswa yang masih melanggar aturan yang dibuat bersama. 
Ketika melanggar aturan siswa diberikan punishment namun tidak 
jera. 
Guru merasa cemas ketika siswa ditindak tegas karena dalam 
peraturan perundang-undangan guru tidak boleh melakukan tindakan 
kekerasan maupun tindakan yang dapat mematahkan semangat 
belajar siswa. Dengan adanya aturan seperti itu guru lebih berhati-
hati dalam bertindak. Hal itu seperti hasil wawancara dengan Ibu 
Fista Sixnori, S.Pd., berikut: 
“saya mengakui kalau saya kurang tegas dalam 
memberikan nasehat kepada anak. Saya tidak mau dicap 
sebagai guru yang galak mbak. Saya juga berfikir dua kali 
lipat jika akan bertindak” (Hasil wawancara dengan guru 
kelas V MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang). 
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Di sekolah guru juga menghindari berbagai pelabelan yang 
diberikan siswa. Siswa bisa saja melabeli seorang guru dengan 
sebutan guru galak. Hal ini sangat dihindari agar pembelajaran lebih 
nyaman dan pada tahun ajaran berikutnya siswa tidak ada yang takut 
untuk masuk sekolah. 
3) Faktor fasilitas sekolah 
Fasilitas sekolah mempengaruhi manajemen kelas dalam 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia. Manajemen kelas akan 
maksimal dilaksanakan apabila fasilitas yang dibutuhkan terpenuhi. 
Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan ditemukan bahwa MI 
At-Taqwa memiliki fasilitas yang kurang memadai atau kurang 
lengkap. Hal ini menjadikan guru harus berupaya sekreatif mungkin 
untuk memanfaatkan fasilitas yang ada. Hal ini seperti dikatakan 
oleh Kepala MI At-Taqwa Pager Kaliwungu; 
“Guru yang ada di sini kami tuntut untuk memberikan 
pengajaran yang optimal meskipun minim fasilitas. Agar 
hasilnya memuaskan dalam memanajemen kelas guru 
memanfaatkan apa yang ada disekitarnya” (Hasil 
wawancara dengan Kepala Sekolah MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu Semarang). 
 
Dengan memanfaatkan fasilitas yang ada disekitar sekolah 
diharapkan guru dapat memberikan pengajaran secara optimal. 
Fasilitas yang belum memadahi diharapkan tidak mematahkan 
semangat guru untuk mengajar. Dengan manajemen yang baik segala 
kendala yang muncul tidak dijadikan hambatan. Guru harus mampu 
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menciptakan kelas yang nyaman digunakan untuk belajar meskipun 
fasilitas yang dimiliki sangat minim. 
4) Faktor bawaan dari rumah 
Faktor bawaan dari rumah juga berpengaruh terhadap 
suksesnya manajemen kelas. Faktor bawaan dari rumah yang dibawa 
siswa adalah faktor kebiasaan siswa dalam pergaulan di rumah dan 
perlakuan orang tua. Perlakuan orang tua yang demokratis membuat 
anak lebih mematuhi aturan yang ada di kelas, disiplin dan tanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Perlakuan orang tua yang otoriter dirumah membuat siswa 
arogan dan menang sendiri. Ketika hal tersebut terjadi di sekolah 
guru sulit mengendalikan siswa. Siswa yang terbiasa diperlakukan 
demikian sulit diatur oleh guru. Hal itu menjadikan siswa sulit diatur 
dan menjadi provokator atau contoh yang tidak baik di kelas. Oleh 
karenanya diperlukan komunikasi lebih lanjut antara guru dengan 
wali murid dari siswa yang kurang baik tersebut, guna antara di 
sekolah dan di rumah, siswa dapat dibina dan diarahkan untuk 
menjadi lebih baik. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Manajemen Kelas yang dilakukan guru kelas V MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu Semarang 
 
Manajemen kelas merupakan cara agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penerapan 
manajemen kelas yang tepat dapat juga menjadikan siswa aktif dan 
meningkatkan sikap kritis anak. Maka perlu dipahami hal-hal yang harus 
diterapkan dalam manajemen kelas itu. 
Kegiatan manajemen kelas dilakukan untuk mendukung 
terlaksananya program pengajaran yang berkualias. Setidaknya ada  3 
kegiatan inti pada manajemen kelas yaitu: mengatur iklim belajar-
mengajar yang tepat, mengatur ruangan belajar, dan mengatur interaksi 
belajar-mengajar (Novan, 2013:67). 
Berdasarkan fakta temuan yang telah dijabarkan diatas, guru telah 
menerapkan kegiatan inti dalam pelaksanaan manajemen kelas. Akan 
tetapi dari hasil temuan diatas dapat diinterpretasikan bahwa kegiatan inti 
yang paling menonjol dalam pelaksanaan manajemen kelas yang dilakukan 
guru kelas V MI At-Taqwa Pager Kaliwungu dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah Pengaturan tempat duduk siswa. Penjabaran dari 
interpretasi pengaturan tempat duduk siswa adalah sebagai berikut: 
Pengaturan tempat duduk siswa menjadi dal yang paling 
menonjol dalam pelaksanaan manajemen kelas yang dilakukan oleh 
guru kelas V MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang. Dengan 
pengaturan tempat duduk siswa kelas V MI At-Taqwa Pager didalam 
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proses pembelajaran bahasa Indonesia, menjadikan siswa tidak mudah 
bosan dengan suasana pembelajaran. Selain itu juga berfungsi untuk 
meminimalisir kebosanan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Penggunaan formasi tempat duduk juga memudahkan guru mengontrol 
serta mengaktifkan siswa yang kurang aktif pada proses belajar-
mengajar. Diantara pengaturan tempat duduk yang dilakuka guru yaitu 
dengan membentuk Huruf U, Berkelompok, dan Berbaris/ tradisional. 
Pengaturan tempat duduk siswa yang dilakukan guru kelas V MI 
At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang tersebut senada dengan teori 
dalam pengaturan tempat duduk dalam proses pembelajaran. 
Sebagaimana disampaikan oleh Wiyani (2013:67), Ruangan belajar 
harus didesain sedemikian rupa sehingga tercipta kondisi kelas yang 
menyenangkan dan dapat memunculkan semangat serta keinginan 
belajar dengan baik. 
Selain pengaturan tempat duduk siswa, guru kelas V MI At-Taqwa 
Pager Kaliwungu Semarang dalam pelaksanaan kegiatan inti dalam 
manajemen kelas juga melakukan mengatur iklim pembelajaran, dan 
mengelola interaksi belajar-mengajar. Adapun dalam pengaturan iklim 
pembelajaran guru kelas V Mi At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang 
melakukan tindakan untuk mengatur iklim pembelajaran dengan model 
seperti dengan sikap otoriter guru. Dengan menerapkan model tersebut 
diharapkan agar siswa patuh terhadap perintah guru. Sikap otoriter guru 
juga dapat mengontrol pembelajaran tetap berjalan dengan lancar. Dan 
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bagi siswa yang membuat gaduh dapat diatasi dan tidak mempengaruhi 
teman yang lain. Untuk menjaga kekondusifan kelas, guru juga 
memberikan motivasi kepada siswa agar mereka melaksanakan perintah 
dan tanggung jawabnya dalam pembelajaran. 
Selain itu guru MI At-Taqwa juga melakukan model reward and 
punishment. Reward diberikan ketika siswa mampu berprestasi baik secara 
hasil maupun sikap. Dan punishment diberikan kepada siswa yang kurang 
baik nilainya atau yang sering membuat gaduh di dalam kelas. Pemberian 
reward and punishment juga dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik. Ketika siswa dapat melaksanakan tugas serta memenuhi standar 
nilai minimal, pemberian reward tersebut dapat memacu mereka untuk 
belajar lebih giat lagi. Sedangkan pemberian punishment dapat 
memberikan efek jera kepada siswa yang tidak patuh dengan aturan. 
Punishment yang diberikan juga diminimalkan bukan dalam bentuk 
hukuman fisik, akan tetapi hukuman yang dapat meningkatkan 
pemahaman mereka pada materi pembelajaran. 
Dalam menjalin Komunikasi dengan siswa dalam manajemen kelas 
yang dilakukan oleh guru kelas V dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat diinterpretasikan bahwa guru kurang dapat menjalin 
komunikasi secara baik. Hal itu didasarkan dari temuan berupa guru 
menggunakan nada yang tinggi untuk memperingatkan siswa yang gaduh. 
Dari hal tersebut guru harus memahami tentang pendekatan sosio-
emosional. 
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Sebagaimana teori yang disampaikan oleh Oeser (1996) bahwa 
Pendekatan pengelolaan kelas berdasarkan suasana perasaan dan suasana 
sosial (socio-emotional climate approach) di dalam kelas sebagai 
kelompok individu yang cenderung pada pandangan psikologi klinis dan 
konseling (penyuluhan). Menurut pendekatan ini pengelolaan kelas 
merupakan suatu proses menciptakan iklim atau suasana emosional dan 
hubungan sosial yang positif dalam kelas. Suasana emosional dan 
hubungan sosial yang postif, artinya, ada hubungan yang baik yang positif 
anatara guru dengan siswa, atau antara siswa dengan siswa. 
Dengan pendekatan socio-emotional, antara guru dan siswa dapat 
terjalin suasana pembelajaran yang dapat saling memahami. Akan tetapi 
jika akan mengingatkan siswa dengan nada tinggi, itu memungkan siswa 
dapat saja terluka hatinya dan menjadikan mereka tidak mau belajar lagu 
atau tidak mau untuk bersekolah lagi. Oleh karenanya, pendekatan serta 
menjalin interaksi yang baik dengan siswa harus tetap didasari oleh 
perasaan untuk mendidik dan menjadikan mereka sebagai siswa yang 
berprestasi. 
Dari kajian teori dan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan inti dalam manajemen kelas yang dilakukan oleh guru 
kelas V MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia yang paling menonjol adalah pengaturan tempat duduk. 
Sedangkan yang paling lemah adalah mengelola interaksi belajara-
mengajar. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan dan memahami 
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kemampuan serta potensi siswa. Serta juga harus lebih menerapkan sebuah 
contoh perilaku yang tenang dan kalem agar dapat dicontoh oleh siswanya. 
2. Kendala dalam Manajemen Kelas pada siswa kelas V MI At-Taqwa 
Pager Kaliwungu Semarang 
 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran tentunya terdapat beberapa 
kendala yang ditemui guru. Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti 
lakukan dapat diinterpretasikan bahwa kendala yang dialami guru kelas V 
MI At-Taqwa dalam pelaksanaan manajemen kelas diantaranya berasal 
dari beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah: 
a. Faktor dari siswa 
Faktor dari siswa menurut Rohani dan Ahmadi (2004) Kurang 
kesadaran peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya sebagai 
siswa, akan menjadi masalah dalam pengelolaan kelas.  
Didalam manajemen kelas pada kelas V MI At-Taqwa dapat 
disimpulkan bahwa para siswa memiliki latar belakang sosial yang 
berbeda-beda. Latar belakang seorang siswa yang berbeda menuntut 
guru untuk mempelajari tipe belajar tepat bagi masing-masing siswa. 
Latar belakang sosial juga mempengaruhi model belajar siswa didalam 
kelas. Diketahui terdapat siswa yang menjadi aktor kegaduhan didalam 
kelas. Selain itu motivasi untuk belajar. Beberapa siswa memiliki 
motivasi yang kurang dalam belajar.  
Oleh karena itu dalam interpretasi hasil ini guru perlu untuk lebih 
memotivasi siswa dalma proses pembelajaran. Kemudian guru juga 
harus meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya belajar dan 
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sekolah bagi masa depan mereka. Pola komunikasi serta pendekatan 
yang tepat akan dapat memotivasi siswa untuk lebih maju dan tertata 
dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Faktor dari guru 
Kendala dalam manajemen kelas juga dapat berasal dari diri guru 
sendiri. Menurut Rohani dan Ahmadi (2004) mengatakan bahwa faktor 
yang menghambat dalam kesuksesan pembelajaran dikarenakan oleh 
faktor guru, yaitu berupa kepribadian guru yang tidak baik, serta kurang 
memahaminya guru terhadap siswa. 
Dalam penelitian ini dapat diinterpretasikan bahwa guru perlu 
mengambil tindakan tegas kepada siswa yang melakukan kesalahan 
atau aktor kegaduhan kelas. Namun tindakan yang diambil haruslah 
dapat menjadikan siswa lebih memahami tanggungjawabnya, serta 
tidak melanggar peraturan peundang-undangan dalam pendidikan. 
Tindakan yang tepat serta pendekatan emosional yang terarah tidak 
akan mematahkan semangat belajar siswa, namun sebaliknya akan 
menjadikan pendorong bagi siswa untuk lebih maju dan bisa 
menjadikan mereka sebagai teladan bagi yang lain. 
c. Faktor fasilitas sekolah 
Faktor fasilitas sekolah juga dapat menghambat kesuksesan 
pembelajaran. Sebagaimana diketahui dalam penelitian ini, fasilitas 
seklah kurang memadai atau kurang lengkap. Hal ini menjadikan guru 
harus berupaya sekreatif mungkin untuk memanfaatkan fasilitas yang 
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ada. 
Kurang lengkapnya fasilitas belajar dapat mengakibatkan 
bosannya siswa untuk mengikuti pembelajaran, atau menjadikan proses 
pembelajaran kurang inovatif. Oleh karena itu pihak sekolah perlu 
meningkatkan fasilitas pembelajaran demi kemajuan anak didik dan 
kemajuan sekolah. 
d. Faktor bawaan dari rumah 
Kendala dalam manajemen kelas juga dapat berasal dari faktor 
keluarga. Rohani dan Ahmadi (2004) menyampaikan bahwa faktor 
keluarga merupakan cerminan tingkah laku siswa didalam kelas karena 
keadaan keluarga. Oleh karenanya keluarga sebagai tempat pertama 
peserta didik mendapatkan pengajaran sebaiknya memberikan sebuah 
kebiasaan yang positif. Kebiasaan tersebut akan menjadikan anak dapat 
menjadi panutan baik bagi diri sendiri maupun orang lain di sekitarnya. 
Berdasarkan penjabaran dalam fakta penelitian diatas, maka 
interpretasi faktor bawaan dari rumah adalah perlakuan yang dilakukan 
orang tua siswa ketika di rumah haruslah dapat menjadikan siswa 
menjadi mandiri dan memahami tanggungjawabnya dalam 
pembelajaran. Komunikasi yang intens antar pihak sekolah dan orang 
tua siswa dapat saling melengkapi dan memahami terkait dengan 
prestasi belajar anak. 
Perlakuan orang tua yang demokratis membuat anak lebih 
mematuhi aturan yang ada di kelas, disiplin dan tanggung jawab 
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terhadap tugas yang diberikan. Sedangkan Perlakuan orang tua yang 
otoriter dirumah membuat siswa arogan dan menang sendiri. Ketika hal 
tersebut terjadi di sekolah guru sulit mengendalikan siswa. Siswa yang 
terbiasa diperlakukan demikian sulit diatur oleh guru. Hal itu 
menjadikan siswa sulit diatur dan menjadi provokator atau contoh yang 
tidak baik di kelas.  
Dari diskusi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan manajemen kelas pada kelas V MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu Semarang haruslah ada sinkronisasi serta kesepahaman baik 
antara siswa, guru, pihak sekolah maupun orang tua siswa. Dari 
kesepahaman itu akan menghasilkan keefektifan serta keberhasilan dari 
manajemen kelas. Serta faktor yang dapat menghambat dalam 
menjalankan manajemen kelas dapat dihindari. 
 101 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan maka  dapat disimpulkan bahwa 
dalam mengimplementasikan manajemen kelas untuk meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Indonesia seorang guru haruslah menguasai strategi 
manajemen kelas. Berikut kesimpulan dari hasil penelitian ini: 
1. Manajemen Kelas pada Pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas 
V MI At-Taqwa Pager Kaliwungu Semarang 
a. Mengatur Iklim Pembelajaran 
Dalam mengatur iklim pembelajaran dengan model seperti dengan 
sikap otoriter guru. Dengan menerapkan model tersebut diharapkan 
agar siswa patuh terhadap perintah guru. Sikap otoriter guru juga 
dapat mengontrol pembelajaran tetap berjalan dengan lancar. Dan 
bagi siswa yang membuat gaduh dapat diatasi dan tidak 
mempengaruhi teman yang lain. 
b. Mengatut Tempat Duduk Siswa 
Dalam manajemen kelas dilakukanlah pengaturan tempat duduk 
siswa sebagaimana yang dilakukan oleh guru kelas V Mi At-Taqwa 
Pager pengaturan tempat duduk yaitu dengan membentuk huruf U, 
berkelompok, dan berbaris/ tradisional. Tindakan penataan tempat 
duduk tersebut juga berfungsi untuk meminimalisir kebosanan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan formasi tempat 
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duduk juga dapat memudahkan guru mengontrol serta 
mengkatifkan siswa yang kurang aktif pada proses berlajar 
mengajar. 
c. Menjalin Komunikasi Dengan Siswa 
Dalam menjalin hubungan dengan siswa yang dilakukan oleh guru 
kelas V dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia dapat di 
simpulkan bahwa guru kurang dapat menjalin komunikasi secara 
baik. Guru harus memahami pendekatan sosi-emosional agar dapat 
memahami karakter siswa, serta tidak menjadikan mereka takut 
dan berimbas pada kemajuan akademik anak. 
2. Kendala dalam Manajemen Kelas pada siswa Kelas V MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu Semarang 
a. Faktor yang berasal dari siswa yang berupa kegaduhan yang dibuat oleh 
siswa, rendahnya kesadaran siswa untuk belajar dan kesadaran siswa 
yang masih kurang untuk saling menghargai. 
b. Faktor yang berasal dari guru yang berupa kurang tegasnya guru dalam 
menindak siswa yang membuat kegaduhan di kelas, guru merasa cemas 
saat menindak tegas siswa. 
c. Fasilitas sekolah yang belum memadai membuat manajemen kelas 
terhambat. Namun guru dituntut untuk menggunakan fasilitas seadanya 
untuk pembelajaran sehingga siswa tidak kehilangan hak belajarnya 
hanya karena fasilitas yang belum memadai. 
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d. Faktor bawaan keluarga, berupa perlakuan orang tua yang demokratis 
membuat anak lebih mematuhi aturan yang ada di kelas, disiplin dan 
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Sedangkan Perlakuan 
orang tua yang otoriter dirumah membuat siswa arogan dan menang 
sendiri. Ketika hal tersebut terjadi di sekolah guru sulit mengendalikan 
siswa.
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B. SARAN 
1. Bagi sekolah 
MI At-Taqwa perlu adanya peningkatan baik sumber daya pendidik 
maupun sumber daya pendukungnya. Saran yang dapat peneliti berikan 
adalah 
a. Sekolah berusaha untuk meningkatkan pelayanan kepada siswa yang 
berupa fasilitas belajar yang memadai. Untuk meningkatkan fasilitas 
tersebut sekolah bisa menganggarkan dari dana BOS 
b. Sekolah lebih meningkatkan kedisiplinannya untuk meminimalisir 
siswa yang terlambat. 
2. Bagi guru 
Guru hendaknya lebih: 
a. Tegas kepada siswa yang sering membuat gaduh di kelas maupun 
kepada siswa yangterlambat. 
b. Menjaga hubungan yang harmonis kepada siswa maupun kepada pihak 
yang terkait. 
c. Meningkatkan manajemen kelas agar lebih meningkatkan hasil belajar. 
d. Meningkatkan strategi pembelajaran agar lebih bervariasi sehingga 
siswa tidak bosan. 
3. Bagi siswa 
Saran yang diberikan untuk siswa kelas V MI-At-Taqwa Pager 
Kaliwungu Semarang adalah: 
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a. Saat pembelajaran berlangsung siswa lebih memperhatikan penjelasan 
dari guru. 
b. Siswa jangan membuat kegaduhan di kelas agar tidak mengganggu 
kegiatan belajar mengajar. 
c. Siswa harus lebih aktif untuk berdiskusi mengeluarkan pendapat dan 
aktif untuk menanyakan apa yang tidak paham. 
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LAMPIRAN 1 
FILED NOTE WAWANCARA 
WAWANCARA 
Hari, tanggal   : Senin, 1 April 2019 
Waktu    : 11.15-12.00 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Guru Kelas V Fista Sixnory, 
S.Pd. 
 
Peneliti :“Strategi apa yang ibu gunakan untuk mengelola kelas V?” 
Guru kelas V : “Yang saya gunakan adalah penataan tempat duduk yang 
bervariasi, reward and punishment.” 
Peneliti  : “Mengapa ibu menggunakan strategi tersebut?” 
Guru kelas V  : “Karena siswa kelas V banyak yang belum pernah paham 
tentang Bahasa Indonesia. Tempat duduk awalnya saya buat 
biasa namun ternyata belum efektif. Belum efektifnya masih 
banyak siswa yang belum paham dengan apa yang 
disampaikan.” 
Peneliti  : “Apakah hanya penataan tempat duduk saja yang membuat 
siswa belum paham?” 
Guru kelas V  : “Tidak hanya penempatan tempat duduk yang menyebabkan 
siswa belum paham namun kondisi siswa juga mempengaruhi . 
kelas V ada seorang siswa yang usianya sudah 14 tahun. Siswa 
tersebut selalu menjadi provokator ramai di kelas. Ketika 
suasana sudah gaduh sulit sekali untuk dikendalikan. Apalagi 
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sekarang ada siswa baru pindahan dari Surabaya yang 
kondisinya tidak jauh berbeda dengan si provokator.” 
Peneliti  : “Lalu tindakan apa yang ibu lakukan ketika kondisi kelas 
sudah tidak terkendali?” 
Guru kelas V  : “Biasanya saya suruh untuk maju prsentasi. Ketika anak 
tersebut tidak bisa baru saya memberikan dia nasehat. Namun 
ternyata nasehat yang saya berikan tidak berpengaruh pada 
perubahan sifatnya.” 
Peneliti  : “Jika hal itu sudah ibu lakukan, lalu apakah ada formasi tempat 
duduk lainnya yang ibu gunakan untuk pembelajaran di kelas?” 
Guru kelas V  : “Yang lain saya menggunakan bentuk U, kadang sbentuk baris 
juga.” 
Peneliti  : “Kpan ibu menggunaka formasi tempat duduk bentuk U?” 
Guru kelas V  : “Formasi saya gunakan saat kondis sudah tidak kondusif. 
Misalnya saat memberi materi menulis. Kadang untuk memecah 
keramaian saya mendekte siswa. Ketika didekte kan kondisi 
harus tenang. Kalau tidak tenang tidak akan mendengar suara 
saya.” 
Peneliti  : “Apakah hanya digunakan saat mendekte siswa saja bu?” 
Guru Kelas V : “Tidak hanya saat saya mendekte, bisa juga saya gunakan 
untuk materi membaca.” 
Peneliti  : “Bagaimana cara menggunakan formasi tempat duduk bentuk 
U untuk membaca?” 
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Guru kelas V : “Agar siswa tidak jenuh saya membuat teks bacaab untuk 
dibaca secara bersambung. Saat seorang siswa membaca maka 
siswa lain harus memperhatikan. Setelah siswa yang membaca 
satu kalimat atau satu paragraf maka akan dilanjutkan siswa lain 
untuk membaca. Jika sudah selesai dibaca lalu mereka akan 
menjawab soal yang berkaitan dengan teks namun tanpa melihat 
teks. Jadi harus benar-benar memperhatikan.” 
Peneliti  : “Lalu bagaimana untuk mengatasi siswa yang ramai tadi bu 
saat membaca bergiliran seperti yang sudah disebutkan tadi?” 
Guru Kelas V : “Saat membaca bergiliran mau tidak mau siswa tersebut harus 
diam dan ikut membaca. Kalau tidak memperhatikan nanti akan 
jadi bahan tertawaan teman satu kelas. Kalau sudah menjadi 
bahan tertawaan dia malu sendiri.” 
Peneliti  :”Apakah dengan posisi formasi bentuk U siswa merasa senang 
dan nyaman untuk belajar bu?’ 
Guru Kelas V : “Jika formasi bentuk U lama digunakan maka siswa merasa 
bosan, namun jika digunakan maksimal satu minggu lalu 
berubah formasi lagi siswa merasa senang dan mereka nyaman. 
Kondisi kelas menjadi kondusif. Saat pindah-‘pindah formasi 
bisa meminimalisir konflik antar siswa.” 
Peneliti  : “Apakah pernah terjadi antar siswa bu?” 
Guru Kelas V : “Saat semester satu sering ada konflik antar siswa misalnya 
berebut teman, mengatakan temannya dengan kata-kata yang 
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jorok, bahkan pernah berkelahi. Pernah juga berebut kelompok, 
ada yang pengennya sama teman sebangku terus, pengennya 
sama yang pinter terus. Macam-macam karakter siswa.” 
Peneliti  : “Jadi harus lebih sabar ya bu untuk menghadapi anak kelas V.” 
Guru Kelas V : “Iya mbak. Kalau tidak sabar bisa darah tinggi.” 
Peneliti  : “Selain formasi U kan ada formasi berbaris juga bu? Apakah 
ibu menggunakan formasi berbaris juga?” 
Guru Kelas V : “Iya saya gunakan juga biar lebih bervariasi.” 
Peneliti  : “Sat materi apa ibu menggunakan formasi berbaris?” 
Guru Kelas V : “Saat ulangan kan lebih mudah untuk mengontrol siswa. Saya 
lebih suka jika siswa tidak mencontek. Kalau duduknya berbaris 
saya bisa keliling dengan mudah. Selain itu siswa akan lebih 
segan untuk mencontek.” 
Peneliti  : “Lalu bagaiana hasih ulangannya bu?” 
Guru Kelas V : “Hasilnya yang ulangan pertama jelek. Masih ada anak yang 
suka mencontek, mugkin karena kebiasaannya dulu saat kelas 
IV sehingga sulit untuk diubah. Namun saya selalu berusaha 
semaksimal mungkin untuk menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai siswa.” 
Peneliti  : “Setelah menggunakan berbagai bentuk formasi tempat duduk 
apakah hasil ulangannya meningkat?” 
Guru Kelas V : “Ulangan kedua lumayan meningkat.bisa dilihat hasilnya 
mbak. Saat ulangan berlangsung saya benar-benar mengontrol 
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siswa dan memastikan siswa untuk mengerjakan sendiri. Tahu 
sendiri kelas V seperti apa mbak.” 
Peneliti  : “Jadi pengelolaan tempat duduk benar-benar berpengaruh ya 
bu?” 
Guru Kelas V : “Bagi saya iya mbak. Penting sekali menata tempat duduk 
supaya kondisi lebih kondusif. Apallagi anak –anak mudah 
bosan sehingga guru harus pintar-pintar mencari celah untuk 
membebaskan anak dari kebosanan.” 
Peneliti  : “Baik bu, terimakasih informasinya. Besok dilanjutkan 
kembali.” 
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WAWANCARA 
Hari, tanggal   : Selasa, 2 April 2019 
Waktu    : 08.45-09.35 WIB 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Guru Kelas V Fista Sixnory, 
S.Pd. 
 
Peneliti  : “Kemarin saat wawancara dengan ibu saya belum jelas 
mengenai strategi reward and punishment yang ibu 
gunakan bagaimana penerapan di dalam kelas?” 
Guru Kelas V : “Sebelum menerapkan strategi tersebut, pada awalnya 
kita melakukan kontrak belajar dngan siswa. Kalau siswa 
menyebutkan perjanjian di dalam kelas apa yang boleh 
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan baik 
dilakukan oleh guru maupun siswa. Apabila melanggar 
akan ada sanksi yang diterima. Kelas V kan siswanya 
bervariasi dengan komposisi jumlah siswa laki-laki dan 
perempuan yang tidak seimbang saya juga harus 
memikirkan aturan yang adil untuk mereka. Kita 
memiliki perjanjian jika masuk kelasnya terlambat 15 
menit masih diberi toleransi. Jika terlambat masuk lebih 
dari 15 menit maka siswa yang terlambat akan 
mendapatkan soal yang harus dikerjakan saat istirahat. 
Soalnya tergantung saat mata pelajaran apa ia terlambat.” 
Peneliti : “apakah pernah ada yang terlambat lebih dari 15 menit 
bu?” 
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Guru Kelas V : “Ada. Bambang kerap terlambat saat hari senin.” 
Peneliti : “Mengapa terlambatnya setiap hari senin?” 
Guru Kelas V : “Setiap hari senin anak-anak upacara. Setelah upacara 
ada waktu 10 menit untuk istirahat sekedar melepas 
lelah. Bambang biasanya mencari minum di warung 
sebelah jalan. Ketika bel masuk berbunyi Bambang tidak 
mendengar, malah asik diwarung. Lalu masuknya 
terlambat dengan alasan tidak mendengar bell. Sudah 
dilarang untuk tidak jajan diwarung sebelah namun dia 
tidak mengindahkan larangan tersebut.” 
Peneliti : “Kalau saat pelajaran Bahasa Indonesia pernah 
terlambat belum bu?” 
Guru Kelas V : “Pernah juga, dengan permasalahan yang sama. Tidak 
dengar bell karena jajannya diluar.” 
Peneliti : “Lalu tindakan apa yang Ibu lakukan?” 
Guru Kelas V : “Saya beri punishment seperti kesepakatan. Kalau telat 
saat pelajaran Bahasa Indonesia pernah saya 
menyuruhnya untuk membuat puisi dan dibacakan di 
hadapan teman-temannya.” 
Peneliti : “Saat punishment sudah diberikan lalu reward 
diberikan saat apa?” 
Guru Kelas V : “Reward saya berikan ketika siswa memperoleh 
prestasi yang baik. Misalnya tiga siswa yang mendapat 
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nilai tertinggi dan tuntas akan mendapatkan poin 10, nilai 
tersebut akan diakumulasikan. Pada akhir semester akan 
mendapat hadiah. Hadiahnya kalau semester lalu berupa 
buku dan alat tulis.” 
Peneliti : “Saat pembelajaran Bahasa Indonesia tadi saya 
memperhatikan ada 3 siswa yang mendapatkan poin 10, 
Apakah pada saat menyimak saja atau saat materi lain?” 
Guru Kelas V : “Tidak hanya menyimak, namun bisa saat membaca, 
menulis, maupun berbicara. Materi tadi mendengarkan 
peristiwa yang terjadi di sekitarnya.” 
Peneliti : “Apakah dengan strategi reward and punishment 
membuat siswa senang dan lebih aktif untuk mengikuti 
pelajaran Bahasa Indonesia? Saat wawancara pra 
observasi saya mendapatkan data jika siswa bosan. Data 
yang saya peroleh 15 anak bosan dengan pelajaran 
Bahasa Indonesia, berarti kan 3 4⁄  dari jumlah siswa bu.” 
Guru Kelas V : “Memang siswa mudah bosan saat pelajaran Bahasa 
Indonesia. Hal ini karena Bahasa Indonesia memiliki 
banyak teks bacaan. Materi sebenarnya tidak banyak 
namun teksnya yang banyak. Maka saya berusaha untuk 
menyederhanakan teks yang panjang dan banyak tersebut 
menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami siswa. 
Namun tidak semua bisa disederhanakan. Dengan adanya 
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reward and punishment siswa yang merasa senang, 
namun bagi Bambang ini memberatkan karena dia lebih 
sering mendapatkan punishment dari pada reward.”
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WAWANCARA 
Hari, tanggal   : Selasa, 2 April 2019 
Waktu    : 07.30-09.00 WIB 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Guru Kelas V Fista Sixnory, 
S.Pd. 
 
Peneliti  : “Mata pelajaran Bahasa Indonesia menurut siswa 
merupakan momok yang menyebalkan karena teksnya 
banyak dan saat menjawab pertanyaan banyak sekali 
jawaban yang dapat dikemukakan. Lalu strategi apa yang 
ibu gunakan untuk meningktkan hasil belajar Bahasa 
Indonesia pada semester 2 ini?” 
Guru Kelas V : “Memang momok bagi mereka yang kurang cermat. 
Jika anak sudah membenci satu pelajaran maka 
kedepannya siswa tersebut akan terus membenci 
meskipun mata pelajaran itu adalah mata pelajaran yang 
sangat mudah dan sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Menjawab soal bahasa indonesia 
membutuhkan penelitian dan harus menggunakan 
kalimat yang efektif agar tidak mudah multitafsir. Anak 
cenderung menjawab dengan kalimatnya sendiri yang 
cenderung lugas dan apa adanya. Strategi yang saya 
gunakan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa 
Indonesia antara lain dengan menggunakan metode dan 
strategi belajar yang bervariasi. Misalnya saya 
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menggunakan cooperative lerning, contextual learning, 
kuis, ataupun dengan bermain kartu. Selain itu saya 
memanajemen kelas dengan semenarik mungkin agar 
siswa tidak bosan.” 
Peneliti : “Ibu menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning hal apa yang ibu siapkan?” 
Guru Kelas V : “Model pembelajaran cooperative learing kan 
pembelajaran yang berkelompok maka saya menyiapkan 
materi yang bisa digunakan untuk berkelompok. Kalau 
Bahasa Indonesia kemarin tentang fakta aktual yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Secara berkelompok 
anak-anak menuliskan komentarnya tentang fakta yang 
telah di jabarkan dalam teks. Setelah itu siswa 
mempresentasikan di hadapan teman-temannya.” 
Peneliti : “Karena dihadapkan pada teks, apakah anak tidak 
mengeluh bu?” 
Guru Kelas V : “Mengeluh, halahh kok bacaan lagi. Katanya sampai 
bosan kalau membaca terus. Sebenarnya membaca kan 
membuat pengetahuannya lebih meningkat.” 
Peneliti : “Model pembelajaran cooperative learning menurut ibu 
apakah efektif diterapkan di kelas V?” 
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Guru Kelas V : “Kalau menurut saya efektif karena mau tidak mau 
anak harus berkelompok dan menyelesaikan masalah 
yang dihadapi secara berkelompok.” 
Peneliti : “Dengan menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning apakah nilai siswa menjadi naik 
atau turun bu?” 
Guru Kelas V : “Relatif mbak. Yang naik banyak, namun ada yang 
naiknya hanya sedikit. Misalnya Bambang yang naiknya 
hanya sedikit.” 
Peneliti : “Mengapa demikian bu?” 
Guru Kelas V : “seperti yang sudah saya katakan kemarin mbak. 
Anaknya sering membuat ulah. Tak terkecuali saat saya 
buat kelompok. Kemarin anak-anak sering ramai, saya 
jadikan satu kelompok. Maksudnya saya dijadikan satu 
kelompok agar mereka belajar bersama, tidak hanya 
mencontek kepada salah satu siswa yang pandai.” 
Peneliti : “Lalu hasilnya yang paling rendah bu?” 
Guru Kelas V : “Kelompok mereka memang mendapat nilai yang 
paling rendah.” 
Peneliti : “Nilai rendah tersebut apakah mencapai KKM bu? 
Guru Kelas V : “Iya mbak. Kalau untuk kegiatan berkelompok mereka 
harus mencapai KKM.” 
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Peneliti : “KKM yang diterapkan sekolah ini tinggi ya bu. Untuk 
Bahasa Indonesia 75. Bagaimana jika siswa tidak 
mencapai KKM?” 
Guru Kelas V : “Buka tidak mencapai KKM mbak namun belum 
mencapai KKM. Jika belum mencapai KKM biasanya 
saya memberikan remidial. Bagi yang sudah mencapai 
KKM maka saya memberikan pengayaan.” 
Peneliti : “Bentuk remidialnya seperti apa bu?” 
Guru Kelas V : “Siswa mengerjakan kembali ulangan yang sudah 
diberikan kemudian saya ambil nilai terbaiknya.” 
Peneliti : “Untuk pengayaannya seperti apa?” 
Guru Kelas V : “Biasa mengerjakan soal yang terkait materi atau 
membuat cerita, karikatur tergantung materi yang sedang 
dipelajari.” 
Peneliti : “Pernakah ibu menggunakan model pembelajaran think 
pair sahre?” 
Guru Kelas V : “Pernah mbk.” 
Peneliti : “Kapan ibu menggunakannya dan bagaimana 
penerepannya didalam pembelajaran di kelas?” 
Guru Kelas V : “Saya gunakan ketika siswa semangat-semangatnya 
belajar. Biasanya saat pagi hari saya terapkan. Saat pagi 
anak-anak belum capek sehingga lebih mudah untuk 
mencerna materi. Penerapannya dikelas saya 
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memberikan materi kemudian setiap siswa berusaha 
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam waktu 
yang sudah saya tentukan. Setelah waktu selesai siswa 
mencari pasangannya dengan berhitung. Saya 
menggunakan cara berhitung agar siswa tidak pilih-pilih 
dalam mencari pasangan.” 
Peneliti  : “Apakah efektif bu?” 
Guru Kelas V : “Dikatakan efektif ya efektif, dikatakan tidak ya belum 
maksimal. Intinya belum maksimal semuanya.ssaya juga 
sedang belajar kok mbak.” 
Peneliti  : “Kalau menggunakan pembelajaran yang lainnya apa 
saja bu?” 
Guru Kelas V : “Pernah menggunakan STAD.” 
Peneliti  : “Student Team Achievement Division I ya bu?” 
Guru Kelas V : “Betul mbak.” 
Peneliti  : “Bagaimana penerapannya bu?” 
Guru Kelas V : “Semua siswa dibagi dalam beberapa kelompok. 
Biasanya dalam empat kelompok, setiap kelompok ada 
lima siswa, dan satu kelompok enam siswa. Lalu mereka 
belajar bersama untuk menguasai materi. Lalu saya 
adakan kuis. Setiap siswa harus menjawab dan skor yang 
diperoleh akan diberikan ke ke kelompok masing-
masing.” 
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Peneliti  : “Apakah semua siswa akan menjawab kuis yang 
diberikan?” 
Guru Kelas V : “Tidak semua siswa dapat menjawab karena 
pemahaman siswa satu dengan siswa yang lainnya 
berbeda mbak.” 
Peneliti  : “Jadi kendalanya adalah siswa ya bu?” 
Guru Kelas V : “Iya mbak. Siswa menjadi kendala apalagi jika ada 
yang menjadi profokator ramai.” 
Peneliti  : “Selain dari siswa, kalau fasilitas mempengarui atau 
tidak bu?” 
Guru Kelas V : “Fasilitas sebenarnya juga berpengaruh mbak. Namun 
saya berusha untuk memaksimalkan saja lah. Kalau 
dipaksa kita memang belum mampu mbak.” 
Peneliti  : “Seperti itu ya bu. Baik bu, hari ini cukup sampai disini 
wawancara saya. Besok saya lanjutkan lagi.” 
Guru Kelas V : “Iya mbak sama-sama.” 
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WAWANCARA 
Hari, tanggal   : Senin, 8 April 2019 
Waktu    : 08.00-09.00 WIB 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Guru Kelas V Fista Sixnory, 
S.Pd. 
 
Peneliti  : “Selamat pagi bu. Pagi ini saya akan melanjutkan 
wawancara dengan ibu. Apakah ibu ada waktu?” 
Guru Kelas V  : “Silahkan mbak. Masih ada data yang kurang ya?” 
Peneliti  : “Iya bu. Kli ini dengan kedala yang pernah ibu hadapi 
dalam memanajemen kelas dalam meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Indonesia bu.” 
Guru Kelas V  : “Iya mbak memang banyak kendala ya. Saya memang 
belum cekatan dalam mengelola kelas.” 
Peneliti  : “Lantas ibu mengalami kendala apa saja saat 
memanajemen kelas pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia?" 
Guru Kelas V  : “Banyak sih mbak, misalnya faktor kendala yang 
berasal dari siswa, dari saya sendiri, dari fasilitas sekolah 
yang ada, dan dari bawaan siswa dari rumah.” 
Peneliti  : “Faktor dari siswa apa saja bu?” 
Guru Kelas V  : “Biasa karena motifasi belajar siswa yang berbeda-
beda, tipe belajar siswa yang berbeda tiap siswa, selain 
itu kemampuan siswa yang berbeda juga. Perbedaan 
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tersebut harus saya pahami satu-persatu supaya saya 
dapat menyampaikan materi dengan efektif.” 
Peneliti  : “Kalau anatara siswa dan siswa apakah ada kendala 
bu?” 
Guru Kelas V  : “Ada mbak. Misalnya siswa tidak menghormati dan 
menghargai siswa lainnya. Kesadaran mereka untuk 
saling menghargai masih rendah terutama antara siswa 
laki-laki dengan siswa perempuan. Bisa kita lihat mbak 
saat pembelajaran. Pernah unek-unekan sampai ribut.” 
Peneliti  : “Kalau sudah sampai seperti itu apa yang ibu lakukan?” 
Guru Kelas V  : “Melerai keributan mereka semampu saya mbak. 
Setelah dilerai mereka saya buat kelompok yang terdiri 
dari laki-laki dan perempuan pada pelajaran 
selanjutnya.” 
Peneliti  : “Ini tadi faktor dari siswa ya bu. Lalu kalau faktor dari 
ibu sendiri apa?” 
Guru Kelas V  : “Saya mengakui kalau saya kurang tegas dalam 
memberikan nasehat kepada anak. Saya tidak mau dicap 
sebagai guru yang galak mbak. Saya juga berfikir dua 
kali lipat jika akan bertindak.” 
Peneliti  : “Mengapa ibu menghindari cap atau pelabelan dari 
siswa bu?” 
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Guru Kelas V  : “Tentu harus dihindari mbak. Pembelajaran akan lebih 
nyaman jika tidak ada pelabelan dikelas, selain itu 
seorang guru tentunya was-was jika ada siswa yang tidak 
mau sekolah disini karena gurunya galak. Iya kan 
mbak?” 
Peneliti  : “Iya bu. Jadi cap atau pelabelan juga mempengarui 
belajar ya bu. Lalu faktor fasilitas bu. Fasilitas disini 
kemarin sudah ditunjukkan dan ternyata masih minim. 
Jika dalam pembelajaran Bahasa Indonesia hal ini juga 
berpengaruh bu?” 
Guru Kelas V  : “Jelas berpengaruh mbak. Fasilitas dari sekolah yang 
ada bisa kita gunakan sebagai media pembelajaran. 
Misalnya fasilitas proyektor bisa digunakan untuk 
memaparkan materi Bahasa Indonesia sehingga siswa 
tidak merasa bosan. Kemudian sound sistem juga kita 
butuhkan untuk bermain drama.” 
Peneliti  : “Kalau fasilitas sekolah sendiri bu. Misalnya meja, 
kursi, papan tulis, kertas, media gambar apakah sudah 
dimanfaatkan secara maksimal?” 
Guru Kelas V  : “Saya sudah berusaha memanfaatkannya mbak. Namun 
masih banyak kekurangan itu karena kemampuan saya 
yang terbatas mbak.” 
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Peneliti  : “Selain faktor fasilitas dan beberapa yang sudah ibu 
sebutkan, ada faktor bawaan dari rumah. Maksudnya apa 
bu?” 
Guru Kelas V  : “Faktor bawaan dari rumah maksud saya itu siswa 
sudah memiliki sifat bawaan dari rumah yang sulit untuk 
diubah desekolah. Misalnya anak yang sering dimarahi 
dirumah. Anak yang sering dimarahi menimbulkan sifat 
tempramen yang sulit dikendalikan mbak. Ada satu anak 
yang saya tahu dirumah dia sering dimarahi neneknya 
karena ia tinggal bersama neneknya. Orang tua anak 
tersebut merantau. Anak jadi tempramen mbak. Suka 
membuat ulah.” 
Peneliti  : “Kalau sudah seperti itu gurunya yang kuwalahan ya 
bu?” 
Guru Kelas V  : “Kuwalahan untuk meredam marahnya anak itu lho 
mbak. Sering berontak kepada guru maupun kepada 
teman sekelasnya. Tapi untung tidak ada yang memalak 
di lingkungan sekolah.” 
Peneliti  : “Kalau pergaulan anak sendirin bagimana bu?” 
Guru Kelas V  : “Anak disekitar sekolah ini cenderung bergaul 
dilingkungan yang aman. Lingkungan yang mendukung 
kegiatan anak. Anak dibiasakan untuk mengikuti TPA di 
130 
 
msjid dekat SD ini. Selain itu ada di jalan seberang barat 
ada pondok pesantren. Mereka ada yang mondok juga.” 
Peneliti  : “Jadi masjid yang biasa digunakan SD ini bukan milik 
SD ya bu?” 
Guru Kelas V  : “Masjid ini milik masyarakat dan memang kami 
berkerjasama untuk memanfaatkan masjid ini. Jika solat 
Dhuhur siswa jamaah di masjid ini. Pesantren Ramadhan 
juga menggunakan masjid sebagai tempat kegiatan.” 
Peneliti  : “Kemarin saya juga melihat nilai siswa bu pada rapot. 
Nilai Bahasa Indonesia ternyata tengah-tengah, tidak 
turun dan tidak ada yang tinggimelebihi nilai lainnya bu. 
Kalau semester berikutnya kira-kira bagaimana bu?” 
Guru Kelas V  : “saya mencoba tahun depan lebih meningkatmbak. 
Harus meningkat lagi karena nilai mereka akan 
digunakan untuk nilai ijazah juga. Kalau tidak salah 
bobotnya 60%.” 
Peneliti  : “Langkah apa yang akan ibu lakukan untuk 
meningkatkan nilai Bahasa Indonesia agar lebih baik lagi 
bu?” 
Guru Kelas V  : “Nanti sebelum ujian kenikan kelas saya akan mengeles 
mereka dengan banyak mengerjakan soal latihan. 
Kemudian saya berusaha memanfaatkan berabagi media 
pembelajaran ataupun model pembelajaran agar siswa 
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lebih paham. Selain paham juga siswa agar tidak bosan 
dengan pelajaran Bahasa Indonesia.” 
Peneliti  : “Baik bu. Terima kasih. Semoga semester ini nilainya 
lebih meningkat dari pada semester sebelumnya bu.”
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WAWANCARA 
Hari, tanggal   : Senin, 1 April 2019 
Waktu    : 08.00-09.00 WIB 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
Peneliti  : “Selamat pagi pak.” 
Kepala Sekolah  : “Pagi mbak. Bagaimana penelitiannya?” 
Peneliti  : “Alhamdulillah lancar pak .” 
Kepala Sekolah  : “Apa yang bisa saya bantu? Mumpung saya belum 
pergi rapat K3S” 
Peneliti  : “Wah apa pak K3S?” 
Kepala Sekolah  : “Kelompok Kerja Kepala Sekolah mbak.” 
Peneliti  : “Iya pak, nanti sebentar saja untuk wawancaranya. Saya 
bermaksud mewancarai bapak berkaitan dengan 
manajemen kelas.” 
Kepala Sekolah  : “Silahkan mbak. Jika saya bisa menjawab akan saya 
jawab, jika tidak bisa biar jadi pr.” 
Peneliti  : “Nggih pak. Saya mulai ya pak.” 
Kepala Sekolah  : “Ya mbak silahkan.” 
Peneliti  : “Salah satu tugas seorang kepala sekolah adalah 
memanajemen sekolah dengan baik agar tercipta kondisi 
yang nyaman digunakan untuk pembelajaran. Tidak 
kalah pentingnya adalah manajemen kelas yang 
dilakukan oleh guru. Nah, menurut pandangan bapak 
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manajemen kelas yang seperti apa yang baik dan efektif 
jika diterapkan.” 
Kepala Sekolah  : “Pertanyaan sulit mba. Saya mencoba menjawab sesuai 
dengan pemahaman saya tentang manajemen kelas. Bagi 
saya memanajemen sekolah gampang-gampang susah. 
Suahnya jika manajemen sekolah berkaitan dengan 
masyarakat. Terkadang masyarakat terutama wali belum 
memahami apa yang diinginkan sekolah untuk mencapai 
tujuan sesuai dengan visi dan misi. Sehingga kami 
pernah cres dengan wali murid. Kalau kaitannya dengan 
managemen kelas, bagi saya managemen kelas yang baik 
ya managemen yang bisa merubah tingkah laku siswa 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh tujuan 
pendidikan.” 
Peneliti  : “Jadi managemen harus bisa merubah watak siswa agar 
lebih baik pak?” 
Kepala Sekolah  : “Iya mbak. Sesuai dengan tujuan utama pendidikan 
kan. Kalau saya menyerahkan sepenuhnya managemen 
kelas kepada guru kelas karana guru kelas yang lebih 
paham.” 
Peneliti  : “Guru kelas lebih paham managemen kelasnya atau apa 
pak?” 
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Kepala Sekolah  : “Guru kelas lebih paham segalanya mbak baik tentang 
managemennya maupun tentang siswanya. Guru kelas 
kan seharian dengan siswa jadi guru menguasai karakter 
anak didiknya. Kalau managemen kelasnya kan bisa 
diseuaikan dengan karakter anak didiknya.” 
Peneliti  : “Iya pak. Lalu sepahaman saya managemen kelas kan 
berkaitan dengan sarana prasarana yang dibutuhkan di 
dalam kelas bu. Apakah sarana prasarana yang ada sudah 
menunjang implementasi manajemen kelas pak?” 
Kepala Sekolah  : “Ya belum mbak, sekolah ini kan ada di desa jadi masih 
kecil belum besar kaitannya dengan sarana prasaranya di 
sekolah kami masih terbatas karena dana. Ketika jumlah 
siswanya sedikit kurang dari 100 dana BOS yang 
diterima sedikit. Kami harus membagi dana BOS 
tersebut untuk berbagai kebutuhan terutama 50% untuk 
honor GTT dan PTT. Jadi sarana prasarana untuk 
manajemen kelas masih sedikit, belum maksimal, dan 
tentunya belum lengkap. Namun kami terus berusaha 
untuk melengkapi dan memenuhu sarana prasarana yang 
ada agar manajemen kelas dapat dilaksanakan sesuai 
hierarki pendidikan.” 
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Peneliti : “Jika sarana prasarana yang dimiliki katakanlah masih 
minim pak, bagaimana guru bisa mengoptimalkan 
pembelajaran agar hasilnya memuaskan?” 
Kepala Sekolah  : “Guru yang ada disini kami tuntut untuk memberikan 
pengajaran yang optimal meskipun minim fasilitas. Agar 
hasilnya memuaskan dalam memanajemen kelas guru 
memanfaatkan apa yang ada disekitarnya.” 
Peneliti : “Menurut pak manajemen kelas berpengaruh tidak 
terhadap hasil belajar siswa terutama Bahasa Indonesia?” 
Kepala Sekolah  : “Sangat berpengaruh mbk. Kalau guru tidak bisa 
memanajemen kelas dengan baik anak-anak sulit 
menerima materi apalagi Bahasa Indonesia. Kalau kelas 
V sudah pelajaran Bahasa Indonesia pasti banyak 
mengeluhnya. Ada yang mengeluh kalau banyak 
teksnya, banyak bacaan, soalnya panjang-panjang dan 
masih banyak mbk.” 
Penelliti : “Lalu bagaimana hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 
pak?” 
Kepala Sekolah  : “Hasilnya semester lalu lumayan memuaskan. Gak tau 
nanti saat UTS. Sebentar lagi UTS mbak. Nilainya bisa 
dianalisis sendiri dan dibandingkan dengan ulangan 
harian.” 
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Peneliti : “Ya pak, kalau kendala dalam manajemen kelas selain 
dari sarana prasarana yang masih minim apalagi ya 
pak?” 
Kepala Sekolah  : “Dari siswanya mbak. Kelas V kan ada siswa yang 
sebenarnya sudah memasuki usia SMP namun masih 
kelas V. Siswa tersebut selalu ingin menang sendiri dan 
sulit untuk dinasehati. Saya sendiri juga sudah 
menasehati berkali-kali terutama saat kelas VI try out 
namun tidak digubris.” 
Peneliti : “ Kalau kelas V try out apa kelas lainnya tidak libur 
pak?” 
Kepala Sekolah  : “Instruksi dari dinas tetap masuk mbak, jadi agak 
terganggu apalagi kelas V dekat dengan kelas VI. 
Kadang manajemen kelas tidak dapat berjalan dengan 
lancar juga karena siswa kurang sadar tanggung jawab 
belajar. Sering menyepelekan, mereka belum menyadari 
kalau sekolah itu kebutuhannya bukan kebutuhan 
gurunya.” 
Peneliti : “Iya pak menarik sekali jika siswa belum sadar akan 
kebutuhannya sendiri terutama belajar.” 
Kepala Sekolah  : “Iya mbak, dan ngeyelnya itu lho. Ada tambahan satu 
siswa kelas V dari Surabaya dan ternyata sama dengan 
siswa yang laiinya. Sering ramai.” 
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Peneliti : “Baik pak, kiranya wawancara hari ini saya rasa cukup. 
Terimakasih atas waktu yang sudah disediakan dan 
informasi yang sudah diberikan.” 
Kepala Sekolah  : “Iya sama-sama mbak. Namun ya hanya sebatas itu 
jawaban saya.” 
Peneliti : “ Tidak apa pak. Terima kasih sudah membantu 
penelitian saya.
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WAWANCARA 
Hari, tanggal   : Senin, 1 April 2019 
Waktu    : 11.00 WIB 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Siswa Kelas V 
 Aldi, Bambang dan Febri 
 
Peneliti  : “Halo namanya siapa?” 
Aldi : “Aldi” 
Peneliti : “Yang ini?” 
Bambang  : “Bambang” 
Peneliti : “Kalau yang ini?” 
Febri : “Febri” 
Peneliti : “Aku mbak Lusi, udah tau kan. Mau nanya sama kalian, 
kalau pelajaran Bahasa Indonesia kalian suka ga?” 
Bambang : “Hahhh ga suka.... Bikin bosen!” 
Aldi : “Ga suka!” 
Febri : “Dikit!” 
Peneliti : “Lahhh kok ada yang ga suka, dikit sukanya, bikin 
bosen kok bisa kayak gitu ya? Kenapa? 
Aldi : “Banyak tulisannya mbak. Marai kesel le moco!” 
Peneliti : “Kalau Bambang kenapa?” 
Bambang : “Marai ngantuk mbak. Okeh sik diwoco ning ra lek 
dong!” 
Peneliti : “Nek Febri ngopo kok dikit? Dikit-dikit ngopo? 
Ngantuk?” 
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Febri : “Yo nek tulisane setitik yo seneng Bahasa Indonesia, 
nek tulisane akeh marai males moco.” 
Peneliti : “Berarti kalian males membaca yo?” 
Bambang : “Banget mbak!” 
Peneliti : “Lalu kalian mau pelajaran Bahasa Indonesia itu seperti 
apa?” 
Febri : “Yang gampang, ga perlu banyak bacaannya, menulis 
juga ga banyak, soal-soalnya gampang!” 
Aldi : “Yang gampang semua pokoknya” 
Bambang : “Yang ga bikin ngantuk mbak!” 
Peneliti : “Kalau belajar kelompok kalian suka gak?” 
Bambang : “Suka mbak” 
Aldi : “Nek Bambang seneng mbak mengko trus nyonto 
kancane!” 
Bambang : “Ora yo!” 
Peneliti : “Berarti nek digawe kelompok-kelompok ro ibu guru do 
seneng?” 
Febri  : “Seneng mbak!” 
Peneliti : “wis tau durung gurumu ngajak kuis koyo gon TV kae 
pas pelajaran Bahasa Indonesia?” 
Bambang : “Wes tau mbak” 
Peneliti : “Trus bijimu pie?” 
Aldi : “Apik mbak. Ora kon remidi! Bambang sing remidi.” 
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Febri : “Seneng mbak nek kuis opo meneh ono hadiahe!” 
Bambang : “Nek ra ono hadiahe yo ra sido seneng yo Bri!” 
Peneliti : “Yo  ning ono hadiahe yo ....” 
Interpretasi: 
Bagi tiga siswa tersebut Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang 
membosankan, banyak teks bacaan, tulisannya banyak dan mereka kurang suka 
untuk membaca. Guru berusaha mengaktifkan siswa dengan membuat kelompok. 
Mereka senang berkelompok jika ada hadiahnya.
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WAWANCARA 
Hari, tanggal   : Senin, 1 April 2019 
Waktu    : 11.00 WIB 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Siswa Kelas V 
 Yoggy, Masrur, Naashiun, dan Haryanto 
 
Peneliti  : “Selamat siang, boleh ganggu sebentar ya?” 
Yoggy  : “Boleh” 
Masrur  : “Pasti mau ditanya kayak Bambang.” 
Haryanto : “Ojo angel-angel mbak!” 
Peneliti : “Pertanyaan gampang. Seminggu ada berapa kali pelajaran 
Bahasa Indonesia?” 
Naashiun : “Seminggu tiga kali.” 
Peneliti : “Hari apa saja?” 
Naashiun : “Selasa, Kamis, Sabtu.” 
Peneliti : “Yang  mengajar siapa?” 
Yoggy  : “Bu Lia.” 
Peneliti  : “Bahasa Indonesiamya sulit-sulit ga?” 
Masrur  : “Sulit mbak.” 
Hartanto  : “Iya, bosen ya.” 
Yoggy  : “Banyak tuilsannya di buku.” 
Peneliti  : “Kalau  Naashihun gimana?” 
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Naashihun  : “Gampang kok. Tinggal dibaca. Sulit matematika dari pada 
Bahasa Indonesia.” 
Peneliti  : “Naashihun, kenapa sulit matematika dari pada Bahasa 
Indonesia?” 
Naashihun  : “Sulit hitungnya.” 
Peneliti  : “Bu guru sudah pernah memberi hukuman belum jika ada yang 
telat?” 
Yoggi  : “Pernah mbak. Disuruh buat pantun.” 
Peneliti  : “Kamu bisa buat pantun ga?” 
Yogi  : “rodo iso.” 
Peneliti  : “Kalau misalnya tempat duduknya dibuat berbeda-beda sudah 
pernah belum.” 
Masrur  : “Pernah tapi gak betah. Jejer wong wedok je!” 
Peneliti  : “Yo gak papa to kalau cuma  jejer?” 
Masrur  : “Ora kepenak mbak!” 
Peneliti  : “Nah kalau kalian pengen duduk sama siapa?” 
Haryanto  : “Sama yang pintar !” 
Peneliti  : “Ya gak boleh kalau cuma karena pintar. Kan ga boleh pilih-pilih 
teman. Semua harus kita ajak belajar bersama. Gitu ya...!” 
Interpetasi : 
Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang sulit karena banyak tulisannya. Guru 
pernah mengubah tempat duduk namun siswa masih pilih-pilih teman. Mereka 
memilih teman yang mereka anggap pandai. Ada yang pernah diberi hukuman 
yaitu membuat pantun.
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WAWANCARA 
Hari, tanggal   : Senin, 1 April 2019 
Waktu    : 11.40 WIB 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Siswa Kelas V 
 Arum, Syifa, Meilina 
Peneliti  : “Selamat siang... Sebelum jamaah sholat kita ngobrol-ngobrol dulu 
ya” 
Arum  : “Iya” 
Peneliti  : “Pelajaran apa yang kalian suka?” 
Syifa  : “IPA.” 
Mei  : “IPA.” 
Arum  : “Matematika.” 
Peneliti  : “Ada yang suka Bahasa Indonesia tidak?” 
Arum   : “Sedikit suka.” 
Peneliti  : “Kenapa kok sedikit? Bahasa Indonesia kan bahasa kita sehari-hari 
dan menjadi bahasa nasional lho.” 
Syifa  : “Sedikit sukanya karena banyak membacanya dan sulit 
memahaminya.” 
Peneliti  : “Kan kalau sulit bisa tanya bu guru.” 
Arum  : “Sudah tanya tapi susah. Enak pelajaran matematika. Tinggal 
dihitung tidak perlu banyak membaca.” 
Peneliti  : “Kalau Mei suka Bahasa Indonesia ga? 
Mei  : “Dikit ga suka, dikit suka tergantung apa yang dipelajari.” 
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Peneliti  : “Lho memangnya suka pada materi apa? Apa yang dipelajari gitu?” 
Mei  : “Suka kalau praktik gitu mbak. Kalau menulis paling males.” 
Peneliti  : “Selain Bahasa Indonesia, pelajaran apa yang tidak suka?” 
Syifa  : “IPS mbak.” 
Arum  : “Sama PKN mbak.” 
Mei  : “IPS mbak. Sama seperti bahasa Indonesia banyak bacaanya.” 
Peneliti  : “Wah kk banyak yang ga suka. Tapi kalau ga dipelajari nanti ga 
bisa mengerjakan soal ulangan lho. Kalau tidak bisa kan ga bisa 
dapat nilai lalu ga naik kelas. Kalau kelas mejanya dibuat bea-beda 
penataannya sudah pernah belum?” 
Syifa,Mei  : “Sudah pernah.” 
Peneliti  : “Senang ga kalau mejanya dibuat macam-macam bentuk?” 
Arum  : “Suka tapi kalu duduknya bisa milih yang disuka.” 
Peneliti  : “Lha memang ada yang tidak disukaopo kok milihnya kaya gitu?” 
Arum  : “Kalau sama anak laki-laki ga suka. Biasanya ngakali mbak. Kalau 
mengerjakan tugas pasti nyontek.jadi ga konsentrasi.” 
Peneliti  : “Emang ada yng nyontek?” 
Mei  : “Ada mbak.” 
Peneliti  : “erus kalian sudah ada yang pernah dapat hukuman dari ibu uru 
belum?” 
Mei  : “Kalau aku belum pernah mbak. Syifa dan juga belum pernah.” 
Peneliti  : “Kalau yang lain sudah pernah yang dapat hukuman?” 
145 
 
Syifa  : “Ada mbak. Buat pantun sudah pernah, ada yang sudah pernah 
disuruh ngerjain PR di perpustakaan saat istirahat.” 
Peneliti  : “Kalau dapat hadiah sudah pernah belum?” 
Arum  : “Syifa kemarin dapat hadiah bu karena nilai ulangannya 
tertinggi.” 
Peneliti  : “oke deh makasih infonya. Sekarang yuk sholat.” 
Interpretasi : 
Siswa kurang suka Bahasa Indonesia karena banyak materi bacaan. Sudah pernah 
ada yang mendapat hadiah dari guru.
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LAMPIRAN 2 
FILED NOTE OBSERVASI 
CATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal   : Senin, 1 April 2019 
Waktu    : 09.30 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Observasi 
Deskripsi data: 
Sekolah ini memiliki siswa sebanyak 84 siswa dengan jumlah laki-laki 
sebanyak 45 siswa dan perempuan 39 siswa. Kelas 1 terdiri atas 13 siswa, kelas II 
ada 16 siswa, kelas III ada 14 siswa, kelas IV ada 9 siswa, kelas V ada 23 siswa, 
dan kelas VI ada 10 siswa. Siswa berasal dari lingkungan sekitar sekolah. 
Siswa yang menjadi objek penelitian adalah kelas V. Luas ruang kelas V di 
MI At-Taqwa Pager Kaliwungu adalah 36 meter persegi. Ruang kelas ini ditempati 
oleh 23 siswa terdiri dari laki-laki sebanyak 14 siswa dan perempuan 9 siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MI At-Taqwa Pager Kaliwungu adalah 
Tapak Suci, Qiroah, Seni Tari dan Pramuka. Kegiatan ini dilaksanakan diluar jam 
belajar, yaitu mulai pukul 14.00 sampai pukul 16.00 WIB. Siswa berantusias dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini dibuktikan dengan kehadiran siswa 
dalam mengikuti kegiatan ektrakurikuler mencapai 97%. 
Berikut tabel kegiatan yang dilaksanakan di MI At-Taqwa Pager 
Kaliwungu: 
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No Jenis Kegiatan Frekuensi Waktu Keterangan 
1 Upacara bendera 1 kali Perminggu  Tiap hari senin 
2 Upacara hari besar 
Nasional 
1 kali Pertahun  HUT RI 
3 Pertemuan wali murid 1 kali Pertahun  Awal tahun ajaran 
4 Pertemuan Komite 
Sekolah 
2 kali Pertahun Awal semester 
5 Latihan Qurban  1 kali Pertahun Idul Qurban 
6 Darma wisata 1 kali Pertahun  Akhir semester 1 
7 Pesantren kilat 1 kali Pertahun Bulan Ramadhan 
8 Zakat Fitrah 1 kali Pertahun Bulan Ramadhan 
9 Halal bi halal 1 kali Pertahun Sehabis Idul Fitri 
10 Latihan Drum Band 1 kali Perminggu  Tiap hari Selasa 
11 Latihan Qiro’ah 2 kali  Perminggu Tiap hari Jum’at 
12 Hizbul Wathon 1 kali Perminggu Tiap hari Rabu 
Interpretasi: 
Kegiatan yang dilaksanakan sekolah sudah bervariasi. Perlu ditingkatkan 
kegiatannya agar dapat berlangsung secra maksimal. Selain itu, jika kegiatan ini 
rutin dilaksanakan pastinya akan menambah kemampuan siswa dalam 
mengembangkan minat dan bakatnya. Jika guru atau pelatih mampu memberikan 
yang terbaik bagi siswa, tingakat kehadiran siswapun akan meningkat. Kegiatan 
ekstrakulikuler yang diikutu kelas V juga memiliki tingkat kehadiran yang tinggi. 
Ada kegiatan pertemuan wali murid yang bertujuan untuk bersama-sama 
mengembangkan pendidikan sejaligus sebagai pengawas anak di rumah.  
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CATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal   : Senin, 1 April 2019 
Waktu    : 09.30 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Observasi 
Deskripsi data: 
Kegiatan belajar mengajar kelas V dimulai pukul 07.00. kegiatan belajar 
dimulai dengan tadarus terlebih dahulu. Tadarus bertujuan agar siswa senantiasa 
terbiasa membaca Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Jika siswa terbiasa 
membaca Al-Quran maka akhlak yang ada pada siswa dapat sesuai dengan tuntunan 
dalam Al-Quran. 
Setelah tadarus kegiatan belajar mengajar dimulai. Setelah kegiatan tadarus 
siswa membaca buka yang ada di pojok kels lalu menuliskan apa isi buku tersebut. 
Kegiatan ini disebut gerakan literasi. Setelah melakukan literasi guru membuka 
pelajaran dengan salam, mengabsen siswa, dan menjelaskan tujuan pembelajaran 
pada hari ini. Pada kegiatan pembelajaran guru dan siswa sedikit berinteraksi. Siswa 
sering rame sendiri dan sulit diingatkan oleh guru. Jika kondisi terus berlanjut maka 
pembelajaran tidak akan maksimal. 
Disaat pembelajaran Bahasa Indonesia, banyak siswa yang rame dan saling 
melempar kertasjika guru sedang ke ruang guru. Guru menegur siswa dan kondisi 
kembali tenang. Lalu guru melakukan pertukaran tempat duduk agar siswa bisa 
kembali tenang dan menerima materi. Hal ini cukup efektif dilalakukan oleh guru 
untuk menenangkan siswa. 
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Interpretasi 
Kegitan tadarus perlu ditingkatkan dan perlu bimbingan dari guru. Kegiatan 
pembelajaran sudah berjalan lancar meskipun ada kendala yang berasal dari siswa. 
Perlu peningkatan dalam menajemen tempat duduk dan penguasaan kelas. 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal   : Senin, 1 April 2019 
Waktu    : 09.30 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Observasi 
Deskripsi data:  
LEMBAR OBSERVASI MANAJEMEN KELAS V 
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
No Aspek yang diamati Realisasi Interpretasi 
Ada Tidak 
Prapembelajaran 
1 Melakukan apersepsi v  Guru memberikan 
apresepsi 
2 Memberikan motivasi 
kepada siswa 
v  Guru menggunakan 
proyektor dalam 
memberikan motivasi 
berupa film pendek 
3 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
v  Anak mendengarkan 
dengan seksama karena 
tujuan disampaikan 
dengan speaker pada 
proyektor 
Kegiatan pembelajaran  
1 Penguasaan materi Bahasa 
Indonesia 
v   
2 Mengaitkan materi Bahasa 
Indonesia dengan materi 
laiinya yang relevan 
v  Guru mengaitkan materi 
IPS 
3 Menyampaikan materi 
dengan jelas sesuai dengan 
tujuan belajar 
v   
4 Mengaitkan materi dengan 
realita sehari-hari 
v  Guru memberikan contoh 
film pendek sebagai salah 
satu contoh drama 
Strategi pembelajaran 
1 Melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
kompetesi yang akan 
disampaikan 
v  Sesuai dengan kompetensi 
yang diajarkan 
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2 Dapat menciptakan iklim 
belajar yang kondusif 
v  Kelas kondusif pada saat 
pelajaran, namun bising 
saat ditinggal guru 
3 Menerapkan prinsip 
manajemen kelas 
v  Guru mengubah tempat 
duduk siswa menjadi 
berbentuk huruf U 
Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar 
1 Menggunakan media yang 
sudah disiapkan sebelumnya 
v  Media berupa teks drama  
2 Memanfaatkan sumber 
belajar yang ada disekitar 
v   
3 Menghasilkan pesan yang 
mengesankan bagi siswa 
v  Siswa sedikit terkesan 
4 Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media 
pembelajaran 
v  Siswa aktif membaca teks 
5 Menumbuhkan partisipasi 
aktif dari siswa dan guru 
v   
6 Pemberian reward and 
punishment bagi siswa 
v  Guru memberikan reward 
kepada siswa yang 
berhasil memerankan 
dialog drama dan 
menjawab pertanyaan dari 
guru 
Penilaian 
1 Guru memberikan penilaian 
saat proses belajar mengajar 
v  Guru memberikan 
penilaian tes lisan 
2 Guru memantau siswa untuk 
tidak mencontek saat 
ulangan 
 v Tidak mengerjakan tugas 
atau soal jadi tidak ada 
mencontek 
3 Memberikan remidial dan 
pengayaan bagi siswa 
 v  
Penggunaan bahasa 
1 Penggunaan bahasa yang 
jelas dalam menyampaikan 
materi 
v  Bahasa mudah dipahami 
oleh siswa 
2 Penggunaan bahasa yang 
lugas sesuai dengan karakter 
dan keseharian anak 
v  Sesuai dengan bahasa 
yang digunakan anak 
dalam bergaul dengan 
temannya 
Kegiatan penutup 
1 Guru memberikan refleksi 
terhadap materi yang telah 
dipelajari 
v  Guru menyampaiakan 
materi kembali sebagai 
sebuah kesimpulan 
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2 Guru memberi kesempatan 
siswa untuk menuliskan 
rangkuman materi  
v  Siswa menuliskan 
rangkuman materi sesuai 
dengan yang dipahami 
3 Memberikan penialaian 
terhadap kompetensi dasar 
yang diajarkan 
v   
4 Memberikan tugas kepada 
siswa 
v v  
5 Menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengesankan  
v  Siswa menjadi teringat 
drama yang diperankan 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal   : Selasa, 2 April 2019 
Waktu    : 09.30 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Observasi 
Deskripsi data:  
LEMBAR OBSERVASI MANAJEMEN KELAS V 
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
No Aspek yang diamati realisasi Interpretasi 
ada tidak 
Prapembelajaran 
1 Melakukan apresepsi v   
2 Memberikan motivasi 
kepada siswa  
v  Siswa mendengarkan motivasi 
yang diberikan guru 
3 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai 
v  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan 
materi 
Kegiatan pembelajaran 
1 Penguasaan materi 
Bahasa Indonesia 
V  Bahas mudah dipahami siswa 
2 Mengaitkan materi 
Bahasa Indonesia 
dengan materi lainnya 
yang relevan 
V  Mengaitkan dengan IPS 
3 Menyampaikan materi 
dengan jelas sesuai 
dengan hierarki be;ajar 
V  Siswa paham dengan materi 
yang disampaikan guru 
4 Mengaitkan meteri 
dengan realita sehari-
hari  
V  Mengaitkan dengan kegiatan 
perekonomian 
 
Strategi pembelajaran 
1 Melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang 
akan disampaikan 
v  Sesuai dengan kompetensi 
2 Dapat menciptakan 
iklim belajar yang 
kondusif 
v  Masih ada anak yang ramai di 
kelas 
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3 Menerapkan prinsip 
manajemen kelas 
v  Guru mengubah tempat duduk 
siswa agar siswa nyaman, yaitu 
bentuk kelompok kecil untuk 
menyelesaikan tugas 
Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar 
1 Menggunakan media 
yang sudah disiapkan 
sebelumnya 
v   
2 Memanfaatkan sumber 
belajar yang ada 
disekitar 
v  Memanfaatkan gambar 
keramaian pasar 
3 Menghasilkan pesan 
yang mengesankan bagi 
siswa 
v   
4 Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media 
pembelajaran 
v  Siswa memanfaatkan media 
yang ada dengan antusias 
5 Menumbuhkan 
partisipasi aktif dari 
siswa dan guru 
v  Siswa bertanya kepada guru dan 
kepada temannya tentang apa 
yang belum dipahami dan saat 
ada kesulitan 
6 Pemberian reward and 
punishment bagi siswa 
v  Guru memberikan nilai 
tambahan bagi siswa yang 
mampu menjawab pertanyaan 
dengan benar secara lisan 
Penialian  
1 Guru memberikan 
penialain saat proses 
belajar mengajar 
v  Diberikan nilai pada tes lisan 
2 Guru memantau siswa 
untuk tidak mencontek 
saat ulangan 
v  Secara mandiri siswa 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 
3 Memberikan remidial 
dan pengayaan bagi 
siswa 
 v Memberikan remidial dan 
pengayaan saat ulangan harian 
Penggunaan bahasa 
1 Penggunaan bahasa 
yang jelas dalam 
menyampaikan meteri 
v  Bahasanya mudah dipahami 
2 Penggunaan bahasa 
yang lugas sesuai 
dengan karakter dan 
keseharian anak 
v  Sesuai dengan bahasa yang 
biasanya digunakan anak-anak 
Kegiatan penutup 
155 
 
1 Guru memberikan 
refleksi terhadap materi 
yang telah dipelajari 
v  Memberikan refleksi materi 
pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang diajarkan 
2 Guru memberi 
kesempatan siswa untuk 
menuliskan rangkuman 
materi 
v  Siswa secara mandiri 
menuliskan kesimpulan 
3 Memberikan penilaian 
terhadap kompetensi 
dasar yang diajarkan 
v  Diberikan saat ulangan harian 
kompetensi yang diajarkan 
4 Memberikan tugas 
kepada siswa 
v   
5 Menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengesankan 
v  Beberapa siswa merasa terkesan 
dan materi sangat dibutuhkan 
kelak pada kelas VI 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal   : Senin, 8 April 2019 
Waktu    : 09.30 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Observasi 
Deskripsi data:  
LEMBAR OBSERVASI MANAJEMEN KELAS V 
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
No Aspek yang diamati Realisasi Interpretasi 
Ada Tidak 
Prapembelajaran 
1 Melakukan apersepsi v  Guru memberikan 
apresepsi dengan sebuah 
cerita 
2 Memberikan motivasi 
kepada siswa 
v  Cerita yang diberikan 
sebenarnya memberikan 
motivasi untuk rajin 
belajar, namun siswa 
masih ramai. Belum siap 
menerima materi 
3 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
v  Saat tujuan pembelajaran 
diberikan, siswa 
mendengarkan, ada pula 
siswa yang ribut mencari 
buku pelajaran 
Kegiatan pembelajaran  
1 Penguasaan materi Bahasa 
Indonesia 
v  Guru menguasai materi 
unsur cerita yang meliputi 
penokohan 
2 Mengaitkan materi Bahasa 
Indonesia dengan materi 
laiinya yang relevan 
v  Guru mengaitkan materi 
dengan media masa yaitu 
cerpen 
3 Menyampaikan materi 
dengan jelas sesuai dengan 
tujuan belajar 
v  Sesuai dengan langkah 
pembelajaran 
4 Mengaitkan materi dengan 
realita sehari-hari 
v  Mengaitkan dengan realita 
yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari dan 
mengaitkan dengan 
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dongeng. Yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-
hari misalnya sinetron 
Strategi pembelajaran 
1 Melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
kompetesi yang akan 
disampaikan 
v  Sesuai dengan kompetensi 
yang diajarkan 
2 Dapat menciptakan iklim 
belajar yang kondusif 
 v Suasana kurang kondusif 
3 Menerapkan prinsip 
manajemen kelas 
v  Melaksanakan prinsip 
manajemen kelas, yaitu 
guru memantau siswa 
dalam belajar 
Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar 
1 Menggunakan media yang 
sudah disiapkan sebelumnya 
v  Media berupa buku cerita 
2 Memanfaatkan sumber 
belajar yang ada disekitar 
 v  
3 Menghasilkan pesan yang 
mengesankan bagi siswa 
 v Siswa merasa tidak 
terkesan 
4 Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media 
pembelajaran 
 v  
5 Menumbuhkan partisipasi 
aktif dari siswa dan guru 
 v  
6 Pemberian reward and 
punishment bagi siswa 
v  Guru memberikan bintang 
bagi siswa yang mampu 
menjelaskan materi yang 
diajarkan 
Penilaian 
1 Guru memberikan penilaian 
saat proses belajar mengajar 
 V Guru memberikan 
penilaian tes lisan 
2 Guru memantau siswa untuk 
tidak mencontek saat 
ulangan 
 v  
3 Memberikan remidial dan 
pengayaan bagi siswa 
 v Tidak melaksanakan 
ulangan 
Penggunaan bahasa 
1 Penggunaan bahasa yang 
jelas dalam menyampaikan 
materi 
v  Bahasa mudah dipahami 
oleh siswa 
2 Penggunaan bahasa yang 
lugas sesuai dengan karakter 
dan keseharian anak 
v  Sesuai dengan bahasa 
yang digunakan anak 
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dalam bergaul dengan 
temannya 
Kegiatan penutup 
1 Guru memberikan refleksi 
terhadap materi yang telah 
dipelajari 
v  Guru memberikan refleksi 
secara lisan 
2 Guru memberi kesempatan 
siswa untuk menuliskan 
rangkuman materi  
v  Siswa menuliskan 
rangkuman materi sesuai 
buku 
3 Memberikan penialaian 
terhadap kompetensi dasar 
yang diajarkan 
v  Diberikan tugas terstruktur 
4 Memberikan tugas kepada 
siswa 
v   
5 Menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengesankan  
v  Ditutup dengan berdoa 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal   : Selasa, 9 April 2019 
Waktu    : 09.30 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Observasi 
Deskripsi data:  
LEMBAR OBSERVASI MANAJEMEN KELAS V 
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
No Aspek yang diamati Realisasi Interpretasi 
Ada Tidak 
Prapembelajaran 
1 Melakukan apersepsi v  Guru memberikan 
apresepsi dengan sebuah 
cerita 
2 Memberikan motivasi 
kepada siswa 
v  Cerita yang diberikan 
sebenarnya memberikan 
motivasi untuk rajin 
belajar, namun siswa 
masih ramai. Belum siap 
menerima materi 
3 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
v  Saat tujuan pembelajaran 
diberikan, siswa 
mendengarkan, ada pula 
siswa yang ribut mencari 
buku pelajaran 
Kegiatan pembelajaran  
1 Penguasaan materi Bahasa 
Indonesia 
v  Cukup menguasai ejaan 
bahasa Indonesia 
2 Mengaitkan materi Bahasa 
Indonesia dengan materi 
laiinya yang relevan 
v  Guru mengaitkan materi 
dengan materi IPS 
3 Menyampaikan materi 
dengan jelas sesuai dengan 
tujuan belajar 
v  Menyampaikan materi 
berulang-ulang sampai 
siswa paham 
4 Mengaitkan materi dengan 
realita sehari-hari 
v  Dikaitkan dengan realita 
misalnya dengan tulisan 
yang dimuat di media 
massa 
Strategi pembelajaran 
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1 Melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
kompetesi yang akan 
disampaikan 
v  Sesuai dengan kompetensi 
yang diajarkan 
2 Dapat menciptakan iklim 
belajar yang kondusif 
v  Guru membuat 
pembelajaran kondusif 
dengan format tempat 
duduk seperti konferensi 
sehingga siswa bertatap 
muka 
3 Menerapkan prinsip 
manajemen kelas 
v   
Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar 
1 Menggunakan media yang 
sudah disiapkan sebelumnya 
v  Media cukup sederhana 
2 Memanfaatkan sumber 
belajar yang ada disekitar 
v  Memanfaatkan alam 
sebagai sumber belajar 
3 Menghasilkan pesan yang 
mengesankan bagi siswa 
V   
4 Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media 
pembelajaran 
v   
5 Menumbuhkan partisipasi 
aktif dari siswa dan guru 
v  Siswa aktif dalam 
menyampaikan pendapat 
6 Pemberian reward and 
punishment bagi siswa 
v  Guru memberikan reward 
bagi siswa yang 
mengeluarkan 
pendapatnya 
Penilaian 
1 Guru memberikan penilaian 
saat proses belajar mengajar 
V   
2 Guru memantau siswa untuk 
tidak mencontek saat 
ulangan 
v   
3 Memberikan remidial dan 
pengayaan bagi siswa 
v   
Penggunaan bahasa 
1 Penggunaan bahasa yang 
jelas dalam menyampaikan 
materi 
v  Bahasa mudah dipahami 
oleh siswa 
2 Penggunaan bahasa yang 
lugas sesuai dengan karakter 
dan keseharian anak 
v  Sesuai dengan bahasa 
yang digunakan anak 
dalam bergaul dengan 
temannya 
Kegiatan penutup 
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1 Guru memberikan refleksi 
terhadap materi yang telah 
dipelajari 
v  Guru memberikan refleksi 
materi secara singkat 
2 Guru memberi kesempatan 
siswa untuk menuliskan 
rangkuman materi  
v  Siswa menuliskan refleksi 
materi yang telah 
dipelajari 
3 Memberikan penialaian 
terhadap kompetensi dasar 
yang diajarkan 
v   
4 Memberikan tugas kepada 
siswa 
v  Guru memberikan PR 
5 Menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengesankan  
v  Dengan berdoa bersama 
pelajaran diakhiri dan 
siswa merasa senang 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal   : Rabu, 10 April 2019 
Waktu    : 09.30 
Lokasi    : MI At-Taqwa Pager Kaliwungu 
Metode pengumpulan data : Observasi 
Deskripsi data:  
LEMBAR OBSERVASI MANAJEMEN KELAS V 
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
No Aspek yang diamati Realisasi Interpretasi 
Ada Tidak 
Prapembelajaran 
1 Melakukan apersepsi v  Guru memberikan 
apresepsi dengan sebuah 
cerita 
2 Memberikan motivasi 
kepada siswa 
v  Cerita yang diberikan 
sebenarnya memberikan 
motivasi untuk rajin 
belajar, namun siswa 
masih ramai. Belum siap 
menerima materi 
3 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. 
v  Saat tujuan pembelajaran 
diberikan, siswa 
mendengarkan, ada pula 
siswa yang ribut mencari 
buku pelajaran 
Kegiatan pembelajaran  
1 Penguasaan materi Bahasa 
Indonesia 
v  Guru menguasai materi 
unsur cerita yang meliputi 
penokohan 
2 Mengaitkan materi Bahasa 
Indonesia dengan materi 
laiinya yang relevan 
v  Guru mengaitkan materi 
dengan media masa yaitu 
cerpen 
3 Menyampaikan materi 
dengan jelas sesuai dengan 
tujuan belajar 
v  Sesuai dengan langkah 
pembelajaran 
4 Mengaitkan materi dengan 
realita sehari-hari 
v   
Strategi pembelajaran 
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1 Melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan 
kompetesi yang akan 
disampaikan 
v  Sesuai dengan kompetensi 
yang diajarkan 
2 Dapat menciptakan iklim 
belajar yang kondusif 
v  Masih ada anak yang 
ramai di kelas 
3 Menerapkan prinsip 
manajemen kelas 
v  Guru mengubah tempat 
duduk siswa agar siswa 
nyaman, yaitu bentuk 
kelompok kecil untuk 
menyelesaikan tugas 
Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar 
1 Menggunakan media yang 
sudah disiapkan sebelumnya 
v   
2 Memanfaatkan sumber 
belajar yang ada disekitar 
v  Memanfaatkan aktifitas 
harian sekolah  
3 Menghasilkan pesan yang 
mengesankan bagi siswa 
V  Siswa sedikit terkesan 
4 Melibatkan siswa dalam 
pemanfaatan media 
pembelajaran 
v  Siswa secara mandiri 
memanfaatkan media 
pembelajaran 
5 Menumbuhkan partisipasi 
aktif dari siswa dan guru 
v  Siswa aktif bertanya 
6 Pemberian reward and 
punishment bagi siswa 
v  Guru memberikan 
punishment bagi siswa 
yang ramai 
Penilaian 
1 Guru memberikan penilaian 
saat proses belajar mengajar 
v  Guru memberikan 
penilaian setelah selesai 
pembelajaran 
2 Guru memantau siswa untuk 
tidak mencontek saat 
ulangan 
v  Siswa tidak mencontek 
3 Memberikan remidial dan 
pengayaan bagi siswa 
v   
Penggunaan bahasa 
1 Penggunaan bahasa yang 
jelas dalam menyampaikan 
materi 
v  Bahasa mudah dipahami 
oleh siswa 
2 Penggunaan bahasa yang 
lugas sesuai dengan karakter 
dan keseharian anak 
v  Sesuai dengan bahasa 
yang digunakan anak 
dalam bergaul dengan 
temannya 
Kegiatan penutup 
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1 Guru memberikan refleksi 
terhadap materi yang telah 
dipelajari 
v   
2 Guru memberi kesempatan 
siswa untuk menuliskan 
rangkuman materi  
v   
3 Memberikan penialaian 
terhadap kompetensi dasar 
yang diajarkan 
v  Memberikan penilaian 
terhadap materi  
4 Memberikan tugas kepada 
siswa 
v  Memberikan tugas 
individu 
5 Menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengesankan  
v  Siswa merasa terkesan 
dengan pembelajaran yang 
diberikan guru 
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LAMPIRAN 3 
FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
  
 
   Wawancara dengan wali kelas                 Wawancara dengan siswa putri kelas V 
 
 
 
 
 
 
 
  Formasi duduk berkelompok         Wawancara dengan siswa putra kelas V 
 
 
 
 
 
 
 
  Formasi duduk Huruf U        Proses Pembelajaran saat bermain drama
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FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Formasi duduk berbaris/ tradisional   Penataan hasil karya siswa
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LAMPIRAN 4 
DAFTAR SISWA KELAS V 
MI AT-TAQWA PAGER KALIWUNGU 
 
NOMOR NAMA SISWA L/P 
URUT NISN 
1 0038611377 Abi Mas Widiatmoko L 
2 0056468435 Adam Rangga Saputro L 
3 0059612468 Aldi Prasetyo L 
4 0062147683 Arrel Febrian Apriyanto P L 
5 0068884814 Arum Dinar Safitri P 
6 0068444196 Bambang El Farro  L 
7 0064408763 Dwi Prasetyo L 
8 0038611430 Faqih Ubaidillah L 
9 0059697481 Faradila Nadya Putri P 
10 0064039834 Febri Amiruddin H L 
11 0038058166 Gilang Ahmad Dani L 
12 0045439448 Heri Masrur Susanto L 
13 0067076200 Intan Meilina Nugraheni  P 
14 0068859875 Intan Syifa Nuraini P 
15 0069334481 Nizara Fawafiq P 
16 0064645527 Oktavia Dwi Ramadani P 
17 0053545686 Raditya Haryanto Nurqolis L 
18 0068050376 Rahma Fauziah P 
19 0068942360 Sofia Anisa Putri P 
20 0045450601 Tuafiq Naashiun Ramadlan  L 
21 0045438717 Wahyu Nur Huda L 
22 0054322117 Wisnu Iqbal Aditya L 
23 0067434522 Yoggy Isna Wijaya L 
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LAMPIRAN 5 
DAFTAR GURU MI AT-TAQWA PAGER
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LAMPIRAN 6 
STANDAR KOMPETENSI KELAS V SEMESTER 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mendengarkan 
1. Memahami cerita tentang suatu 
peristiwa dan cerita pendek anak 
yang disampaikan secara lisan 
 
 5.1 Menanggapi cerita tentang 
peristiwa yang terjadi di sekitar yang 
disampaikan secara lisan 
 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita 
(tokoh, tema, latar, amanat) 
Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran dan 
perasaan secara lisa dalam diskusi 
dan bermain 
 
 6.1 Mengomentari persoalan faktual 
disertai alasan yang mendukung 
dengan memperhatikan pilihan kata 
dan santun berbahasa 
 6.2 Memerankan tokoh drama degan 
lafal, intonasi, dan ekspresi yang 
tepat.  
Membaca 
3. Memahami teks dengan membaca 
sekilas, membaca memindai, dan 
membaca cerita anak 
 
7.1 Membandingkan isi dua teks yang 
dibaca dengan membaca sekilas 
7.2 Menemukan informasi secara 
cepat dari berbagai teks khusus (buku 
petunjuk telepon, jadwal perjalanan, 
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daftar susunan acara, daftar menu dll) 
yang dilakukan melalui membaca 
memindai 
 7.3 Menyimpulkan isi cerita anak 
dalm beberapa kalimat. 
Menulis 
4. Mengungkapkan pikiran, 
perasaan, informasi, dan fakta 
secara tertulis dalam bentuk 
ringkasan, laporan, dan puisi 
bebas 
 
 8.1 Meringkas isi buku yang dipilih 
sendiri dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan 
 8.2 Menulis laporan pengamatan atau 
kunjungan berdasarkan tahapan 
(catatan, konsep awal, perbaikan, 
final) dengan memperhatikan ejaan 
 8.3 Menulis puisi bebas dengan 
pilihan kata yang tepat 
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LAMPIRAN 7 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah : MI At-Taqwa Pager 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ semester : V/2 
Hari, tanggal  :  
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Berbicara 
6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan 
bermain drama 
B. KOMPETENSI DASAR 
6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi dan ekspresi yang 
tepat 
C. INDIKATOR 
6.2.1 Membaca dialog dengan benar 
6.2.2 Mencatat isi cerita 
6.2.3 Menjawab pertanyaan isi teks 
Nilai PBKB 
1. Rasa ingin tau 
2. Kreatif 
3. Teliti 
4. Demokratis 
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5. Tanggung jawab 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui cermah dan penugasan : 
1. Ssiwa dapat membaca dialog dengan benar 
2. Siswa dapat mencatat isi cerita dengan benar 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan isi teks dengan benar 
E. MATERI 
Teks drama 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Student Centered Approach 
2. Strategi  : Pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran 
Kontekstual 
3. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa berdoa menurut kepercayaan masing-masing 
b. Guru memberikan motivasi 
c. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
2. Kegiatan inti 
a. Siswa mendengarkan teks percakapan yang dibacakan guru 
(eksplorasi) 
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b. Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan membaca dengan 
lafal dan intonasi agar jelas artinya/maknanya. (eksplorasi) 
c. Siswa memperhatikan demonstrasi guru, cara membacakan 
dengan ekspresi (misal : sedih. Gembira, susah dll). (eksplorasi) 
d. Siswa disuruh untuk mencatat isi cerita. (elaborasi) 
e. Siswa membacakan teks dialog dengan lafal dan intonasi yang 
tepat. (elaborasi) 
f. Siswa dibagi dalam kelompok untuk membawakan dialog sesuai 
teks. (elaborasi) 
g. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan isi teks. (elaborasi) 
h. Secara berkelompok siswa membawakan dialog yang sudah betul 
diberi hadiah yang belum betul dijelaskan lagi. (konfirmasi) 
i. Siswa diberi kesempatan untuk menayakan materi yang belum 
jelas. (konfirmasi) 
j. Siswa diberi motivasi agar lebih aktif dalam pembelajran 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan 
b. Siswa menuliskan kesimpulan 
c. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
d. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah 
H. ALAT/BAHAN/ SUMBER BELAJAR 
1. Buku BSE kelas V 
2. LKS yang relevan dengan mater
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah : MI At-Taqwa Pager 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ semester : V/2 
Hari, tanggal  :  
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Membaca 
7. Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan 
membaca cerita anak 
B. KOMPETENSI DASAR 
7.1 Membandingkan isi dua teks yang dibaca dengan membaca sekilas 
C. INDIKATOR 
7.1.1 Membaca teks dengan benar 
7.1.2 Mencatat isi cerita 
7.1.3 Menjelaskan garis besar isi dua teks 
7.1.4 Membandingkan isi dua teks 
7.1.5 Menjawab pertanyaan isi teks 
Nilai PBKB 
1. Rasa ingin tau 
2. Kreatif 
3. Teliti 
4. Demokratis 
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5. Tanggung jawab 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan kegiatan membaca, siswa dapat : 
1. Ssiwa dapat membaca teks bacaan dengan benar 
2. Mencatat hal-hal yang penting yang terdapat didalam teks 
3. Menjelaskan secara garis besar tentang isi dua teks 
4. Mendiskusikan isi teks 
5. Menjawab pertanyaan bacaan 
6. Membandingkan isi dua teks 
E. MATERI 
Teks bacaan 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Student Centered Approach 
2. Strategi  : Pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran 
Kontekstual 
3. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa berdoa menurut kepercayaan masing-masing 
b. Guru memberikan motivasi 
c. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
2. Kegiatan inti 
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a. Guru meminta dua orang siswa untuk maju membaca 2 teks yang 
berbeda secara bergantian. Anak yang lain memperhatikan 
(eksplorasi) 
b. Peserta didik mencatat isi teks tersebut. (eksplorasi) 
c. Guru membagi siswa daam beberapa kelompok 
d. Guru memberi tugas kelompok untuk menjawab pertanyaan 
bacaan dalam membandingkan isi dua teks (elaborasi) 
e. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok dengan bimbingan guru. 
(elaborasi) 
f. Tiap kelompok membacakan hasil pekerjaannya dan kelompok 
lain diberi kesempatan untuk menanggapi. (elaborasi) 
g. Guru memberi konfirmasi terhadap kegiatan eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik, yakni dalam menjawab pertanyaan dan 
membandingkan isi dari dua teks. (konfirmasi) 
h. Guru memberikan penguatan/pujian terhadap hasil pekerjaan 
peserta didik yang bagus. (konfirmasi) 
i. Guru membimbing peserta didik untuk melakukan refleksi 
tentang kerja kelompok yang mereka lakukan (konfirmasi) 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan 
b. Siswa menuliskan kesimpulan 
c. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
d. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah 
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H. ALAT/BAHAN/ SUMBER BELAJAR 
1. Buku BSE kelas V 
2. LKS yang relevan dengan materi 
I. PENILAIAN 
Jenis Penialian 
a. Lisan/ perbuatan : Membaca teks yang berjudul “toko swalayan” 
b. Tertulis :  
Menjawab pertanyaan bacaan (setiap jawaban yang benar di 
beri nilai 2) 
Membandingkan isi dua teks (ketepatan, bahasa) 
Kunci Jawaban 
I. Menjawab pertanyaan bacaan 
1. Toko yang menjual barang dagangan dengan cara pembeli 
mengambil sendiri barang yang akan dibeli 
2. Di pingir jalan raya 
3. Karena barang yang tersedia lengkap dan hargana relative murah 
4. Harganya relativ lebih murah 
5. Barang yang dijual di toko swalayan langsung dari grosir 
II. Membandingkan isi dua teks 
No Pokok analisis Teks 1 Teks 2 
1 Tema bacaan Perdagangan  perdangangan 
2 Judul bacaan Teks swalayan berbelanja 
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3 Bentuk bacaan Uraian diskripsi Uraian narasi 
4 Gagasan pokok Penjual  pembeli 
5 Isi bacaan Toko swalayan 
menyediakan 
berbagai macam 
barang kebutuhan 
Kegiatan pembeli 
di toko swalayan 
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Lampiran teks bacaan 
Teks pertama 
Toko Swalayan 
Disetiap kota besar terdapat toko swalayan. Umumnya, toko tersebut 
terletak dipinggir jalan raya. Pengunjung toko swalayan cukup banyak. Orang 
berbelanja datang dan pergi sepanjang hari. 
Barang yang dijual ditoko swalayan cukup lengkap. Kebutuhan sehari-hari 
tersedia disana. Beras, gula, sayuran, dan buah-buahan terdapat dalam satu lokasi. 
Disudut lain tampak berderet sabun, parfum, pasta gigi dan lain-lain. Masih ada 
beberapa deret rak lain yang berisi makanan ringan, peralatan sekolah dan 
sebagainya. 
Banyak orang lebih suka berbelanja di toko swalayan karena barang yang 
tersedia lengkap. Selain itu pembeli mengambil sendiri barang yang hendak 
dibelinya. Pembeli memilih barang sesuka hati. Bila barang yang dipilihnya sudah 
lengkap, barang tersebut dibawa ke temat pembayaran. Ditempat tersebut seorang 
kasir akan menghitung barang yang harus dibayar pembeli. 
Petugas toko swalayan biasanya hanya sedikit. Dua orang bertugas sebagai 
penjaga pintu keluar masuk, seorang kasir bertugas menghitung jumlah barang 
yang dibeli dan menerima uang pembayaran, seorang pembungkus barang, tiga 
orang petugas untuk menata barang dagangan dan lima orang bertugas 
menyediakan barang. 
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Harga barang-barang ditoko swalayan relatif murah. Hal tersebut karena 
barang yang dijual langsung dari grosir. Sementara para grosir mendapatkan 
barang langsung dari pabrik. Dengan demikian tidak terlalu banyak pihak yang 
mengambil keutungan. 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan isi bacaan ! 
1. Apakah yang dimaksud toko swalayan? 
2. Dimanakah biasanya kita menemukan toko swalayan? 
3. Mengapa orang lebih suka berbelanja di toko swalayan? 
4. Bagaimana harga barang di toko swalayan? 
5. Dari manakah barang-barang yang dijual di toko swalayan?
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Teks kedua 
Berbelanja 
Ayah, ibu dan Rima pergi ke toko swalayan. Mereka akan berbelanja 
kebutuhan sehari-hari. Kegiatan itu biasa dilakukan pada akhir bulan. Mereka 
menuju ke toko swalayan menggunakan taksi 
Setelah sampai di toko swalayan, Rima langsung menggandeng ibunya 
menuju pintu masuk, tas dan jaket ayah Rima dititipkan di tempat penitipan 
barang. Mereka langsung mengambil keranjang dorong. Ayah Rima yang 
mendorong keranjang tersebut. Rima dan ibunya segera mengambil barang yang 
dibutuhkan. 
“Berapa kilo gula pasirnya, Bu?” tanya Rima 
“Tiga kilogram saja, dirumah masih ada dua kilo !” jawab Ibu 
Rima segera mengambil gula pasir dan meletakkannya di keranjang 
dorong. Ibu Rima tampak sibuk memilih sayur dan beras yang dikemas dalam 
plastik. Ayah ikut membantu memasukkan barang ke keranjang dorong. Mereka 
memilih dengan cermat. sementara itu, Rima sudah berpindah tempat ke bagian 
sabun. 
“Kita pakai sabun cuci yang ini, Bu?” Kata Rima sambil menunjukkan sabun. 
“Baiklah, satu kilogram saja cukup.” Jawab Ibu. 
“sikat gigi ayah sudah rusak, Rima.” Kata Ayah 
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“sikat gigi Rima juga sudah rusak.” Jawab Rima 
“sikat gigi berbulu halus ini sedang diskon 20 persen” kata ayah sambil 
menunjukkan pada Ibu. 
“kalau begitu, kita ambil saja tiga buah sikat gigi.” Kata Ibu 
Mereka asyik memilih barang dan memasukkannya ke keranjang dorong. Setelah 
selesai, mereka menuju ke kasir. Dengan cekatan petugas meneliti barang satu 
persatu dan menghitungnya dengan mesin hitunh. 
“seratus enam puluh tujuh ribu, Bu” Kata petugas pada Ibu 
“baik mbak, ini uangnya.” Kata Ibu sambil menyondorkan dua lembar ratusan 
ribu. 
“Terima kasih, Bu. Ini kembaliannya “ kata petugas kasir. 
 
Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan isi bacaan ! 
1. Siapakah yang berbelanja di toko swalayan? 
2. Apa yang mereka lakukan saat masuk ke toko swalayan? 
3. Apa yang digunakan untuk membawa barang saat berbelanja di toko 
swalayan? 
4. Berapa banyak uang yang harus dibayar oleh ibu Rima? 
5. Kapankah keluarga Rima berbelanja ke toko swalayan?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah : MI At-Taqwa Pager 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ semester : V/2 
Hari, tanggal  :  
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Mendengarkan 
5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang 
disampaikan secara lisan 
B. KOMPETENSI DASAR 
5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) 
C. INDIKATOR 
5.2.1 Menceritakan kembali secara tertulis 
5.2.2 Menuliskan latar cerita 
5.2.3 Menuliskan tanggapan terhadap isi cerita rakyat 
5.2.4 Menjawab pertanyaan sesuai isi bacaan 
Nilai PBKB 
1. Rasa ingin tau 
2. Kreatif 
3. Teliti 
4. Demokratis 
5. Tanggung jawab 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melakukan kegiatan membaca, siswa dapat : 
1. Setelah mendengarkan cerita siswa dapat menceritakan kembali isi 
cerita dengan bahasa yang santun 
2. Dengan tanya jawab siswa dapat menyebutkan watak-watak tokoh 
cerita yang didengar 
3. Dengan diskusi siswa dapat menentukan latar waktu cerita yang 
didengar 
4. Dengan diskusi siswa dapat menentukan tema cerita yang didengar 
5. Dengan pemberian tugas siswa dapat menyampaikan amanat yang 
terkandung dalam cerita 
E. MATERI 
1. Mencangkup tokoh cerita 
2. Menyebutkan watak tokoh 
3. Menentukan latar tempat 
4. Menentukan latar waktu 
5. Menentukan tema cerita 
6. Menentukan amanat yang terkandung dalam cerita 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Student Centered Approach 
2. Strategi  : Pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran 
Kontekstual 
3. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa berdoa menurut kepercayaan masing-masing 
b. Guru memberikan motivasi 
c. Guru menceritakan pengalaman waktu kecil yaitu menjelang 
tidur, orang tuanya sering mendengarkan cerita 
d. Guru bertanya kepada siswa, masih adakah orang tua siswa yang 
mempunyai kebiasaan bercerita kepada anak-anak 
e. Guru meminta salah satu siswa untuk menceritakan kembali jalan 
cerita dongeng yang pernah didengar 
f. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menugasi salah satu siswa untuk membaca cerita 
(eksplorasi) 
b. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil 
c. Guru memberi tugas siswa untuk dikerjakan secara berkelompok 
materi (tokoh cerita, watak tokoh, latar waktu, tempat, tema dan 
amanat) (elaborasi) 
d. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok dengan bimbingan guru. 
(elaborasi) 
e. Tiap kelompok membacakan hasil pekerjaannya dan kelompok 
lain diberi kesempatan untuk menanggapi. (elaborasi) 
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f. Guru memberi konfirmasi terhadap kegiatan eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik (konfirmasi) 
g. Guru memberikan penguatan/pujian terhadap hasil pekerjaan 
peserta didik yang bagus. (konfirmasi) 
h. Guru membimbing peserta didik untuk melakukan refleksi 
tentang kerja kelompok yang mereka lakukan (konfirmasi) 
i. Siswa bersama guru membuat kesimpulan (konfirmasi) 
3. Kegiatan akhir 
e. Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan 
f. Siswa menuliskan kesimpulan 
g. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
h. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah 
H. ALAT/BAHAN/ SUMBER BELAJAR 
3. Buku BSE kelas V 
4. LKS yang relevan dengan materi 
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LAMPIRAN 8 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
IDENTITAS PRIBADI 
Nama   : Lusi Ayu Damayanti 
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 01 Desember 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat   : Pasekan RT 03 RW 05, Mudal, Boyolali 
Nama  
1. Ayah    : Triyono 
2. Ibu   : Nenden Suryana 
3. Adik   : Kafka Septiana 
RIWAYAT PENDIDIKAN 
SD N 1 Mudal Boyolali : Lulus Tahun 2008 
SMP N 1 Boyolali  : Lulus Tahun 2011 
SMA N 3 Boyolali  : Lulus Tahun 2014
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LAMPIRAN 9 
 
